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Pengantar Penulis 


SEGALA pujian milik Allah, hanya Dialah yang mampu 
menghitung segala pujian-Nya, dan Dia-lah yang 
memberikan kemampuan kepada manusia beriman 
untuk dapat memuji-Nya. Shalawat, salam, dan berkah 
semoga senantiasa Allah limpahkan ke hadirat nabi kita, 
rasul kita, dan cahaya kita Muhammad Saw., beserta 
seluruh keluarga, keturunan, dan para sahabat beliau. 
Semoga Allah juga senantiasa mencurahkan rahmat 
dan ampunan-Nya kepada para syuhada, aulia, ashftya', 
shalihin, serta kaum muslimin dan mukminin yang 
senantiasa menaati segala perintah serta larangan Allah 
dan Rasul-Nya dalam seluruh aktivitas kehidupan. 
Seiring dengan perkembangan zaman, lebih-lebih 
pada saat manusia dihadapkan pada situasi dan kondisi 
yang serba sulit serta krisis multi-dimensi seperti saat 
ini, tidak sedikit orang yang memilih jalan pintas untuk 
mendapatkan jalan keluar, kekayaan, dan kekuatan di 


atas kemampuan dirinya agar dengan mudah meraih 


5 


Pengantar Perualis 


segala harapan dan impian serta terlepas dari ujian 
hidup dan kehidupan. Mereka meminta kepada tuhan- 
tuhan yang lain selain Allah ash-Shamad. Bahkan, peng- 
agungan mereka terhadapnya melebihi pengagungan 
terhadap Allah yang telah menciptakannya dan tidak 
pernah berhenti memberikan kenikmatan kepada 
seluruh makhluk-Nya. 

Sungguh sangat ironis sekali, orang yang mengaku 
beriman kepada Allah, namun dalam praktiknya ia me- 
minta dan memohon rezeki, kekayaan, dan kekuatan 
kepada selain Allah. Bahkan, keyakinan mereka 
terhadap sesama makhluk melebihi keyakinan dirinya 
terhadap Allah. Disadari atau tidak, mereka telah 
melakukan kesesatan yang teramat jauh dari petunjuk- 
Nya. Ng'udzubillahi min dzalik. 

Seseorang tidak akan mampu melaksanakan 
ketaatan, berkata benar, beramal shalih, dan beribadah 
kepada Allah dengan sempurna, kecuali dengan 
landasan keimanan dan ketakwaan. Sebagaimana 


diisyaratkan dalam firman-Nya: 


P3 


B3 nak YP P3 BIL LN Gal K3 
4 mp era Ia, ola ef Ia 5, 
AI alas yag #03 (SI Jiang PASI SI dalan 

(Ah badan 3 JG JS Alang 


“Wahai orang-orang yang telah beriman, ber- 
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takwalah kamu kepada Allah dan katakanlah per- 
kataan yang benar, Niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagi- 
mu dosa-dosamu, Dan barang siapa menaati Allah 
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah men- 
dapat kemenangan yang besar.” (OS. al-Ahzab 
(331: 70-71). 


Bermula dari keimanan inilah, seluruh aktivitas 
kehidupan manusia senantiasa bertaburan dengan 
cahaya ketakwaan kepada Allah Swt. Dengan takwa 
itulah ia berjalan di atas jalan-Nya dengan penuh 
tanggung jawab, pengharapan, dan sikap optimis dalam 
menjemput rezeki yang telah disediakan oleh Allah 
Swt. 

Di tengah ingar-bingar teriakan manusia untuk 
“memerangi kemiskinan” yang diperingati dunia pada 
setiap 17 Oktober sebagai “Hari Kemiskinan Dunia,” 
bahkan hal itu menjadi agenda tetap bagi aktivis 
kemanusiaan di berbagai penjuru dunia, ternyata 
hingga saat ini masih belum mampu mengentaskan 
berbagai bentuk kemiskinan yang ada. Berbagai konsep 
dan metode yang dibuat oleh manusia belum dapat 
mengantarkan mereka untuk sampai pada pintu ke- 
sejahteraan hidup dan kehidupan yang hakiki. Masih 
banyak di antara kita yang gagal meraih kekayaan yang 
penuh berkah dan masih saja bergelimang dengan 
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kemiskinan lahir maupun batin. 

Memerangi kemiskinan tidak cukup hanya dengan 
poster-poster dan spanduk-spanduk besar bertuliskan 
pesan-pesan, disuarakan melalui alat pengeras suara, 
atau diseminarkan dalam ruangan hotel-hotel ber- 
bintang yang memiliki fasilitas kelas satu—yang masih 
menjadi mimpi bagi sementara orang untuk dapat me- 
nikmatinya. Akan tetapi, memerangi kemiskinan harus 
diwujudkan dalam bentuk yang konkret, bukan 
sekadar teori. 

Untuk memenuhi khazanah ilmu terapan Islam, 
maka saya menyusun kajian ini supaya dapat dijadikan 
pelengkap yang mudah-mudahan dapat menjawab 
semua kegundahan mereka yang menginginkan suatu 
metode yang konkret dan lebih komprehensif, agar 
dapat menggugah sisi-sisi lahiriah serta batiniah mereka 
untuk mengentaskan kemiskinan, sekaligus sebagai 
solusi atau jalan keluar untuk menyejahterakan kondisi 
ekonomi umat Islam yang kian kompleks. 

Dalam hal ini, saya mencoba menghadirkan konsep 
Ilahi sebagai solusi bagi umat Islam untuk 
menyembuhkan kemiskinan, dan menawarkan metode 
Rasulullah Saw. membuka pintu-pintu rezeki yang 
penuh berkah yang tersebar di seluruh penjuru langit 
dan bumi. Allah Swt. telah menunjukkan beberapa 
metode bagi manusia, di antaranya dengan modal 


takwa, jalan tawakkal, dan juga sebagaimana yang telah 
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dikemukakan oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya, 
“Barang siapa memperbanyak membaca istighfar, maka 
Allah Swt. akan menghapuskan segala kedukaannya, 
menyelesaikan segala problematikanya, dan memberinya 
rezeki dari arah yang tidak ia duga-duga.” 

Apabila kita memperhatikan kehidupan kita dari 
berbagai aspeknya, baik dari segi material maupun 
Spiritual, dari segi pemikiran, sosial, budaya, ekonomi, 
politik, ataupun yang erat kaitannya dengan nilai-nilai 
Islam, maka kita akan menemukan bahwa timbangan 
prioritas pada umat sudah tidak seimbang lagi. 

Kita dapat menemukan di negara kita sendiri, 
Indonesia, berbagai perbedaan yang sangat mencolok, 
yaitu banyak orang berlomba-lomba untuk dapat 
meraih kekayaan materi dan melupakan dirinya meraih 
kekayaan ruhaninya. Bahkan, di beberapa daerah 
tertentu saja, seperti Jakarta, menjadi magnet dan daya 
tarik bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk 
mengadu nasib di pusat pemerintahan negara kita itu. 
Orang yang kaya tampak semakin bergelimang dengan 
kekayaannya, sedangkan mereka yang miskin tampak 
semakin bergelimang dengan kemiskinannya. 

Saya menghaturkan terima kasih yang tak ter- 
hingga kepada kedua guru pembimbing kami, KH. 
Hamdani Bakran adz-Dyzakiey beserta istri beliau, Risty 
Hamdani, yang senantiasa ikhlas mengajarkan ilmu- 


Nya untuk menjadi muslim yang kaya bersama Allah. 
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Semoga Allah Swt. senantiasa merahmati beliau berdua 
dan keluarga. 

Sebagai seorang anak, selayaknyalah saya meng- 
haturkan terima kasih sekaligus memohon restu kepada 
Ayahanda H. Basuni Rasyidi dan Ibunda Hj. Siti Asyiah 
Amir Husein di kampung halaman, Murung Pudak, 
Tabalong Kalimantan Selatan. Juga kepada mertua 
saya, Ayahanda Sumardi H. Abdullah dan Ibunda 
Darlinun di Rawang, Padang, Sumatra Barat. Beliau 
semua tidak putus-putusnya menaburkan keridhaan 
mereka, sehingga Allah pun ridha kepada kami. 
Semoga Allah meridhai beliau semua dalam cinta-Nya. 

Kepada istriku tercinta, Lidia Yurita, yang selalu 
setia memberikan dukungan, motivasi, dan doanya 
yang tulus: pendamping di kala suka dan duka. Juga 
kepada anak-anak kami, Muhammad “Inaya al- 
Fathoniey dan Muhammad Husayn az-Za'id, semoga 
Allah senantiasa mencintai mereka dan menjadikan 
mereka orang-orang yang kaya bersama Allah. 

Kepada saudara-saudaraku tercinta, Abdul Harris, 
Azizah Zahratun Nisa, Redha Ansyari, dan Suhaili 
Rahmat beserta seluruh keluarga, dukungan kalian 
sangat berarti buatku, semoga hati kita senantiasa 
dipertautkan dalam kasih sayang-Nya. 

Terima kasih pula kepada Mas H. Edi Mulyono 
M.Ag. dan seluruh staf DIVA Press yang telah ber- 
kenan menerbitkan risalah ini hingga dapat dinikmati 
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oleh para pembaca sekalian. 

Saya memohon kepada Allah Swt., semoga Dia 
senantiasa membimbing kami ke jalan yang diridhai- 
Nya, jalan para nabi dan rasul-Nya, serta hamba- 
hamba-Nya yang shalih. Dan, semoga Dia senantiasa 
menjadikan umat Islam sebagai umat yang kaya lahir 
dan batin, kuat jasmani dan ruhani, dan menjadi teladan 
bagi umat yang lainnya hingga akhir zaman. 
Sesungguhnya, hanya kepada-Nya kami mengabdi dan 
memohon pertolongan. Hanya Dia-lah Dzat tumpuan 
segala harapan. 

Semoga buku yang berbicara tentang metode dan 
sarana ini dapat mengantarkan siapa pun untuk 
mewujudkan harapannya sebagai muslim yang kaya 
dan bahagia bersama Allah dalam kenyataan hidup dan 
kehidupan ini. Amin ya Rabbal “alamin. 


Babadan, November 2007 


Rachmat Ramadhana al-Banjari. 
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Pendahuluan 


— Selarnat Datang Ujian Harta Kekayaan — 


BERPIKIR tentang kekayaan atau menjadi “orang kaya” 
mungkin sangat menarik minat dan perhatian hampir 
semua orang, tidak terkecuali orang Islam. Sementara 
orang berasumsi bahwa kekayaan adalah simbol 
keberhasilan dalam pekerjaan atau usaha, dan pada saat 
yang sama juga sebagai indikasi bahwa seseorang telah 
“memiliki kehidupan” yang sukses. Namun, tidak 
selamanya asumsi ataupun persepsi masing-masing 
orang demikian. Kekayaan yang dimaksudkan di sini 
adalah kekayaan yang tidak harus diperlambangkan 
dengan banyaknya uang, harta benda, perhiasan, dan 
mateti lainnya, tetapi, lebih jauh lagi yakni, “kekayaan 
ruhani” sebagai modal yang diharapkan mampu 
mengakses, mengeksplorasi, menyerap, dan mengem- 
bangkan sumber-sumber ketenangan, ketenteraman, 
kedamaian, kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup yang 
hakiki—yang belum tentu dapat diakses oleh setiap 
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orang dengan masing-masing statusnya. 

Buku ini merupakan sebuah pedoman yang me- 
muat berbagai metode dan sarana yang dapat me- 
ngantatkan kita meraih kehidupan selaku orang Islam 
yang “kaya bersama Allah,” sehingga mampu me- 
nanggulangi carut-matut kehidupan yang beragam di 
dunia ini. Manfaatkan buku ini untuk membantu Anda 
dalam menangani problem kehidupan ketika segala 
sesuatu sedang berubah, untuk menemukan solusi- 
solusi yang penuh hikmah. Sering kali kita mendengar 
adanya berbagai pertanyaan yang bernada keluhan, 
ketidakpastian, dan ambiguitas, baik oleh diri kita 
sendiri maupun orang lain, seperti: “Bagaimana saya 
dapat keluar dari sempitnya masalah penghidupan 
ini?” atau “Kehidupan ini akan membawa saya ke 
mana?” atau “Mengapa saya masih saja hidup melarat 
sedangkan saya sudah berusaha maksimal?” 

Dalam kehidupan ini, masih banyak pertanyaan 
senada sebagaimana tersebut. Bila Anda seorang 
muslim, Anda dapat langsung menggunakan metode 
dan sarana dalam buku ini satu per satu dengan mem- 
perhatikan terlebih dahulu tentang problem yang 
sedang Anda hadapi, dan berpikir lebih dalam tentang 
sebab-akibat yang menyebabkan problem tersebut 
belum Anda temukan solusinya. Hendaknya Anda 
scanning (memindai) gambaran besar problematika 


kehidupan Anda secara individual yang berhubungan 
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dengan Tuhan, diri Anda sendiri, lingkungan keluarga, 
lingkungan kerja atau organisasi, lingkungan sosial, dan 
juga lingkungan alam semesta ini. Mungkin sebab- 
akibatnya karena perbuatan kesalahan, dosa, dan ke- 
maksiatan yang pernah Anda lakukan di masa lalu ter- 
hadap Tuhan yang hingga kini belum Anda sadari 
untuk benar-benar melakukan istighfar (permohonan 
ampun) dan taubat (kembali kepada jalan-Nya). 
Mungkin sejauh ini Anda sering mengabaikan pesan- 
pesan kebaikan dan kebenaran yang selalu dibisikkan 
oleh hati nurani Anda. Mungkin selama ini Anda 
kurang peduli dan kurang berempati terhadap kesusah- 
an dan penderitaan orang lain di dalam lingkungan 
keluarga, masyarakat, dan tempat kerja Anda. Mung- 
kin ada di antara sekian banyak perkataan, sikap, 
penampilan, dan perilaku Anda membuat orang lain 
di dalam lingkungan keluarga, masyarakat, dan tempat 
kerja Anda terusik ketenangan hidupnya, tercoreng 
nama baiknya, terlukai perasaan hatinya, atau tersakiti 
anggota jasmaninya. Mungkin dalam berinteraksi 
dengan lingkungan alam semesta selama ini, Anda 
pernah melakukan tindakan tercela, misalnya me- 
nyakiti hewan peliharaan, menelantarkan binatang 
ternak, suka memaki cuaca, merusak ekosistem dan ke- 
seimbangan alam. Dan, masih banyak kemungkinan 
yang menjadi sebab dan akibat bagi kehidupan kita ini. 

Memiliki harta kekayaan itu penting apabila hal 
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itu dapat mengantarkan seseorang ke dalam keridhaan 
Allah. Misalnya, adanya uang yang halal untuk biaya 
melaksanakan ibadah haji dan umrah, zakat untuk 
membantu mengentaskan kemiskinan, membangun 
fasilitas-fasilitas umat dalam rangka menjamin pen- 
didikan dan kesehatannya, dan lain sebagainya, yang 
semua itu memerlukan dukungan materi yang tidak 
sedikit jumlahnya. Maka, benarlah kiranya ungkapan 
KH. Abdullah Gymnastiar atau yang akrab disapa Aa 
Gym, bahwa: “Saya tidak ingin kaya, tetapi harus kaya.” 
Artinya, kekayaan bukan menjadi tujuan utama dalam 
hidup, tetapi harus kaya agar tujuan-tujuan hidup yang 
sesungguhnya dapat tercapai dengan baik, dan lebih 
dapat memelihara diri (murw'ah) dari sikap mengemis 
dan meminta-minta. Patutlah kiranya kita belajar 
dengan beliau akan masalah ini. Bahkan, Rasulullah 
Saw. pernah bersabda, “Tangan di atas (memberi) lebih 
baik daripada tangan di bawah (meminta-minta).” Dan 
lagi pesan beliau, “Jangan tinggalkan anak-anakmu dalam 
kondisi miskin.” 

Pernahkah Anda mendengar suara bisikan hati 
nurani Anda sendiri melalui pikiran yang jernih? Atau, 
mendengar orang yang telah beranjak tua menyatakan, 
“Kalau saja saya tahu sebelumnya tentang apa yang 
sekarang saya ketahui, kehidupan saya tentu akan 
menjadi lebih baik lagi?” Baiklah, buku ini memang 


dirancang dengan pemikiran dan perasaan semacam 
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itu, tetapi jangan dijadikan hal itu sebagai bentuk 
penyesalan. Penyesalan tidak akan menghasilkan apa- 
apa apabila tidak ada kemauan yang kuat dalam diti 
untuk meraih kualitas kehidupan yang lebih baik lagi. 

Bagi siapa pun yang ingin meningkatkan kualitas 
dirinya dan taraf hidup dalam kehidupannya, buku ini 
telah menyediakan berbagai pola yang bisa Anda akses 
guna menemukan jalan dan solusi Anda sendiri (secara 
mandiri) terhadap problem kehidupan yang tengah 
Anda hadapi. 

Secara umum, problem yang selalu menjadi alasan 
kuat bagi manusia untuk bertindak atau berbuat 
sesuatu adalah harta kekayaan dan keinginan untuk 
memiliki serta menguasainya. Seperti, orang bekerja 
atau berikhtiar karena mengharapkan imbalan gaji atau 
penghasilan yang akan diterimanya secara proporsional 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
Tetapi, ada juga orang yang mengharapkan lebih dari 
kadar yang seharusnya ia terima atau yang sesuai 
dengan haknya, hal ini menjadi dilema yang sering 
dihadapi oleh setiap manusia: apakah ia akan menerima 
haknya itu dan mengelolanya agar mencukupi ke- 
butuhan pokoknya ,ataukah ia akan melakukan per- 
buatan yang dapat merugikan orang lain, seperti 
korupsi, menipu, atau mencuri. Di saat seperti inilah 
harta kekayaan menjadi fitnah (cobaan) karena adanya 


keinginan untuk memiliki serta menguasainya meski 
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dengan cara-cara yang melanggar hukum-hukum 
Allah dan Rasul-Nya. 

Bagi para penempuh jalan akhirat pasti akan diberi 
cobaan dan musibah. Tidak hanya sekali atau dua kali 
cobaan ini akan terjadi, tetapi bisa saja ia terjadi selama 
proses kehidupan dunia ini berlangsung. Orang-orang 
yang dekat dengan Allah bukan berarti mereka tidak 
lagi menerima ujian dan musibah, justru bisa jadi 
musibah dan cobaan itu semakin hari semakin ber- 
tambah bobotnya. 

Rasulullah Saw. bersabda: 


“Bila Allah ingin memberikan kebaikan kepada 
seseorang, maka Dia pasti akan mengujinya,” (HR. 
Bukhari). 


“Sesungguhnya besarnya suatu pahala itu sesuai 
dengan besarnya ujian, jika Allah mencintai suatu 
kaum, Dia menguji mereka. Barang siapa ridha, 
ia akan mendapatkan keridhaan-Nya, dan barang 
siapa yang murka (karena tidak tahan diuji), maka 
akan mendapatkan kemurkaan-Nya,” (HR. Tirmidzi 
dan Ibnu Majah). 


Rasulullah Saw. bersabda pula bahwa, “Manusia 
yang paling banyak dicoba adalah para nabi, kemudian 
ulama, lalu para pengikutnya, dan generasi setelahnya.” 
Oleh karena itu, orang yang ingin mencapai kebaikan 
dan kehidupan akhirat yang bahagia, maka ia pasti akan 


menemui berbagai cobaan ini. Jika ia tidak dapat 
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bersabar, dalam arti tidak mampu melalui berbagai 
cobaan dengan baik dan benar, maka ia akan putus di 
tengah jalan, lalai mengerjakan kewajiban beribadah, 
dan tujuan yang dimaksudkannya tidak akan tercapai. 
Allah Swt. menjelaskan persoalan cobaan dan musibah 


dalam firman-Nya: 


Ga LAN Laki Ug 3 La 


LE ka 3 - 22. 3 £ Et 
EN TAN ag SAS ya KASI Taiga 
| Tong gr 0, 1 LS 2 z#£ 
AP 3 DI Op 13 dores Ul Ia SI 
sia 


“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap 
hartamu dan dirimu. Dan Guga) kamu sungguh- 
sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, gangguan yang 
banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar 
dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk urusan yang patut diutamakan." (OS. 
Ali Imran (3|: 186). 


Pada ayat tersebut, Allah Swt. mengisyaratkan agar 
kita mempersiapkan diri. Mau tidak mau kita semua 
akan tertimpa berbagai ujian, khususnya ujian harta dan 
eksistensi diri kita sendiri. Jika kita bersabar, maka akan 
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menjadi orang-orang yang selamat di dunia dan 
akhirat. Jadi, bagi kaum mukmin yang bertekad untuk 
melaksanakan ketaatan dan ibadahnya kepada Allah 
harus menyadari benar akan ujian tersebut. 


Rasulullah Saw. telah memperingatkan dalam 


sabda beliau: 


“Sesungguhnya setiap umat pasti akan mengalami 
fitnah (cobaan), dan fitnah bagi umatku adalah 
harta kekayaan.” (HR. al-Albany). 


Sebagaimana hadits Nabi Saw. di atas bahwa cobaan 
terbesar bagi umat ini adalah harta kekayaan. Orang 
yang tahu dan orang yang tidak tahu kalau dirinya 
telah, akan, atau sedang diuji pasti akan berbeda dalam 
menyikapinya. Orang yang tidak mengetahui kalau 
dirinya tengah diuji sering kali akan bersikap atau 
bertindak ceroboh dan gegabah terhadap permasalahan 
yang ada. Apabila dia diuji dengan kekayaan atau 
kesenangan, ia akan bersikap lalai, sombong, boros, 
kikir, dan sebagainya. Sebaliknya, apabila dihadapkan 
dengan kesulitan, ia berputus-asa, mudah mencari-cari 
kesalahan di luar dirinya, dan bahkan berburuk sangka 
kepada Allah. Kebanyakan orang seperti ini tidak lagi 
mempedulikan bagaimana caranya agar ia dapat me- 
miliki dan menguasai harta kekayaan, juga cenderung 
melakukan perbuatan melanggar hukum atau norma- 
norma agama-Nya. 


Sebaliknya, orang yang tahu kalau dirinya tengah 
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diuji, maka ia akan bersikap hati-hati dan waspada agar 
dapat lulus dari materi ujian yang sedang ia hadapi. 
Seandainya belum lulus pun, ia tetap bersungguh- 
sungguh untuk menyelesaikan ujian tersebut dengan 
baik dan benar sesuai dengan ketentuan-Nya yang 
berlaku. Orang seperti ini, bila dihadapkan dengan ke- 
kayaan atau kesenangan, ia tidak lupa diri, tetapi tetap 
rendah hati, tahu akan kewajibannya dalam mem- 
peroleh harta kekayaan yang benar, mengelolanya 
dengan baik, serta memanfaatkan atau mendistribusi- 
kannya kepada jalan yang diridhai Allah. Dan, jika ia 
diuji dengan kesulitan dan kesempitan hidup, maka hal 
itu pun tidak akan menggoyahkan sikap konsistennya 
menegakkan hukum-hukum Allah. Dia juga tidak 
bersedih hati terhadap apa yang luput atau tidak ada 
pada dirinya. 
Allah Swt. berfirman: 


IP G3 pa Gi II GA sega Po, 
BI daa Le AS MA NG 
Aa Ga IE BE Kuah oil 
SEN Ga Ai A5 pa oi Lila ie 


“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada- 
mu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurang- 
an harta, jiwa, dan buah-buahan, dan berikanlah 
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berita gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musi- 
bah, mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa 
ilaihi raajiuun”, Mereka itulah yang mendapat 
shalawat (keberkahan yang sempurna) dan rahmat 
dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” OS. al-Bagarah (21: 
155-157). 


Membaca buku ini, berarti Anda memasuki zona 
ujian terbesar bagi umat ini. Jadi, ucapkanlah “Selamat 
datang ujian harta kekayaan, silakan masuk dalam 
kehidupanku!” Bangunkan ketakwaan dan kesadaran 
serta persiapkan lapangan kesabaran diri Anda bahwa 
hidup ini adalah ujian, dan bagaimana menggunakan 
metode dan sarana yang ada dalam buku ini untuk 
dapat melewati ujian terbesar itu dengan baik dan 
benar. Saya yakin bahwa begitu Anda memahami, 
menghayati, dan mengaplikasikannya dengan baik dan 
benar, maka dengan izin Allah dapat mengantarkan 
Anda menjadi orang Islam yang “Kaya bersama Allah”. 

Siapa saja yang ingin membuktikan hal ini, maka 
ia harus menempatkan niat, keyakinan, tujuan, mak- 
sud, dan harapannya kepada Allah Swt. Selamat 


membaca. 
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Hakikat Kekayaan dalam Islam 


“KEkayaAN” sesungguhnya bersifat relatif, tergantung 
dari sudut pandang mana seseorang akan melihat, 
keyakinan bagaimana yang ia pegang, motivasi apa 
yang mendorongnya, dan tujuan apa yang akan ia raih. 
Sesuai dengan alasan ini, maka setiap orang yang ingin 
meraih kekayaan di dalam kehidupan dunia harus 
meletakkan harapan dan dugaan mereka secara pro- 
porsional, betapapun rasionalnya harapan dan dugaan 
itu. Kalaupun kita yakin bahwa kekayaan ada di pihak 
kita, ketika kita pergi ke “pasar”, ini berarti kita 
meminta pihak lain untuk menafsirkan realitas kita. 
Yang Anda pikir dan percayai sebagai “kekayaan” 
akhirnya dapat berubah menjadi soal uang, harta benda, 
dan materi lainnya. Ini karena uang, harta benda, dan 
materi sering kali membius pikiran yang paling cerdas 
dan berkualitas sekalipun, sehingga mampu mem- 
bentuk opini yang relevan dan tampak sebagai ke- 
kayaan yang paling hakiki di mata mereka yang tertipu. 
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Dalam bab ini, akan diuraikan hakikat kekayaan 
menurut sudut pandang Islam yang mencakup makna 
kekayaan lahir, kekayaan batin, ukuran untung dan rugi 
secara hakiki, serta kewajiban-kewajiban manusia 
terhadap harta. 


A. Kekayaan Lahir 


Kekayaan adalah sesuatu yang bisa diakses oleh 
manusia, yang dengannya manusia mampu memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, dan 
kesehatan mereka secara lahiriah. Sering kali kita 
mengukur kekayaan dengan banyaknya harta benda 
yang dimiliki, banyaknya simpanan uang di rekening 
dan brankas besi, perhiasan yang mahal, rumah yang 
mewah, kendaraan yang mewah, anak yang banyak, 
atau kekayaan material lainnya yang dimiliki. Dalam 
dunia ekonomi, kekayaan yang sering kita kenal 
berkisar pada kekayaan uang dan materi. 

Setiap manusia pada dasarnya menginginkan 
kekayaan, kesejahteraan, dan kebahagiaan dalam 
kehidupannya. Untuk merealisasikan keinginan-ke- 
inginannya, tidak jarang manusia bertindak berdasar- 
kan motivasi-motivasi yang rendah. Hal ini terekspresi- 
kan pada pola berkeyakinan, berpikir, berperasaan, ber- 
sikap, berperilaku, berpenampilan, dan berkaryanya 
yang semata-mata berorientasi duniawi dan ragawi. 


Tujuannya adalah sebuah dunia kapitalisme yang bisa 
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menghimpun kekayaan dan meraup keuntungan 
sebanyak-banyaknya agar dapat memenuhi semua 
kebutuhan sandang, pangan, papan, pendidikan, dan 
kesehatan mereka secara lahiriah. 

Mencari harta kekayaan tidak dilarang oleh agama 
bila dilakukan secara halal, proporsional, dan men- 
jadikan harta kekayaan itu sebagai wasilah menuju ke- 
ridhaan Allah. Namun, di sisi lain, kekayaan lahiriah 
dapat saja menjadi fitnah bagi seseorang, dan sering kali 
membuatnya terjebak dalam lingkaran setan, seolah- 
olah hidupnya dihabiskan hanya untuk menimbun 
harta, rakus kepada kekayaan, kedudukan, bermegah- 
megahan, serta gandrung dan cinta kepada keduniaan, 
sehingga berdampak melupakan kehidupan akhiratnya. 

Ketika seseorang terjerumus ke dalam dunia, maka 
dirinya akan dibayang-bayangi oleh kecintaan untuk 
memperoleh harta benda, kedudukan, dan jabatan 
duniawi. Ada kalanya cara untuk memperoleh harta, 
kedudukan, dan jabatan itu dilakukan dengan cara yang 
melanggar hukum-hukum Allah. Akibatnya, ia akan 
melakukan apa pun untuk menggapai obsesi duniawi- 
nya itu, yang terkadang persaingan dilakukan dengan 
cara yang tidak sehat, seperti melakukan berbagai 
kecurangan dan tipu muslihat, atau permusuhan yang 
menjadikan perbuatannya itu sia-sia di sisi Allah. 

Harta kekayaan bisa menjadi fitnah besar yang 
diturunkan Allah Swt. kepada umat manusia. Harta 
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juga menjadi bencana besar yang dapat melalaikan 
manusia untuk mengingat negeri akhirat: lebih 
menyibukkan urusan dunia yang fana dan melalaikan 
urusan akhirat yang kekal, sebagaimana hal itu sung- 
guh telah dan sedang terjadi di zaman kita sekarang 
ini. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. telah mempe- 
ringatkan dalam beberapa sabda beliau di bawah ini: 


“Sesungguhnya setiap umat pasti akan mengalami 
fitnah (cobaan), dan fitnah bagi umatku adalah 
harta kekayaan.” (HR. al-Albany). 


“Jangan membuat tempat menimbun kekayaan 
yang akan menyebabkan kamu gandrung pada 
dunia,” (HR. Tirmidzi dari Abdullah bin Mas'ud 
Ra.). 


“Tiadalah dua serigala yang lapar dilepas dalam 
segerombolan kambing yang lebih merusak me- 
lebihi pengrusakan sifat rakusnya seseorang kepada 
harta kekayaan dan kedudukan terhadap agama- 
nya,” (HR. Tirmidzi dari Ka'ab bin 'Iyadh Ra.). 


Orang yang obsesinya cenderung kepada dunia, 
maka ia akan kehilangan sifat dan sikap ikhlasnya, 
karena orientasinya selalu kepada pamrih materi, 
kedudukan, dan jabatan semata, bukan mencari ridha 
dan cinta Allah Swt. Kecintaan kepada jabatan, 
kedudukan, dan harta sebatas untuk kemaslahatan diri, 
juga orang lain, di hadapan Allah bukanlah hal yang 
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tercela. Akan tetapi, apabila kecintaan pada semua itu 
dilakukan untuk mengikuti ambisi nafsunya yang 
tamak dapat menjadikan hal itu tercela di hadapan- 
Nya. 

Biasanya orang yang hatinya cenderung berlebihan 
dalam mencintai kedudukan dan jabatan, maka ia tidak 
akan terlalu memperhatikan kemaslahatan orang lain, 
hidupnya selalu dibayang-bayangi kekhawatiran bila 
kehilangan kedudukan, jabatan, dan hartanya, takut 
apabila orang lain kehilangan rasa hormat dan simpati 
kepada dirinya, takut kalau orang lain tidak mau lagi 
melayaninya: takut menghadapi masa-masa di mana 
ia harus pensiun atau lengser dari kedudukan atau 
jabatannya: serta takut menjalani hidup miskin dan 
dijauhi oleh orang-orang yang dulu dekat dengannya. 


Wahai orang-orang yang tertipu dengan harta 
kekayaan dunia 


dan segala perhiasannya, 


kedua matamu tidak pernah tidur dalam per- 
buruan, 


terlena dalam kelezatan nisbinya, 


engkau sibukkan dirimu terhadap fatamorgana 
yang tidak mampu engkau raih, 


apa yang akan engkau katakan kepada Allah mana- 
kala menghadap-Nya? 
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Dengan kekayaan apa engkau akan membayar 
mahar surga-Nya? 


B. Kekayaan Batin 
Kekayaan batin adalah suatu modal kekayaan yang 


membuat kita bisa “hidup” dan menemukan “kehi- 
dupan”, kekayaan yang dapat memperkaya aspek- 
aspek kehidupan kita yang lebih tinggi dan hakiki. 
Itulah kekayaan yang kita peroleh dari makna, nilai, 
dan esensi tertinggi, tujuan yang paling fundamental, 
dan motivasi tertinggi manusia, dengan jalan menemu- 
kan cara untuk mengintegrasikan semua potensi ruhani 
dan jasmani dalam aktivitas dan kehidupan kita secara 
baik, benar, dan seimbang. Tidak semua orang dapat 
memiliki kekayaan batin. Sebab, kebanyakan orang 
enggan memperkaya dirinya dengan kekayaan ini. 

Dalam kaitannya dengan hal ini, saya akan meng- 
ambil contoh orang yang memiliki kekayaan batin 
dengan mengetengahkan cerita tentang seorang sufi 
bernama Buhlul dengan Khalifah Harun ar-Rasyid. 
Menurut catatan Abu Gasim an-Naisabury, Buhlul 
dikategorikan seorang sufi mzjnun yang banyak akal 
serta terkenal sebagai penyair. la dipanggil dengan 
sebutan Abu Wuhaib. Nama aslinya Buhlul bin “Amr 
“Ash ash-Shairafi. Beliau tinggal di Kufah dan hidup 
sezaman dengan Khalifah Harun ar-Rasyid. 

Suatu ketika, Khalifah Harun ar-Rasyid pergi 
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menunaikan ibadah haji. Tatkala berada di luar kota 
Kufah, tiba-tiba ia melihat Buhlul berjalan membawa 
tongkat dengan diikuti anak-anak di belakangnya. Lalu 
Buhlul lari menghindar. Melihat hal itu, Harun ar- 
Rasyid bertanya kepada anak-anak tersebut, “Siapa 
orang itu?" Mereka pun menjawab, “Dia Buhlul, s7 
majmun (si gila). 

Lantas, Khalifah Harun ar-Rasyid berkata, “Aku 
ingin menemuinya, panggillah dia, jangan ditakut- 
takuti!” Anak-anak itu pun kemudian berlari mem- 
bujuk Buhlul. “Penuhilah panggilan Amirul 
Mukminin,” pinta mereka. Lalu, Buhlul berlari sambil 
membawa tongkatnya menuju Khalifah Harun ar- 
Rasyid. Khalifah memberi salam, lalu berkata, “Aku 
sedang merindukanmu, wahai Buhlul.” Mendengar 
perkataan Khalifah, Buhlul pun menjawab, “Tetapi, 
aku tidak merindukanmu.” Khalifah lalu meminta, 
“Berilah aku nasihat.” Buhlul menjawab, “Dengan apa 
aku memberikan nasihat kepadamu?” 

Namun, Khalifah Harun ar-Rasyid terus men- 
desak. Maka, Buhlul pun berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, barang siapa yang diberi ketampanan dan 
rezeki harta oleh Allah, lalu dia tidak berbuat kejahatan 
dengan ketampanannya, serta belas kasihan kepada 
orang lain dengan hartanya, maka dicatat dalam kitab 
amal sebagai orang baik.” 


Mendengar jawaban itu, Harun ar-Rasyid mengira 
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kalau Buhlul menghendaki sesuatu di balik ucapannya 
tersebut. Khalifah kemudian berkata, “Aku telah 
memerintahkan agar semua utangmu dilunasi.” Men- 
dengar itu, Buhlul menjawab, “Tidak, wahai Amirul 
Mukminin! Utang dibayar dengan utang, tetapi 
kembalikan hak kepada yang punya dan bayarlah 
utangmu sendiri!” Harun ar-Rasyid kemudian berkata, 
“Kami telah memerintahkan agar kamu diberi gaji 
tetap.” Mendengar ucapan Khalifah, Buhlul berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin, apakah engkau berpen- 
dapat bahwa Allah telah memberimu, tetapi Dia lupa 
kepadaku?” Kemudian Buhlul pergi, berlari menjauhi 
Khalifah. 

Dalam kisah lain, disebutkan bahwa Buhlul pernah 
berkata kepada Khalifah Harun ar-Rasyid, “Wahai 
Amirul Mukminin, bagaimanakah bila Allah me- 
nempatkanmu di sisi-Nya? Lalu, engkau ditanya 
tentang perahu kecil, sumbu lampu, dan kulit?” 
Cecaran pertanyaan itu membuat Khalifah Harun ar- 
Rasyid tercekik, sehingga pengawal menegur Buhlul. 
“Engkau telah melukai hati Amirul Mukminin,” 
bentak pengawal. 

Ternyata, tidak demikian dengan sikap Harun ar- 
Rasyid. Ia berkata, “Biarkan dia.” Buhlul berkata sambil 
menuding pengawal tersebut, “Sebenarnya ar-Rasyid 
ini rusak karena ulah kamu dan orang-orang seper- 
timu!” Khalifah kemudian berkata, “Aku ingin membe- 
tikan tali kasih (hadiah) kepadamu.” Buhlul menja- 
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wabnya, “Tidak, kembalikan saja kepada orang-orang 
yang telah kamu ambil hartanya.” 

Harun ar-Rasyid bertanya, “Lantas, apa keperluan- 
mu ke sini?” Buhlul menjawab, “Aku ingin agar engkau 
tidak melihatku dan aku tidak melihatmu.” Lalu, ia 
berlari sambil membawa tongkatnya sembari berkata, 
“Sungguh, kamu termasuk orang yang ternama di 
muka bumi ini. Para hamba telah mendekat kepadamu. 
Kemudian, apakah gerangan yang terjadi? Bukankah 
engkau akan mati dan dikubur di dalam tanah? 
Kemudian peninggalanmu akan dibagi-bagikan antara 
ahli warismu!”' 

Silakan Anda mengurai hikmah dari cerita Buhlul 
ini, apa pun interpretasi Anda tentang hal itu adalah 
benar adanya apabila sesuai dengan hati nurani Anda. 
Namun, satu hal yang harus yang dicatat, bahwa 
kekayaan yang sesungguhnya adalah ketika seseorang 
tidak pernah tergantung pada harta benda atau materi 
yang mereka punya, tetapi harta benda atau materi 
yang ada pada mereka dijadikan sarana untuk meraih 
kekayaan batin yang tidak semua orang dapat me- 
milikinya, yaitu berada dalam keridhaan Allah. Dalam 
hal ini Rasulullah Saw. bersabda: 


“Kekayaan itu bukanlah karena banyaknya harta 
benda, tetapi kekayaan yang sebenarnya adalah 
kaya akan jiwanya,” (HR. Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah Ra.). 
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Kita butuh kesadaran akan makna, nilai-nilai, 
esensi, dan kesadaran akan tujuan fundamental kekaya- 
an jiwa, batin, atau ruhani agar kita bisa membangun 
kekayaan hakiki yang bisa didatangkan oleh modal ke- 
kayaan batin itu. Kekayaan bukannya bila seseorang 
banyak mengumpulkan dan memiliki harta benda, 
tetapi kaya yang sebenarnya adalah bila seseorang 
merasa kaya jiwanya, lepas ketergantungan hatinya 
terhadap sesama makhluk, kokoh imannya, benar ke- 
islamannya, ihsan perilakunya, murni tauhidnya, 
banyak amal shalihnya, dan selalu taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya di setiap kondisi dan keadaan. 

Rasulullah Saw. bersabda: 


“Barang siapa mencari kehidupan duniawi secara 
halal dengan tujuan agar tidak meminta-minta dan 
dikasihi tetangganya, serta untuk memenuhi ke- 
wajiban nafkah pada keluarganya, niscaya pada 
Hari Kiamat kelak ia datang dengan wajah yang 
berbinar-binar, bagaikan rembulan di malam pur- 
nama,” 


C. Ukuran Untung dan Rugi Secara Hakiki 


Kualitas yang kita tetapkan mengenai kadar un- 
tung dan rugi sangat dipengaruhi oleh cara kita ber- 
pikir, berperasaan, berkeyakinan, dan bersikap dalam 
membuat skala prioritas di dalam aktivitas kehidupan 


kita. Akan tetapi, orang cerdas saat ini pun terkadang 
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belum mampu membawa dirinya untuk memasuki 
zona untung dan rugi menurut Allah dan Rasul-Nya, 
karena garis batas terjauh dari untung dan rugi yang 
dia tetapkan masih terhenti pada interpretasinya sendiri 
yang tidak lengkap atau karena menerima informasi 
yang terpotong-potong. 

Sesungguhnya, bila manusia berpikir bahwa ke- 
hidupannya tidak berhenti hanya di dunia saja, me- 
lainkan akan menghadapi kehidupan yang abadi di 
akhirat kelak, maka ukuran untung rugi semestinya 
diperhitungkan dari dua hal tersebut. Dalam hal ini, 
marilah kita renungkan firman Allah berikut: 


5 
- Fat 


al Pad PN Iri Ns Btn. rel 33 Scania Ta “3 
Dat IS 13 


“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan 
dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung per- 
niagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk.” (OS. al-Bagarah J2): 16). 


“Barang siapa yang menghendaki keuntungan di 
akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya 
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dan barang siapa yang menghendaki keuntungan 
di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu 
bagian pun di akhirat,” (OS. asy-Syuura (421: 20). 


Kita lihat dalam sejarah sahabat Nabi Saw., betapa 
mereka memahami untung dan rugi ini secara hakiki, 
yakni demi surga-Nya. Utsman bin Affan Ra., misalnya, 
dengan bahagia ia banyak menggunakan harta 
bendanya untuk membeli Surga-Nya. Pada suatu hari, 
ketika beliau mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 
“Barang siapa menyediakan perbekalan untuk sepuluh orang 
tentara maka baginya adalah surga.” Utsman bin Affan 
pun bersegera menyiapkan perbekalan untuk sepuluh 
orang tentara Islam. Dan, di lain kesempatan, ketika 
beliau mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Barang 
siapa membeli sumur Raumah maka baginya adalah surga.” 
Maka "Utsman pun membeli sumur Raumah tersebut. 

Maka, lakukan peninjauan ulang atas sikap Anda 
terhadap pembangunan kualitas diri. Apakah Anda 
telah optimal melakukannya? Apakah pola berpikir 
Anda cukup luas untuk memberi ruang masukan yang 
baik dan cukup beragam untuk menantang isi, nilai, 
lingkup, dan kualitas untung atau rugi yang Anda 


pikirkan dan yakini selama ini? 
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D. Kewajiban-Kewajiban Manusia Terhadap Harta 


Wahai saudaraku, Islam tidak melarang kita untuk 
mencati harta kekayaan, karena Rasulullah Saw. juga 
telah bersabda dalam hadits shahih, “Sebaik-baik harta 
kekayaan adalah harta yang dimiliki oleh hamba yang 
shalih.” 

Utsman bin Affan Ra. adalah salah seorang yang 
kaya raya dari kalangan sahabat. Akan tetapi, apakah 
beliau menggunakan seluruh harta kekayaannya untuk 
berjihad di jalan Allah Swt. dalam waktu sehari? Tidak, 
karena hartanya hanya dalam genggaman, bukan di 
dalam hati. Beliau sangat memahami hikmah Allah 
menciptakan harta. 

Dalam sebuah hadits shahih, Rasulullah Saw. 
bersabda: 


“Sesungguhnya Allah Swot. telah berfirman, “Sesung- 
guhnya Kami menurunkan harta benda untuk 
dipergunakan sebagai sarana mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat.” 


Kekayaan bukanlah tujuan utama bagi seseorang 
untuk meraih kehidupan yang bahagia. Harta kekaya- 
an diciptakan oleh Allah untuk menguji manusia agar 
tidak pelit dan tamak kepada harta yang dimilikinya. 
Hendaknya seseorang menjadikan harta kekayaannya 
sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 


secara proporsional, menopang dirinya agar giat dalam 
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beribadah kepada Allah, dan menjadikannya investasi 
untuk kehidupan akhirat. 

Di dalam Islam, harta itu akan dihadapkan pada 
dua macam pertanyaan, yakni: “Dari mana atau 
bagaimana cara memperolehnya?” dan “Ke mana harta 
itu dipergunakan?” Orang yang memahami maksud 
pertanyaan tersebut akan mendorong keyakinannya 
untuk memperoleh harta yang halal. Dia juga tidak 
akan segan dan merasa berat untuk mengeluarkan 
hartanya sebagai infag, sedekah, zakat, dan lainnya. 
Orang yang enggan mengeluarkan hartanya melalui 
pintu-pintu itu adalah orang yang telah termakan teror- 
teror setan yang selalu menakut-nakuti manusia akan 
kemiskinan, sehingga mereka menjadi orang yang 
bakhil, enggan berinfag, bersedekah, dan berzakat. 

Ketamakan manusia terhadap harta memang tiada 
akhirnya. Seandainya seseorang sudah memiliki dua 
buah lembah emas, pasti dia masih berharap untuk 
memiliki tiga lembah emas. Bahkan, ketamakan ter- 
kadang membuat seseorang menghalalkan berbagai 
macam cara untuk memperoleh harta kekayaan. 
Padahal, itu sama saja dengan menumbuhkan daging 
haram dalam tubuhnya sendiri. Dan, ketika daging itu 
sudah tumbuh sempurna, sangat kecil kemungkinan 
untuk dapat membersihkannya dari bekas-bekas ke- 
haraman. Rasulullah Saw. telah memperingatkan dalam 


sebuah hadits berikut: 
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“Setiap tubuh yang tumbuh dari harta korupsi 
(suap) maka jilatan api neraka paling layak bagi- 
nya.” 

“Barang siapa mencari dunia yang halal dengan 
tujuan untuk bermegah-megahan, berlomba menum- 
puk kekayaan, dan riya', maka kelak ia menemui 
Allah, sedang Allah dalam keadaan murka kepa- 
danya,” 


Salah satu terapi pengobatan penyakit tamak atau 
pelit terhadap harta dari sisi amal perbuatan adalah 
dengan melatih diri untuk selalu mengutamakan orang 
lain yang kekurangan dengan memberikan bantuan 
berupa materi. Ingatlah bahwa sifat pelit itu sangat 
kuat menguasai seseorang. Ia dapat membutakan mata, 
menulikan telinga, dan mematikan rasa, sehingga ia 
tidak mengetahui bahwa yang dilakukannya merupa- 
kan penyakit ruhani yang harus segera diobati dan 
dicari jalan penyembuhannya. 

Harta kekayaan itu memiliki dua sisi. Satu sisi baik 
dan sisi lain yang jahat. Harta kekayaan dapat diibarat- 
kan dengan seekor ular berbisa. Apabila pawang ular 
memegangnya, akan diambil manfaat yang ada pada 
ular itu, sedangkan apabila dipegang oleh orang yang 
bodoh akan seluk-beluk ular, maka ular itu dapat saja 
membelit dan mematukkan bisanya. Begitu pula sese- 
orang tidak akan mengetahui racunnya harta kecuali 


dengan menjaga lima kewajibannya: 
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Pertama, meluruskan niatnya dalam memperoleh 
harta, menggunakan, memberikan, dan menyimpan- 
nya. Dalam mencari harta diniatkan semata-mata 
untuk menggapai ridha dan cinta Allah, sehingga harta 
itu dapat membantunya dalam pelaksanaan ibadah 
kepada Allah. Dalam mendistribusikan harta kekayaan, 
dimaksudkan untuk menjalani ketaatan kepada Allah 
dan sebagai bukti bahwa harta kekayaan bukanlah 
tujuan utama dalam kehidupannya. Sehingga, kalau 
harta itu ia berikan kepada orang lain yang membutuh- 
kan, tidaklah memberi mudharat kepada dirinya dan 
keluarganya. Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib Ra. 
berkata, “Sekiranya seseorang memperoleh seluruh isi 
bumi dengan tujuan mencapai ridha Allah, maka ia 
telah menjalani hidup zuhud (tidak terlena dengan 
kenikmatan dunia). Akan tetapi, apabila seseorang 
memberikan seluruh hartanya dan bukan untuk 
mencapai ridha Allah, maka itu bukanlah zuhud.” Oleh 
karena itu, jadikanlah seluruh perbuatan kita untuk 
beribadah kepada Allah. Perbuatan yang paling jauh 
dari ibadah adalah makan dan buang hajat. Akan tetapi, 
bila keduanya dijadikan untuk menopang kenyamanan 
ibadah yang akan dia lakukan, maka kedua perbuatan 
itu menjadi ibadah. Begitu pula dalam menjaga 
pakaian, tempat tidur, gelas, dan piring, karena semua 


itu diperlukan untuk menopang dalam melakukan 


ibadah kepada Allah. 
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Kedua, mengetahui tujuan dan maksud memiliki 
harta serta tujuan penciptaan harta, dan ia tidak mem- 
berikan perhatian kepada harta secara berlebihan, yaitu 
menghabiskan seluruh kehidupannya untuk 
menumpuk dan menghitung-hitung hartanya. 

Ketiga, menjaga diri dalam memperoleh harta 
dengan tidak melakukan apa yang diharamkan Allah. 
Menjauhkan hal-hal yang menjurus kepada yang 
diharamkan, seperti memberikan sesuatu (hadiah) yang 
menyerupai dengan suap atau meminta sesuatu kepada 
pimpinan atau pemerintah dengan cara menjilat atau 
cara yang menjatuhkan harga diri purx'ah) seseorang. 

Keempat, mencari harta sebatas yang dibutuhkan, 
tidak berlebih-lebihan, dan tidak pula kekurangan. 
Misalnya kebutuhan makanan, pakaian, tempat tinggal, 
dan kendaraan. Dari keempat kebutuhan ini terdapat 
tiga tingkatan yaitu minimal, pertengahan, dan 
maksimal. 

Kelima, mengatur pengeluaran dengan baik, tidak 
pelit dan pula tidak mubazir (boros), serta mengeluar- 
kannya ke tempat yang halal. Karena, memperoleh 
dengan cara yang benar, tetapi mengeluarkan ke tempat 
yang tidak benar, memperoleh dengan cara yang tidak 
benar, tetapi mengeluarkan ke tempat yang benar, atau 
memperoleh dengan cara yang tidak benar, tetapi 
mengeluarkan ke tempat yang tidak benar pula, 


semuanya merupakan perbuatan yang dimurkai Allah. 
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Pintu dan jalan pengeluaran harta yang baik telah Allah 
sediakan, seperti zakat, infag, sedekah, hibah, atau 
wakaf. Hendaknya pintu dan jalan itu dimanfaatkan 
sebaik-baiknya bagi orang-orang yang memiliki harta 
agar tidak tersesat di dunia dan akhirat. 

Sahabat Ali bin Abi Thalib Ra. mengatakan, “Tidak 
ada kebaikan dalam harta yang tidak disertai sifat 
dermawan.” 


Rasulullah Saw. bersabda: 


“Tidaklah sekali-kali seseorang membuka pintu 
pemberian melalui sedekah atau silaturahmi, 
melainkan Allah akan menambah banyak hartanya, 
dan tidak sekali-kali seseorang membuka pintu 
meminta-minta dengan tujuan memperkaya diri, 
melainkan Allah menambah kemiskinannya.” 


Barang siapa yang melakukan segala perbuatan 
baik dengan hartanya dan dengan niat mengharap ridha 
dan cinta Allah, hal itu dinilai sebagai ibadah. Maka, ia 
telah mengambil manfaat dari harta yang diperolehnya 
dan menghindari racun yang disebabkan harta itu. 
Kebaikan yang mereka terima di dunia ini adalah jalan 
bagi mereka untuk meraih kebaikan di akhirat. Akan 
tetapi, hal itu tidak dapat dilakukan kecuali oleh orang 
yang telah memiliki keilmuan, keimanan, keislaman, 
keihsanan, dan ketauhidan kepada Allah Swt. 

Allah Swt. berfirman: 
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“Mereka itulah orang-orang yang mendapat 
bagian daripada yang mereka usahakan, dan Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya,” (OS. al-Bagarah 
el: 202). 


Bila Anda benar seorang muslim, bertanyalah 
kepada hati nurani Anda sendiri, kapan terakhir Anda 
meluangkan waktu membantu orang lain di sekitar 
Anda dengan harta yang Anda miliki dan mereka 
menerimanya dengan rasa syukur? Mungkin Anda akan 
merasa bahagia memperoleh kesempatan itu dan 
merasakan hidup Anda menjadi lebih hidup. Bertindak 
yang benar terhadap harta yang dititipkan Allah 
kepada Anda, dapat membuat Anda merasa seperti 
dihidupkan kembali, lebih dekat dengan-Nya, dan 
lebih dekat dengan manusia. Rasa syukur orang-orang 
yang telah Anda bantu adalah obat penawar paling 
mujatab bagi penyakit yang tengah Anda derita saat 
ini. Memberikan bantuan dengan harta, dapat mem- 
bantu Anda menemukan apa sebenarnya yang dirasa- 
kan oleh mereka atau apa yang sedang berlangsung di 
dunia ini. 

Ya Allah, Yang Maha Memiliki segalanya. Mudah- 
kanlah kami dalam menggapai rezeki-Mu. Jadikanlah 
harta yang telah Engkau titipkan kepada kami sebagai 
jalan menggapai ridha, cinta, dan perjumpaan dengan 


wajah-Mu Yang Agung. Amin. 
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Hakikat Kemiskinan dalam Islam 


Seperti halnya “kekayaan,” maka “kemiskinan” pun 
adalah lebih pada soal persepsi dan interpretasi yang 
ada pada masing-masing orang. Kemiskinan sesung- 
guhnya juga bersifat relatif, tergantung dari sudut 
pandang mana ia akan melihat, dan keyakinan bagai- 
mana yang ia pegang. Pada umumnya, yang sering kita 
pikir dan percayai sebagai “kemiskinan” adalah soal 
ketiadaan atau minimnya uang, harta benda, dan materi 
lainnya. Hal ini dikarenakan uang, harta benda, dan 
materi sering kali membutakan mata yang sehat seka- 
lipun, sehingga mampu membentuk persepsi atau opini 
yang relevan dan tampak sebagai kemiskinan yang 
sebenarnya di mata mereka yang tertipu. 

Menurut jumbur ulama, yang disebut miskin dalam 
perspektif lahiriah ialah mereka yang mempunyai harta 
atau penghasilan layak dalam memenuhi kebutuhan- 
nya dan orang yang menjadi tanggungannya, tetapi 


tidak sepenuhnya tercukupi—misalnya yang diper- 
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lukan sepuluh, tetapi yang ada hanya tujuh atau dela- 
pan, walaupun sudah masuk satu nisab atau beberapa 
nisab yang diakui oleh syara”. Hal ini juga sering di- 
kaitkan dengan fakir, yaitu orang yang tidak mempu- 
nyai harta atau penghasilan yang banyak dalam meme- 
nuhi keperluannya, seperti sandang, pangan, tempat 
tinggal, pendidikan, perawatan kesehatan, dan segala 
keperluan pokok lainnya, baik untuk diri sendiri atau- 
pun bagi mereka yang menjadi tanggungannya. Jadi, 
yang disebut fakir atau miskin adalah orang yang masih 
memerlukan materi untuk memenuhi kebutuhan pokok 
bagi kelangsungan hidupnya. 

Orang yang sedang berjalan mengarungi kehidup- 
an dunia ini, di tengah-tengah perjalanannya pastilah 
ia akan menjumpai berbagai macam halangan dan 
rintangan. Rintangan itu pada hakikatnya adalah suatu 
batu ujian dan cobaan dari Allah Swt., seperti susah 
dan senang, kekurangan harta benda dan kekayaan, ke- 
burukan dan kebaikan, sedih dan gembira, dan sebagai- 
nya, semua itu saling berpasang. 

Semua orang pasti mengalami pahit-getirnya 
sebuah perjalanan, dan di dalamnya pasti ada suka dan 
dukanya. Namun, hal yang demikian jangan sampai 
membuat seseorang menunda atau melalaikan tugas 
dan kewajibannya sebagai seorang 'abdi' (hamba), di 
dalam mengabdi dan terus berjalan menuju ke hadirat- 
Nya, hingga hilangnya penghalang atau rintangan itu. 
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Lemahnya daya juang (adrersity) seseorang akan ber- 
akibat melemahnya keyakinan, dan yang demikian ini, 
akan dapat memutuskan hubungannya dengan Allah 
Swt. Dengan demikian, membuat Allah “berlepas- 
tangan” dari orang tersebut (hilangnya inayah, taufig, 
dan berkah-Nya). 

Allah Swt. berfirman: 


2, TE NU GL »0 Pa na UN te 
(SI us ASI aa pb TNO ab Nas! .. 
“Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 


Allah, melainkan kaum yang kafir” (OS. Yusuf 
(121: 87). 


- Han EN PN Rea Ao th 
DI VI 217 R5) oya Jatah yag JW 


“Ibrahim berkata: “Tidak ada orang yang berputus 
asa dari rahmat Tuhan-Nya, kecuali orang-orang 
yang sesat.” (OS. al-Hijr (15): 56). 


£ Ca 


aa Jati Yi SG Lohan All Colag 
paid! ga AS) TA BNI Jas TN OST AR 
De 


“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang me- 
lampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
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Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya, Sesungguhnya Dia-lah yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. az- 
Zumar |39|: 53). 


« 


“ng Bed SS ls FESI TES ya j3 AI 
Sh 
D5 


“Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika 
mereka ditimpa malapetaka, dia menjadi putus asa 
lagi putus harapan.” (OS. Fushilat (41): 49). 


In 
PALI 


Naga Ba 3 2 Va jani B3 3d 


“Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu 
rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu 
Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi 
putus asa lagi tidak berterima kasih.” (OS. Huud 
(111: 9). 


EN PEN ST Kejar 


“Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada 
manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat 
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itu, dan apabila mereka ditimpa suatu musibah 
(bahaya) disebabkan kesalahan yang telah diker- 
jakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka 
itu berputus asa.” (OS. ar-Ruum |80J: 36). 


Hanya ada dua macam sikap manusia ketika 
mendapat ujian, baik yang berbentuk kemiskinan, 
kematian, kecelakaan, ataupun diserang penyakit, yakni 
bersikap sabar menghadapi paket ujian tersebut dan 
melaluinya dengan penuh lapang dada. Sikap sebagian 
lainnya, malapetaka atau musibah itu tidak dihadapi 
dengan kesabaran. 

Mempersiapkan mental dalam menghadapi kenya- 
taan hidup dan mempersiapkan spiritual dalam mene- 
trima fakta dari hasil yang diraih, merupakan bagian dari 
keyakinan individu, sehingga apa pun yang terjadi tetap 
diterima dengan lapang dada. Ketika hasil yang 
diperoleh jauh dari harapan, dia tetap bening hatinya 
dan segera mereduksi kekecewaannya dengan melihat 
gambaran hikmah yang besar dari Tuhannya. Mereka- 
lah orang-orang yang mendapat shalawat (kesejahte- 
raan, berkah, dan ampunan) dan rahmat dari Allah. 
Dan, mereka diakui oleh-Nya sebagai hamba-hamba- 
Nya yang senantiasa memperoleh petunjuk kebenaran. 

Oleh karena itu, setiap individu yang sedang ber- 
jalan menghampiri Allah dan ingin melakukan perjum- 
paan dengan-Nya, ia harus membuang jauh-jauh sifat 


dan sikap berputus asa, dan harus senantiasa berada 
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dalam kondisi sadar bahwa masalah yang tengah 
dihadapi itu sebagai peluang belajar, sebuah pen- 
dahuluan menuju sebuah jalur atau sebuah berkah 
hakiki. Masalah dapat menghadirkan rasa memiliki 
tujuan, tujuan hakiki adalah Allah, yang selanjutnya 
menguatkan rasa relevansi pribadi dengan-Nya. 
Banyak orang yang menyukai gagasan tentang kehi- 
dupan yang bebas masalah, tetapi bila kita tidak me- 
miliki masalah sama sekali, bukanlah hidup namanya, 
karena kita berisiko kehilangan tujuan sehingga hidup 
tidak lagi terasa relevan, dan akhirnya, kita kehilangan 
arah yang sebenarnya. Bayangkan, sebuah dunia yang 
tidak memiliki tantangan sama sekali, sebuah 
kehidupan yang serba mudah dan serba ada: untuk 
sementara waktu, mungkin terasa menyenangkan, 
tetapi pada akhirnya kehidupan menjadi tidak 
menggairahkan dan menjemukan. Kadang-kadang 
orang kaya dan sangat sukses mengalami kesulitan 
hebat dengan kehidupan mereka karena segala sesuatu 
menjadi terlampau mudah. Tidak ada tantangan, 
miskin pembelajaran, dan kehilangan tujuan sesung- 
guhnya. Kadang-kadang sifat masalah yang kita hadapi 
dapat menunjukkan siapa kita sebenarnya, baik di 
hadapan Allah maupun di hadapan makhluk-Nya. 
Masalah kemiskinan dan kefakiran sangat rentan 
bisa menjerumuskan ke lubang kekufuran, yakni kufur 
akan nikmat-nikmat yang telah Allah berikan kepada- 
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nya, tidak mampu mengelola nikmat-nikmat tersebut 
sebagai sarana menjalankan ketaatan kepada-Nya. 
Kemiskinan yang sesungguhnya adalah jika Allah me- 
lihat hati kita ramai dan sibuk dari keinginan terhadap 
sesuatu karena menjalankan sesuatu, bukannya sibuk 
mengingat Allah yang tidak pernah berhenti memberi- 
kan berbagai rezeki dan kenikmatan-Nya. 

Sebuah pertanyaan muncul, “Bagaimanakah 
kenyataan di zaman sekarang ini. orang-orang fasik, 
ingkar, dan orang-orang yang gemar berbuat maksiat 
banyak memperoleh kejayaan, kekayaan, dan ke- 
senangan. Namun, orang-orang shalih yang senantiasa 
berpegang teguh kepada Allah dan Rasul-Nya malah 
menderita hidupnya, miskin, tidak berdaya, dan 
terhina?” 

Untuk menjawabnya, perhatikan dengan baik 
sabda Rasulullah Saw. berikut ini: 


“Ketika engkau melihat Allah Swt. memberikan 
segala kenikmatan (kesenangan) dunia kepada 
hamba yang berbuat maksiat maka itu tak lain 
adalah istidraj (cobaan yang dapat menjerumuskan) 
baginya,” (HR. al-Albany). Kemudian Rasu- 
lullah Saw. membacakan firman Allah Swt. 
(yang artinya): 
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J5 Oa ade CE II UI UI 


s3. 


3 Kat F3 PN BAG PS NN Ta 5 
(HB Kah ae G3 K0 SI Gaal 


“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang 
telah diberikan kepada mereka, Kami pun mem- 
bukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk 
mereka, sehingga apabila mereka bergembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, 


maka ketika itu mereka terdiam berputus asa.” 
(OS. al-An'aam (6: 44). 


Wahai jiwa yang terlena, ketika engkau melihat 
Allah Swt. menganugerahkan kenikmatan, kesenang- 
an, dan kekayaan, sedang engkau gemar melakukan 
maksiat, maka berhati-hatilah! Ketika Allah Swt. mem- 
berikan rezeki kepadamu, baik berupa harta benda, 
anak-anak, kesehatan, kedudukan, dan keelokan paras 
wajah, kemudian engkau membalas kenikmatan itu 
dengan berbuat maksiat, maka berhati-hatilah! Takut- 
lah engkau akan dirimu sendiri ketika tiba-tiba saja 
nikmat itu lenyap berganti dengan siksaan, kemurkaan 
Tuhan, hilangnya kesehatan dan kesenangan menjadi 
penderitaan, hilangnya kebanggaan menjadi kehinaan, 
dan hilangnya keberkahan menjadi kebinasaan. 

Perhatikan lagi firman Allah Swt. tentang hal 


demikian: 
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Pa Pa SNN PEN Led ara Th “ 2 si ASI 
Ogia2 Gale Gang BobB ya Lai goal PIL 


BE OX dag AP , 0, 0x 
BP A3 S3 ee Taka UI aa 5 
Came, 5 ta FT aa EP 0g 4 
Ke 3 Gi 3d aa Ld SU Ie ols 


“Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari 
manusia menjadi umat yang satu (dalam kekafir- 
an), tentulah kami buatkan bagi orang-orang yang 
kaftr kepada Tuhan Yang Maha Pemurah loteng- 
loteng perak bagi rumah mereka dan juga) tangga- 
tangga (perak) yang mereka menaikinya. Dan 
(Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi 
rumah-rumah mereka dan (begitu pula) dipan- 
dipan yang mereka bertelekan atasnya. Dan (Kami 
buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas 
untuk mereka). Dan semuanya itu tidak lain hanya- 
lah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan 
akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang- 
orang yang bertakwa,” (OS. az-Zukhruf (43): 38- 
35). 


Allah Swt. Menolong dan Menganugerahkan 
segala macam kenikmatan lahiriah dan batiniah tanpa 
ada pamrih sedikit pun kepada kita. Sedangkan 
kebanyakan manusia berbuat baik kepada orang lain 
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hanya bersifat temporal (sementara). Tuhan berbuat 
baik kepada manusia secara terus-menerus, tanpa limit 
(batas), karena tidak ada yang dapat membatasi-Nya. 
Dalam sebuah hadits disebutkan: “Tuban memberikan 
rezeki kepada orang yang Dia cintai dan orang yang tidak 
Dia cintai. Akan tetapi, Tuhan banya akan memberikan 
agama kepada yang Dia sukai saja.” 

Tuhan selalu dan tidak akan pernah berhenti ber- 
buat baik, baik dengan orang yang Dia cintai maupun 
kepada orang yang tidak Dia cintai, karena Dia bersifat 
Rahman dan Rahim, “Rahmat-Nya meliputi segala 
sesuatu.” Sedangkan manusia, umumnya, melazimkan 
berbuat baik kepada yang dia cintai saja. Manusia jarang 
berbuat baik secara khusus dengan orang yang 
dibencinya. Jangan hanya karena sedikit kesalahan 
orang lain terhadap kita lantas kita melupakan seluruh 
kebaikan dirinya. Rasulullah Saw. telah mengajarkan 
kepada umatnya untuk tidak membalas suatu sikap 
atau perilaku buruk orang lain terhadap dirinya, tetapi 
justru berbuat baik dan mendoakan kebaikan terhadap 


mereka secara tulus. Sebagaimana sabda beliau: 


“Maukah kuberitahukan kepada kalian apa yang 
dapat memuliakan dan mengangkat derajat?” 
Mereka berkata, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Bersikap lemah lembutlah terhadap 
orang yang telah berlaku bodoh. kepadamu, berilah 
maaf kepada orang yang telah berbuat aniaya 
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kepadamu, berilah orang yang kikir (pelit) kepada- 
mu, dan bersilaturahmilah dengan orang yang 
telah memutuskannya darimu.” (HR. ath-Thab- 
rami dari 'Ubadah bin Shamit Ra.). 


Seseorang tidak akan pernah mencapai hakikat 
iman, Islam, ihsan, dan tauhid, juga sekali-kali tidak 
akan dapat menaburkan kasih sayang yang sejati 
kepada seluruh alam, sebelum dia memahami bagai- 
mana sikap Allah kepada orang-orang yang telah 
berbuat jahat dan enggan beribadah terhadap-Nya, 
serta mencaci-Nya dengan kata-kata yang tidak 
pantas? Marahkah Allah atau balas mencaci mereka? 
Tidak! Semua itu selalu disikapi Allah dengan Rahman- 
Nya. Bahkan, selalu memberikan rezeki yang bet- 
limpah kepada mereka, tetap memberikan kebaikan, 
dan berharap agar mereka mampu membaca hidayah- 
Nya. Inilah realitas yang sempurna akan sifat atau 
akhlak ketuhanan yang ada dalam sifat Rahman-Nya. 
Kalau ingin mengetahui bagaimana kasih sayang Allah 
yang bersifat “walaupun” itu, lihatlah kepada diri 
orang-orang kafir, musyrik, fasik, dan sejenisnya. Kasih 
sayang-Nya atau cinta-Nya yang bersifat “karena” 
hanya dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman, taat, dan bertakwa kepada-Nya di akhirat 
kelak. 

Apabila kita telah memahami makna kasih sayang 
Allah ar-Rahman yang bersifat “walaupun”, dan “cinta 
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karena” ini, maka kita tidak akan pernah berburuk 
sangka terhadap Allah atas rezeki yang telah Dia 
berikan kepada orang lain yang notabene kafir, zhalim, 
fasik, dan sebagainya. Pedoman untuk dapat me- 
mahami dan mengaktualisasikan “cinta walaupun” dan 
“cinta karena” kepada seluruh aspek kehidupan kita 
adalah dengan mempelajari ilmu tauhid secara baik, 
benar, dan utuh melalui bimbingan ahlinya. Tanpa ilmu 
tauhid dan bimbingan ahlinya, maka seseorang tidak 
akan mampu untuk berkeyakinan secara baik dan benar 
kepada Allah, ber-busnuzhan kepada-Nya dan kepada 
makhluk-Nya. 


A. Kebutuhan Minimum untuk Kelangsungan Hidup 


Kebanyakan orang mencoba menyelesaikan ma- 
salah kemiskinan agar dapat menghilangkan rasa tidak 
nyaman karena masih adanya kesenjangan sosial dan 
ekonomi. Mereka berusaha menghilangkan rasa tidak 
nyaman itu dengan cara menghindari atau mengalih- 
kan masalah, atau berupaya melakukan beberapa 
bentuk perbaikan. Dalam upaya menyelesaikan 
masalah kemiskinan, hanya sedikit orang yang mem- 
berikan pertimbangan pada jenis masalah yang sedang 
mereka hadapi sebelum mereka memilih langkah 
tindakan yang efektif. 

Pada dasarnya, ada dua masalah kemiskinan. Per- 


tama, masalah kemiskinan dengan tingkat penyelesaian 
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yang bisa mencapai angka 1004, sehingga hasilnya 
dapat dimaksimalkan. Dalam hal ini, semakin keras kita 
mengungkapkan fakta yang relevan tentang kemis- 
kinan itu, maka kita akan semakin dekat dengan solusi 
yang sepenuhnya benar. Semakin jelas faktanya, 
semakin baik solusinya, maka akan semakin maksimal 
hasil yang dapat dicapai dengan mengetahui kebu- 
tuhan minimum untuk kelangsungan hidup berdasar- 
kan masing-masing individu yang umum. 

Kedua, tidak semua unsur dalam masalah kemiskin- 
an ini tampak sangat jelas, tetapi cukup absurd. 
Masalah kemiskinan jenis ini menjadi kurang jelas 
karena dipengaruhi oleh interpretasi yang berbeda dari 
orang yang berbeda. Dalam masalah yang dianggap 
absurd, biasanya ada saja yang tidak setuju dengan 
sebuah solusi yang memenuhi kebutuhan pihak lain. 
Masalah yang absurd ditandai dengan solusi yang 
hanya bisa dioptimalkan, dan penyelesaian yang sangat 
jelas tidak mungkin dapat dicapai 1004#&. Masalah 
kedua ini hanya dapat diselesaikan melalui kompromi 
dari kedua belah pihak dan terapi dari ahlinya, karena 
masalah ini relevansinya dengan ranah kejiwaan atau 
ruhani manusia. 

Walaupun syariat Islam mendorong individu 
untuk mencari nafkah yang halal, namun al-Guran dan 
al-Hadits juga mengakui bahwa kemiskinan ataupun 


kekurangan membuat seseorang berhak menerima 
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bantuan masyarakat, karena jaminan untuk mempet- 
oleh tingkat minimum untuk kelangsungan hidup 
harus disediakan oleh negara dan menjadi tanggung 
jawab bersama seluruh komponen masyarakat Islam. 


Rasulullah Saw. bersabda: 


“Dalam urutan kepentingan, usaha mencari nafkah 
adalah suatu kewajiban yang menduduki tempat 
kedua sesudah kewajiban utama melaksanakan 
shalat.” 


Allah Swt. berfirman: 

(3 8 Pi el E Las 55 TIA £ koe 53 3 | 
Dn ABIS EF ngan 4322 j5 
(3 Oa SAI CS TI 83 di 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaran- 
lah kamu di muka bumi: dan carilah karunia Allah, 
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.” (OS. alJumu'ah |62|: 10). 
" Pan Al, Pa 22 ANE. Pa Lama Nanda , .£ Tn 
JS uya Kd AI Goa Mad Kai! Uatssan 25 Ng 
3 23 NN an Bea 2 Pn Ss . Ay - 
Ad Rd yag Ujataa C3 Ela GI Usiye Ken 
Dok 


“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan 
menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami 
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tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut 
ukuran, Dan Kami telah menjadikan untukmu di 
bumi keperluan-keperluan hidup, dan (Kami men- 
ciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali- 
kali bukan pemberi rezeki kepadanya,” (OS. al-Hijr 
(151: 19-20). 


kang . Pasir Pan nuri Tt 3 Ka Nan 2 € 
ae aa oSenh Ia Ca LSI 
GP AR ta eng MAA 
Bd Jar Ap 0 MEI Ap sb Ind 


# 


Bg. . ai Kanaan 
(AD ama Ina 219 ARI ya Awan Je 


Hn 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berutang, untuk jalan Allah, dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ke- 
tetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” (OS. at- 
Taubah (9: 60). 


Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang 


berhak menerima zakat: (1) orang fakir, yaitu orang 
yang secara ekonomi amat sengsara hidupnya, tidak 
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi peng- 
hidupannya, (2) orang miskin, yaitu orang yang tidak 
cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurang- 
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an, (3) pengurus (amil) zakat, orang yang diberi tugas 
untuk mengumpulkan, mengelola, dan membagikan 
zakat, (4) mualaf, yaitu orang kafir yang ada harapan 
masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang 
imannya masih lemah, (5) memerdekakan budak, men- 
cakup juga untuk melepaskan seorang muslim yang 
ditawan oleh orang-orang kafir atau yang tertawan oleh 
keadaan dan hawa nafsu, (6) orang berutang (gharim), 
yaitu orang yang berutang karena untuk kepentingan 
yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. 
Adapun orang yang berutang untuk memelihara 
persatuan umat Islam dibayar utangnya itu dengan 
zakat, walaupun ia mampu membayarnya, (7) pada 
jalan Allah Sebilillah), yaitu untuk keperluan pertahan- 
an Islam dan kaum muslimin—di antara mufasirin ada 
yang berpendapat bahwa f1 sabilillah itu mencakup juga 
kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan 
sekolah, rumah sakit, biaya pendidikan, biaya perawat- 
an kesehatan, dan lain-lain, (8) orang yang sedang 
dalam perjalanan (1brz sabil) yang bukan dalam rangka 
maksiat, kekurangan atau kehabisan bekal, atau sedang 
mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya. 

Pada setiap penelitian ilmiah tentang kemiskinan 
dalam berbagai disiplin ilmu keislaman, kita seharusnya 
menemukan metode pemecahan islami yang baik dan 
benar. Tetapi, mengapa hingga kini masih banyak orang 
yang tidak dapat memperoleh nafkah sesuai dengan 
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kemampuannya. Faktor apa yang terlibat di dalamnya 
dan tindakan apa yang dapat dipertanggungjawabkan 
secara islami, di bidang ekonomi, sosiologi, hukum, dan 
sebagainya, yang diperlukan untuk dapat menjamin 
tercapainya kebutuhan minimum bagi setiap individu 
untuk kelangsungan hidupnya? 

Pada kenyataannya, pengertian tentang kemiskinan 
berubah seiring dengan perputaran waktu, sebagai 
akibat dari perubahan dalam prakiraan minimum 
pendapatan yang dijamin. Secara objektif, kemiskinan 
dapat diukur menurut takaran bagian kebutuhan dasar 
yang disepakati, seperti sandang, pangan, papan, 
pendidikan, dan perawatan kesehatan yang dapat di- 
peroleh dengan pendapatan. Kemiskinan adalah suatu 
keadaan ketika seseorang tidak mampu memperoleh 
“nafkah hidup” yang memadai menurut ukuran yang 
umum. Sejalan dengan syariat Islam, seharusnya dapat 
dikembangkan suatu “Konsep Tiga Tingkat” untuk 
mempersatukan rumusan tentang kemiskinan. Konsep 
itu adalah “Kebutuhan Minimum”, “Kecukupan 
Minimum”, dan “Kesenangan Minimum”. Hal ini dapat 
diketahui dengan menyelidiki atau melakukan survei 
tentang apa sebenarnya yang dibeli oleh keluarga, 
sehingga nilai uang untuk “Kebutuhan Minimum”, 
“Kecukupan”, dan “Kesenangan” yang disesuaikan 
dengan perubahan-perubahan harga secara berkala 
dapat diprakirakan dengan baik. 
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Percobaan untuk mengintegrasikan “Kebutuhan”, 
“Kecukupan”, dan “Kesenangan” ini bersumber pada 
syariat. Hal ini telah ditegaskan oleh banyak ahli 
hukum Islam dari masa ke masa, seperti al-Ghazali 
(1058-1111 M), asy-Syatibi, dan banyak tokoh lainnya. 
Al-Ghazali menekankan keharusan pemeliharaan 
kehidupan seseorang dan mempertahankannya dalam 
keadaan yang efisien sejajar dengan melindungi agama, 
akal, keturunan, dan harta. Asy-Syatibi juga menyaran- 
kan pendapat yang sama dengan mengemukakan 
bahwa penyediaan kebutuhan bukanlah merupakan 
tujuan sendiri, melainkan cara untuk mencapai suatu 
tujuan (yaitu mempertahankan agama). Pemenuhan ke- 
butuhan, termasuk kesenangan dan perhiasan, diboleh- 
kan dan sah dalam Islam. Rasulullah Saw. menasihati 
para sahabat untuk menikmati hal baik yang diciptakan 
oleh Allah untuk mereka. Banyak sabda beliau yang 
membuktikan bahwa menikmati keindahan dalam 
hidup tidaklah bertentangan dengan ajaran Islam. 

Tetapi, jika ada orang hidup dalam keadaan nyaris 
mati, dalam syariat diperintahkan untuk memprioritas- 
kan pemberantasan kemiskinan mutlak daripada ke- 
miskinan relatif. Seorang yang relatif miskin mungkin 
masih berada dalam keadaan yang menyenangkan. 
Sebagai contoh, seorang eksekutif di perusahaan mobil 
dengan penghasilan yang besar masih miskin jika 


dibandingkan dengan keluarga mantan Presiden RI 
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kedua, Soeharto. Perasaan ketiadaan atau kekurangan 
barang bagus yang bersumber pada kemiskinan relatif 
seperti itu tidak dapat dibenarkan oleh syariat. Sebab, 
kemiskinan subjektif seperti itu dapat menambah 
ketidakbahagiaan, menyebabkan seseorang menjadi 
tamak, cinta harta secara berlebihan, dan dapat me- 
motivasinya untuk melakukan korupsi atau memeras 
orang lain yang kurang beruntung. Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 


“Tika kamu melihat seseorang yang melebihi kamu 
dalam kekayaan dan penampilan, maka pandang- 
lah orang itu kurang darimu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Menurut versi Imam Muslim dikatakan, “Lihatlah 
orang yang kurang daripada kamu dan janganlah 
memandang orang yang lebih daripada kamu karena hal 
Hu akan lebih memelibaramu dari rasa memandang rendah 
karunia Allah atasmu.” 

Nyatanya “pengertian kemiskinan atau kekurang- 
an yang bersumber pada suatu paket kebutuhan 
spesifik yang dianggap objektif” mencerminkan nilai 
masyarakat mengenai perbedaan dalam fungsi sosial 
dan status. Dalam praktiknya, kebutuhan minimum 
suatu keluarga untuk mempertahankan efisiensi fisik, 
ditentukan dengan cara meneliti hal apa saja sebenar- 


nya yang dibeli oleh mereka. Kebutuhan minimum 
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yang memisahkan antara si penerima bantuan dari 
mereka yang menggunakan lembaga masyarakat 
untuk jasa-jasa non-moneter, diketahui dengan me- 
nanyakan apa yang dimiliki dan berapa yang dibelanja- 
kan oleh mereka sehari-hari. Sepanjang masa, tentu ada 
perbedaan pengertian tentang “Kebutuhan”, 
“Kecukupan”, dan “Kesenangan”. 

Tidak ada ketentuan yang ketat dan tetap tentang 
pengertian “Kebutuhan”, “Kecukupan”, dan “Kese- 
nangan” yang menyangkut tingkat barang dan jasa. 
Hal ini relatif terhadap tahap dan tingkat kondisi sosio- 
ekonomi masyarakat. Walaupun penyediaan ke- 
butuhan minimum sandang, pangan, papan, pendidik- 
an, dan perawatan kesehatan merupakan masalah 
utama di dalam ekonomi Islam, namun adalah penting 
mencapai tingkat kecukupan yang diperlukan untuk 
memperjuangkan kepentingan agama dan keselamatan 
generasi yang akan datang. Hal inilah yang sebenarnya 
dikehendaki oleh syariat Islam. 

Namun, dalam konteks realitas dewasa ini sangat- 
lah sulit untuk memberikan jawaban tepat terhadap 
pernyataan, “Apakah semua komponen umat Islam 
sanggup memberikan jaminan pada kebutuhan 
minimum, sandang, pangan, papan, pendidikan, dan 
perawatan kesehatan kepada komunitas mereka?” Bagi 
banyak negara yang paling kurang berkembang, 


penyediaan kebutuhan minimum di sektor perumahan 
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rakyat saja, memerlukan digunakannya seluruh sumber 
anggaran belanja yang tersedia, sehingga praktis tidak 
ada lagi yang tersisa untuk kebutuhan vital lainnya. 
Sehingga, untuk memenuhi kebutuhan vital lainnya, 
mereka harus meminta bantuan negara donor atau 
lembaga moneter dunia yang ada. Jika suatu negara 
tidak dapat memberikan jaminan penyediaan kebutuh- 
an minimum rakyatnya seperti yang dikehendaki oleh 
syariat, disebabkan keterbatasan sumber daya, maka 
sebaiknya diadakan urutan prioritas kebutuhan yang 
paling mendesak, walaupun secara keseluruhan ini akan 
merupakan penyediaan kurang dari minimum. 
Pemecahan seperti ini bukan berarti akan menjadi suatu 
sifat permanen yang melekat pada masyarakat Islam. 
Dalam hal ini, harus diupayakan suatu usaha agar dapat 
memanfaatkan seluruh sumber daya sedemikian rupa, 
sehingga lingkaran setan kemiskinan yang dapat 
berdampak pada kebodohan dan penyakit akan dapat 
diterobos. Hal yang mungkin dan merupakan suatu 
pendekatan Islam yang tepat terhadap masalah 
tersebut i»sya Allah akan diuraikan panjang lebar di 
setiap bagian dalam buku ini. 


B. Menghindari Kemiskinan Ruhani 


Kita sering lupa bahwa kemiskinan yang sesung- 
guhnya adalah ketika ruhani kita menjadi redup dari 
cahaya kebenaran Ilahi, ketika jiwa senang mengikuti 
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selera hawa nafsu, ketika hati keras membatu dan mati, 
ketika indrawi tumpul untuk dapat merasakan halal- 
haram, hak dan batil, ketika jasmani malas beribadah 
dan beraktivitas dengan aktivitas yang baik dan benar, 
dan ketika ketergantungan diri semakin erat dengan 
sesuatu. Akhirnya, hanya kekayaan lahiriah yang kita 
dapatkan dalam hidup ini. Bukannya kesejahteraan dan 
kebahagiaan hidup yang hakiki kita peroleh, melainkan 
semakin terpuruk pada titik nadir kehinaan dalam 
pandangan Allah Swt. Padahal, semua manusia secara 
fitri telah diberi potensi jiwa nurani, hati nurani, akal 
nurani, indrawi nurani, juga iman dan rambu-rambu 
dalam menjalani berbagai aktivitas hidup dan tuntutan 
kehidupan yang semakin kompleks ini. 

Dalam kehidupan di negeri ini, kita sering men- 
dapatkan ujian yang bertubi-tubi dan aneka peringatan 
dari Allah Swt. Oleh karena itu, kita harus merenung 
dengan serius mengapa kita yang berada di sebuah 
negeri yang mana umat Islam menjadi yang terbesar 
jumlahnya di dunia, namun harus mengalami ujian 
kehidupan seperti ini. Kalau kita mengkaji indahnya 
Islam dan menjadikan Islam sebagai solusi utama bagi 
umatnya, sepatutnya Indonesia ini menjadi negara yang 
disegani dan dihormati oleh seluruh negara karena ke- 
agungan pribadi-pribadi para pemimpin dan rakyatnya 
yang kaya akan nilai-nilai spiritual Islam. 


Alam Indonesia yang indah ini seharusnya dapat 
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memotivasi pribadi seluruh komponen bangsa kita 
untuk lebih indah lagi. Alam yang kaya ini semestinya 
dapat memicu pribadi seluruh anak bangsa ini menjadi 
lebih kaya lagi. Namun, dalam kenyataannya, justru 
negeri ini memiliki citra yang buruk di mata negeri 
lainnya. Citra sebagai negara terkorup di dunia, negara 
yang telatif aman bagi bisnis narkoba, dan citra negatif 
lainnya. Dulu, negara kita mengirim tenaga-tenaga 
pendidik dan pengajar kepada negara-negara tetangga, 
sehingga menjadi guru bagi bangsa-bangsa lainnya. 
Akan tetapi, kenyataannya akhir-akhir ini, negara kita 
menjadi pemasok pembantu dan buruh kasar bagi 
negara lain, bahkan ironisnya, sering kali tenaga kerja 
bangsa kita diperlakukan sewenang-wenang oleh para 
majikannya di negara lain itu. 

Agama Islam yang dianut oleh sebagian besar 
penduduk Indonesia selalu mengajarkan kejujuran, 
konsistensi, dan kredibilitas yang tinggi. Islam juga 
selalu mengajarkan nilai-nilai kebersihan dan kesucian 
kepada umatnya. Misalnya, sebelum shalat kita wajib 
tbaharah (istinja', mandi, dan wudhu) terlebih dahulu 
agar suci dan bersih dari kotoran dan najis. Akan tetapi, 
mengapa nilai-nilai #haharah itu tidak diimplementasi- 
kan dalam aktivitas kehidupan lainnya. Sehingga, 
mengapa kemudian di Indonesia kita sulit menemukan 
tempat, sarana, atau fasilitas umum yang benar-benar 


bersih dan asri? Sering kali kita lihat orang-orang yang 
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mengendarai mobil mewah dan bagus seenaknya mem- 
buang sampah dari jendela kaca mobilnya ke jalanan 
sambil berkendara. Bahkan, yang cukup menyedihkan, 
masjid yang kita cintai pun sering kali kita jumpai tidak 
terawat kebersihannya. Padahal, kebersihan itu meru- 
pakan bagian dari iman. Jika demikian, lalu ke mana 
perginya sebagian imannya yang lain? 

Islam juga mengajarkan tentang kedisiplinan 
memelihara waktu dalam shalat fardhu, kerapian shaf 
dalam shalat berjamaah, tetapi ironisnya, begitu banyak 
orang yang justru menyia-nyiakan waktunya untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat, begitu banyak ruas jalan 
yang macet, bahkan untuk antri pun susah. Hal ini 
diakibatkan karena tidak ada sikap disiplin yang baik. 
Dampaknya menjadi tidak tertib dalam berbagai hal. 
Ada pula yang beranggapan bahwa negeri ini terlalu 
banyak orang yang berlaku curang atau tidak jujur. Hal 
ini dibuktikan dengan banyaknya tindak pidana korupsi 
dari kelas teri hingga kelas kakap. Bukankah korupsi 
itu adalah indikasi miskinnya diri akan nilai-nilai 
kejujuran? Jadi, kapan terakhir kali Anda bertanya 
kepada hati nurani sendiri, “Apakah saya sudah berlaku 
jujur selama ini?” 

Diakui atau tidak, keterpurukan di negeri ini 
sebagai dampak karena perilaku kaum muslimin yang 
mayotitas dalam aktivitas kehidupan sehari-hari masih 


jauh dari nilai-nilai Islam. Hal ini disinyalir karena 
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minimnya pendidikan keislaman di sekolah-sekolah, 
miskinnya keteladanan Islam di lingkungan rumah 
tangga dan masyarakat, sehingga banyak di antara kita 
yang mengaku masih awam dalam mengenal keindahan 
dan kemuliaan Islam. Kebanyakan sistem dan tata-nilai 
Islam hanya diajarkan secara teoretis dan dogmatis, 
hanya sedikit yang diimplementasikan dan dipraktik- 
kan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Dan, sering 
kita temukan bahwa Islam hanya berakhir di forum- 
forum seminar, diskusi, dan perdebatan. 

Jadi, negeri ini nyaris terpuruk karena orang Islam 
sendiri yang belum menjadikan Islam sebagai way of 
fife, jalan hidup yang utama. Islam hanya dibawa dalam 
ruang-ruang kuliah dan seminar, sehingga tidak ber- 
anjak dari ruang lingkup Islamologi. Mereka mayoritas, 
tetapi minoritas dalam mengakses informasi dan 
teladan tentang hakikat Islam. 

Islam sangat mementingkan adanya perubahan ke 
arah yang lebih progresif terhadap pola berpikir, ber- 
keyakinan, berperasaan, berperilaku, bersikap, ber- 
penampilan, berkarya, atau karakteristik. Karakteristik 
manusia itu terdiri dari empat hal yaitu: 

Pertama, karakter lemah. Misalnya, penakut, tidak 
berani mengambil risiko, pemalas, cepat merasa kalah 
dan mudah putus asa, belum apa-apa atau belum ber- 
upaya secara optimal dan maksimal sudah menyerah, 


dan sebagainya. 
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Kedua, karakter kuat. Misalnya, ulet, tangguh, me- 
miliki daya juang (aduersity) yang tinggi, pantang me- 
nyerah, dan sebagainya. 

Ketiga, karakter jelek. Misalnya, licik, egois, 
egosentris, serakah, suka pamer, iri-dengki, sombong, 
dan lainnya. 

Keempat, karakter baik. Misalnya, jujur Ghiddig), 
terpercaya (amanah), transparan dan oper management 
(Tabligh), cerdas dan buah pikiran yang bersifat solusif 
Yathanah), konsisten Ustigamah), rendah hati 
(tawadhu”), dan sebagainya. 

Karakteristik yang pertama (karakter lemah) dan 
ketiga (karakter jelek) di atas itulah yang termasuk 
dalam kategori orang-orang yang menyebabkan negeri 
ini terpuruk dalam jurang kemiskinan ruhani, krisis 
nilai-nilai spiritual, moral, dan mental yang berdampak 
besar pada kemiskinan materi dan krisis ekonomi yang 
berkepanjangan. Kebanyakan dari kita cenderung 
memegang sebuah falsafah “aji mumpung”, mumpung 
masih menduduki jabatan penting, mumpung ada 
kesempatan, dan semacamnya, yang berpotensi pada 
penistaan diri dan berorientasi duniawi semata, bukan 
kepada hal-hal yang dapat mendatangkan keselamatan 
dan kebahagiaan yang berkesinambungan di akhirat 
bagi diri, keluarga, dan masyarakatnya. 

Kita semua merindukan—meskipun secara lambat 


laun—negeri ini akan bangkit kembali menjadi negeri 
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yang “baldatun thayyibatun wa Rabbun Ghajfur”. Ini 
dapat terjadi bila dua karakter, yaitu karakter yang kuat 
dan baik bersinergi. Misalkan dia tangguh dan ulet, 
namun tetap memelihara kesucian hati dan merupakan 
pekerja keras yang sangat gigih dan berdaya juang 
tinggi. Dia berprestasi gemilang, tetapi senantiasa 
memelihara keikhlasan hatinya. Dia menduduki 
jabatan yang tinggi dan penting, namun tetap rendah 
hati dan memelihara amanah dengan baik dan benar. 
Dia kaya, tetapi tidak sombong dan senantiasa peduli 
dengan orang lain yang membutuhkan uluran tangan- 
nya. Dia kekurangan harta benda, tetapi senantiasa 
memelihara harga dirinya dari mengemis dan meminta- 
minta kepada orang lain. Hal inilah yang kita harapkan 
sehingga terwujud manusia-manusia tangguh, berani, 
gigih, ulet, jujur, amanah, tawadhu”, dan sebagainya. 
Dengan demikian, diharapkan mampu meminimalisasi 
krisis-krisis multidimensi yang terjadi di negeri ini. 
Satu hal yang patut kita sesalkan kemudian adalah 
karakter manusia Indonesia, khususnya kaum 
muslimin, belum berkesesuaian dengan karakter yang 
diharapkan di atas. Ternyata, banyak manusia Indonesia 
yang masih mengidap kebiasaan korupsi, dari korupsi 
kelas teri hingga korupsi kelas kakap yang merugikan 
negara hingga ratusan miliar rupiah, bahkan mencapai 
angka triliunan rupiah. Padahal, mereka itu rata-rata 
berpendidikan tinggi dan mengaku sebagai muslim 
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serta melek hukum. Hal ini disebabkan karena mereka 
mempunyai jiwa miskin dan takut akan kemiskinan 
harta benda semata yang dihembus-hembuskan oleh 


setan. Sebagaimana firman Allah Swt.: 


“ £ Knudrind 3 # 3 . ba 2. 2 
Sing Mp Ui em alog BA (Slas lai 
“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu de- 
ngan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat 
kejahatan, sedang Allah menjadikan untukmu am- 
punan daripada-Nya dan karunia, Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” 
(OS. al-Bagarah (2): 268). 


Pernah suatu ketika saya di Makkah, tepatnya di 
sisi Masjid al-Haram, pada saat ada pembagian 
makanan, minuman, dan buah-buahan gratis, terlihat 
beberapa orang jamaah haji satu kloter dengan saya 
yang hilir mudik mengambil pembagian gratis tersebut 
untuk dibawa pulang ke maktabnya. Mereka meng- 
ambil berulang kali hingga puluhan kantong yang 
penuh dengan makanan, minuman, dan buah-buahan. 
Isi satu kantong paket pembagian gratis itu cukup 
untuk dikonsumsi orang bertiga. Mengapa hal itu 
mereka lakukan? Ternyata, mereka melakukan itu 
karena merasa bahwa belum tentu besok hari atau lusa 


akan memperoleh kesempatan yang sama dengan saat 


76 


Osang lelam Harus Kaya! 


ini. Dan, yang saya ketahui, paket makanan yang 
mereka simpan itu kalau dikonsumsi secara proporsi- 
onal oleh mereka sendiri dalam jangka waktu satu 
minggu mungkin tidak habis. Namun, apa yang terjadi, 
dalam waktu tiga hari paket makanan yang mereka 
simpan tersebut basi dan membusuk sehingga tidak 
bisa dikonsumsi lagi. Seandainya mereka tidak me- 
nyimpannya dan mau membagi-bagikan dengan rekan- 
rekannya di maktab, tentu mereka yang tadinya tidak 
kebagian ikut merasakannya. Sungguh, orang-orang 
yang berjiwa miskin semacam itu terus tumbuh di 
mana pun mereka berada, tidak terkecuali pada saat 
mereka sedang melaksanakan ibadah haji dan umrah 
di tanah suci. 

Orang-orang yang licik, curang, koruptor, yang 
mengambil harta orang lain tanpa hak, pada hakikat- 
nya mereka adalah orang-orang yang miskin dan selalu 
merasa kekurangan harta benda. Meskipun jabatannya 
tinggi, kedudukan yang membanggakan, dan harta 
yang berlimpah, tetapi jiwanya tetap miskin. Dia akan 
terus mengambil apa saja yang ada di sekitarnya dan 
mencari celah untuk memindahtangankan kepadanya, 
walaupun itu bukan miliknya. 

Kita lihat fenomena yang terjadi di negeri ini, pada 
saat pembagian beras untuk rakyat miskin (Raskin), 
mereka menjadi orang pertama yang mengambil jatah 


beras itu. Sebelum sampai kepada orang-orang yang 
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berhak untuk menerimanya, sudah dimakan terlebih 
dahulu oleh oknum-oknum yang miskin jiwa tersebut. 
Atau, kalau tidak, beras itu mereka timbun dalam 
gudang untuk kemudian dijual dan hasilnya mereka 
makan untuk dirinya, keluarganya, dan koloninya. 
Orang yang berjiwa miskin, bila naik atau menduduki 
suatu jabatan, maka ia akan sibuk mencari rampasan 
dan memungut upeti. Akibatnya, tugas dan tanggung 
jawab utamanya yang wajib ia kerjakan menjadi 
terbengkalai, serta ia menjadi kehilangan etos kerja dan 
kinerja yang berwawasan rahmatan lil 'alamin. Miskin 
jiwa, meskipun kaya harta: dia akan merusak dan ber- 
dampak buruk bagi orang lain. Oleh karena itu, ber- 
hati-hatilah terhadap orang yang hanya kaya secara 
lahiriah. Carilah dan dekatilah orang-orang yang kaya 
batinnya karena hidupnya pasti penuh kemuliaan. 
Hidup akan semakin bermakna ketika Allah dijadikan 
tumpuan segala pengharapan dan tujuan segala cita- 
cita. Sehingga, ada nuansa jiwa yang merasakan ke- 
teduhan, kedamaian, dan kebahagiaan karena ada Allah 
yang melindungi. 

Kekayaan lahir hanyalah topeng dan hijab. Orang 
yang hanya mempertontonkan topeng adalah kekanak- 
kanakan. Harta yang diperoleh dengan cara yang haram 
tidak akan pernah membuat seseorang bahagia dan 
sejahtera hidupnya di dunia dan akhirat. Bahkan, akan 


menjadi racun bagi dirinya, keluarganya, dan kelom- 
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poknya. Semoga kita dijauhkan Allah dari kemiskinan 


ruhani, sehingga hidup menjadi lebih bermartabat di 
sisi-Nya dan di sisi makhluk-Nya. 
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3 
Takwa sebagai Modal Utama 


Krta percaya bahwa takwa merupakan modal utama 
dalam meraih kebahagiaan hidup yang hakiki di dunia 
dan akhirat. Akan tetapi, kebanyakan dari kita sangat 
jarang mengakses dan memperdayakan potensi takwa 
itu secara baik dan benar. Kecenderungan sebagian 
besar kita bertakwa secara sadar hanyalah pada saat- 
saat yang luar biasa saja, atau di dalam kondisi £epepet 
saja, itu pun karena sistem reaksi fitrah diri untuk 
bertakwa masih dapat berfungsi secara otomatis. 
Namun, ketika menghadapi hal-hal biasa (normal) 
dalam kehidupan sehari-hari, sangat sedikit dari kita 
yang bermodalkan takwa. Pengamatan saya tentang 
orang-orang yang menyusuri lorong waktu kehidupan 
bermodalkan takwa menunjukkan bahwa mereka 
mampu bekerja, berusaha, atau berikhtiar lebih cerdas, 
dan mampu menarik berbagai sumber daya yang 
beragam serta rezeki yang berlimpah. Kemampuan 
mereka bukan sekadar apakah mereka memiliki salah 
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satu kemampuan utama, misalnya IO, AO, FO, SO. 
Akan tetapi, lebih dalam dari itu, mereka memiliki 
potensi ketuhanan yang membuat mereka semakin 
menjadi “cerdas tentang kehidupan dan seluk-beluk- 
nya, baik yang melangit maupun yang membumi.” 

Sahabat Sulaiman bin Mihran al-Kufi Ra., atau 
yang dikenal dengan sebutan al-A'masy, berkata, 
“Barang siapa yang modal kekayaannya berupa takwa, 
maka semua lisan tak akan ada yang mampu untuk 
menggambarkan keuntungan dalam agamanya. 
Barang siapa yang modal kekayaannya berupa dunia, 
maka semua lisan tak akan ada yang mampu untuk 
menggambarkan kerugian dalam agamanya.” 

Takwa inilah yang menjadi modal utama di antara 
faktor-faktor yang dapat mempermudah datangnya 
rezeki dari berbagai penjuru. Bahkan, dalam hal ini 
takwa menjadi metode dan sarana bagi seorang muslim 
untuk meraih rezeki yang berkah dan berkecukupan 
serta kesejahteraan hidup yang hakiki di dunia hingga 
di akhirat. 


A. Hakikat Takwa 


Kata “takwa” mengandung makna upaya me- 
melihara, menjaga, dan melindungi. Bertakwa kepada 
Allah adalah sikap takut dan tunduk dengan sepenuh 


jiwa dan raga, serta melindungi dan memelihara hak- 
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hak-Nya, baik yang bersifat vertikal (bablum minallah) 
maupun yang horizontal (bablum minannas). 

Pemeliharaan dan perlindungan terhadap hak-hak 
Allah itu adalah pengesaan Dzat dan Wujud-Nya secara 
Uluhiyah, yakni beribadah dari-Nya, kepada-Nya, 
untuk-Nya (milik-Nya), di atas-Nya, dengan-Nya, dan 
dalam-Nya, dan pengesaan secara Rububiyah, yakni 
menaburkan kerahmatan, kecintaan, dan kasih sayang 
di permukaan bumi, makhluk, dan alam semesta-Nya. 

Oleh karena itu, setiap individu yang ingin meraih 
rezeki-Nya yang penuh berkah harus melakukan taubat 
nasuba sebagaimana yang akan diuraikan pada pem- 
bahasan berikutnya. Dengan berhasilnya taubat sese- 
orang, akan mengantarkannya hatinya ke dalam kon- 
disi ketakwaan. Indikasi orang yang bertakwa secara 
garis besar adalah terhindarnya diri dari melakukan per- 
buatan dosa dan maksiat. Takwa dan maksiat adalah 
dua hal yang saling berlawanan dan mustahil untuk 
dikumpulkan dalam sebuah wadah, yaitu hati. 

Allah Swt. berfirman: 


z 

u “ IN Na TAN ar T-sxl 3.002 SET 2 23 
sAN) Uya J9 de 8 la 38 jul Pn Da ya! 
Bon Sae 21. PAN At ANA 
yee dlo BIN AN S5 ya sb Kemal J3 
“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia men- 
dapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang 
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yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang 
besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya 
untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesat- 
an yang nyata.” (OS. az-Zumar |39|: 22). 


“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa sese- 
orang kecuali dengan izin Allah, dan barang siapa 
yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan mem- 
beri petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (OS. at-“Taghaabun 
(64: 11). 


Para ulama telah menjelaskan makna dan hakikat 
takwa, seperti Imam ar-Raghib al-Ashfahani yang me- 
maknai takwa sebagai “Menahan diri dari segala dosa. 
Yakni dengan meninggalkan larangan, dan lebih sem- 
purna lagi, meninggalkan sebagian perkara yang 
mubah.” 

Imam an-Nawawi mengartikan, takwa adalah 
“Takut terhadap murka dan azab Allah Swt.” Sedang- 
kan Imam al-Jurjani mengartikan takwa dengan 
“Menjaga diri dari azab Allah, yakni dengan menaati- 
Nya. Hal ini sama dengan menjaga diri dari segala se- 


suatu yang menyebabkan siksa Allah, baik karena me- 
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langgar perintah atau mengabaikan larangan-larangan- 
Nya.” 

Orang yang tidak menjaga, memelihara, dan me- 
nahan diri dari perbuatan dosa, jelas ia bukan termasuk 
orang yang memenuhi kriteria takwa. Barang siapa 
yang menggunakan matanya untuk memandang 
sesuatu yang diharamkan Allah, atau senang meng- 
gunakan telinganya untuk mendengarkan sesuatu 
yang dimurkai Allah, atau menggunakan tangannya 
untuk memegang, memukul, mengambil sesuatu yang 
tidak diridhai Allah, atau berjalan dengan kedua kaki- 
nya ke arah sesuatu dan tempat yang mengundang 
laknat Allah Swt., maka jelas dia tidak termasuk orang 
yang dapat menjaga dan memelihara dirinya dari dosa 
dan maksiat. 

Jadi, orang-orang yang membiarkan dirinya ter- 
hanyut dalam sesuatu yang dapat menyebabkan ke- 
murkaan dan siksa Allah, maka sesungguhnya dia telah 
membiarkan dirinya keluar dari kumpulan orang-orang 
yang bertakwa kepada Allah. 

Jiwa, hati, akal-pikiran, dan indrawi yang bertakwa 
adalah spiritual capital (modal ruhani) untuk dapat 
menghadirkan rezeki-Nya yang penuh berkah, yang 
dengan rezeki-Nya itu seorang hamba secara lahiriah 
dapat konsisten dalam beribadah dan secara batin 
hakikat dirinya tidak pernah berpisah dengan-Nya 
hingga ia benar-benar mengenal Allah (a'rifatullah). 
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Jadi, kemampuan seorang hamba untuk dapat mem- 
buka pintu-pintu rezeki-Nya yang sarat berkah adalah 
tergantung pada kualitas ketakwaannya kepada Allah 
Swt. dalam makna yang sesungguhnya, bukan takwa 
dalam arti teoretis atau sekadar pemanis retorika 
belaka. 

Dalam aplikasinya, takwa mengandung tiga unsur, 
yaitu: 

1. Memelihara diri dari segala perbuatan yang di- 
murkai oleh Allah Swt. atau segala hal yang dapat 
mengundang kemurkaan-Nya, seperti syirik, kufur, 
fasik, dan sebagainya. Dengan demikian, ia senan- 
tiasa berusaha menghadirkan perbuatan-perbuatan 
yang diridhai dan dicintai Allah dalam setiap 
aktivitas, atau dalam gerak dan diamnya. 

2. Memelihara diri dari segala perbuatan yang dapat 
merusak diri sendiri, seperti nifag, waswas, lemah 
keyakinan, dan sebagainya. Dengan demikian, ia 
akan selalu berupaya untuk beraktivitas yang 
membawa manfaat bagi peningkatan kualitas diri- 
nya di hadapan Allah Swt. 

3. Memelihara diri dari segala perbuatan yang dapat 
merusak orang lain atau makhluk-Nya, seperti, 
fasid (destruktif), zhalim, dan sebagainya. Orang 
yang bertakwa jauh dari sifat egois dan apatis. Ia 
akan selalu berupaya berbuat untuk menaburkan 
kerahmatan, kemaslahatan pada orang lain, makh- 
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luk-Nya dan alam semesta-Nya tanpa memperhi- 
tungkan pamrih yang tampak maupun yang 


tersembunyi. 


Takwa, sebagai bentuk tanggung jawab, akan 
terasa lebih aplikatif dan memiliki tolokukur yang jelas 
serta dapat dilaksanakan secara praktis dan empitis, 
sehingga dapat mempengaruhi pola berpikir, ber- 
keyakinan, berperasaan, bersikap, berperilaku, berpe- 
nampilan, dan berkarya kita sehari-hari, apabila hal itu 
dilaksanakan dengan penuh rasa cinta dan menunjuk- 
kan amal prestatif di bawah semangat pengharapan 
akan ridha Allah dan perjumpaan dengan-Nya. 
Sehingga, sadarlah kita bahwa dengan bertakwa, berarti 
ada semacam cahaya kemilau di dalam hati yang men- 
dorong pembuktian atau penunaian hak, kewajiban, 
dan amanah sebagai rasa tanggung jawab yang men- 


dalam seorang mukmin. 


B. Takwa sebagai Metode Menghadirkan Rezeki 
yang Berkah dan Berkecukupan 


Melalui praktik melatih ketakwaan dengan tekun, 
sungguh-sungguh, sabar, dan yakin, baik yang bersifat 
Uluhiyah atau Rububiyah, Allah Swt. datang meng- 
hampiri siapa saja yang mewujudkan sikap ketakwaan 
itu. Allah akan mengajarkan dan mengabarkan 
kepadanya apa-apa yang tidak atau belum diketa- 
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huinya, baik dalam urusan dunia maupun urusan akhi- 
rat. Segala kesulitan, kesukaran, atau problematika 
kehidupan akan menjadi mudah, datangnya rezeki 
yang berkah dari arah yang tak terduga-duga, buah- 
buah pikiran selalu bersifat solusif, dan selalu terbuka 
jalan yang lurus, benar, dan menyelamatkan bagi para 
pelakunya. 

Sesungguhnya banyak nash yang menunjukkan 
bahwa takwa merupakan metode untuk menghadirkan 
rezeki yang berkah, melimpah, dan berkecukupan, 


antara lain sebagaimana dijelaskan berikut ini: 


e Firman Allah Swt. dalam Surat al-Anfaal Ayat 
29: 


SE SE SI JAN AS ol Ika Taat du 
An aa Ta Te basa ah 
seba Jail 35 A3 ASI jang SULA mus 


“Wahai orang-orang yang telah beriman, jika kamu 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberi- 
kan kepadamu Furgaan dan akan menghilangkan 
kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa- 
dosa)mu. Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar.” (OS. al-Anfaal (8: 29). 


Makna kata Furgaan dalam ayat di atas ialah potensi 
yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya yang 
beriman dan bertakwa sebagai petunjuk yang dapat 
membedakan antara yang hag dan yang batil. Kore- 
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lasinya dengan masalah ini, seseorang senantiasa 
dipelihara oleh Allah dari memperoleh, memakai, dan 
mengonsumsi rezeki yang tidak halal. Dan, dapat juga 
diartikan sebagai pertolongan Allah kepada orang- 
orang yang bertakwa ketika menghadapi berbagai 
kesulitan dalam kehidupannya, sehingga ia memper- 


oleh karunia-Nya yang agung. 


e Firman Allah Swt. dalam Surat ath-Thalaag 
Ayat 2-3: 


z RA TS Aan P eta TI Eri 
an TE Y TA ye BE esa 


“Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia akan menjadikan untuknya jalan keluar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya...” (OS. ath-Thalaag |65|: 2-3). 


Pada ayat di atas, Allah Swt. telah menegaskan 
bahwa siapa pun yang memenuhi kriteria takwa yang 
sebenarnya, maka Allah akan memberikannya jaminan 
dengan dua potensi, yaitu: 

Pertama, “Dia akan menjadikan untuknya jalan 
keluar.” Ibnu Abbas Ra. menjelaskan, yang dimaksud 
adalah “Keluar dari kesusahan dunia dan akhirat.” 
Dengan demikian, seseorang senantiasa dianugerahi 


Allah potensi sebagai problem soluer terhadap berbagai 
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problematika kehidupan dunia dan akhirat, baik bagi 
dirinya, lingkungan keluarganya, lingkungan sosialnya, 
lingkungan kerja atau organisasinya, dan lingkungan 
alam sekitarnya. 

Kedua, “Dan (Allah) memberinya rezeki dari arah 
yang tiada disangka-sangkanya.” Yakni, Allah akan 
memberikannya rezeki, baik lahir maupun batin, 
dengan cara atau jalan yang sama sekali tidak dapat 
dia duga sebelumnya. Rezeki harus kita pahami sebagai 
hal yang bukan bersifat atau berbentuk materi semata, 
tetapi ia memiliki arti yang sangat luas secara lahir 
maupun batin. Banyak orang berasumsi bahwa rezeki 
itu identik dengan uang atau harta benda atau materi 
semata. Padahal, anggota tubuh yang sehat dan dapat 
berfungsi dengan baik pun merupakan bagian dari 
rezeki Allah yang diberikan kepada seseorang. Mem- 
punyai keluarga yang sakinah, mawaddah, dan penuh 
kasih sayang pun merupakan bagian dari rezeki-Nya. 
Dan, masih banyak contoh kenikmatan lainnya yang 
telah dianugerahkan Allah kepada manusia yang 
apabila dihitung, maka tidak ada alat penghitung yang 
mampu menghitungnya. Demikian luasnya rezeki 
Allah sehingga manusia tidak dapat menduga-duga 
sebelumnya. 

Dalam hal ini, saya akan menuturkan kisah sejati 
dari seorang sahabat saya. Beberapa tahun semenjak ia 


lulus kuliah S-1 di sebuah perguruan tinggi ternama 
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di Yogyakarta, ia tak kunjung dapat pekerjaan tetap, 
padahal ia sudah berusaha melamar pekerjaan kesana- 
kemari. Pada suatu hari, ia bermaksud melamar 
pekerjaan di sebuah instansi, namun ditolak dengan 
alasan bahwa ijazah sarjananya tidak dibutuhkan di 
instansi tersebut. Dengan langkah gontai, ia pun ber- 
jalan meninggalkan perkantoran tersebut dengan 
kepala tertunduk lesu. Tiba-tiba, pandangan matanya 
tertuju pada sebuah benda, setelah ia dekati ternyata 
itu sebuah dompet yang berisi uang yang cukup banyak 
beserta surat-surat penting si pemilik dompet. Dalam 
pikiran dan perasaannya, berkecamuk keinginan untuk 
menguasai uang yang ada di dalam dompet itu dengan 
keinginan untuk mengembalikan kepada pemiliknya. 

Singkat cerita, pertarungan antara hati nurani 
dengan keinginan hawa nafsu pun telah usai, yang 
akhirnya dimenangkan oleh hati nuraninya. Akhirnya, 
ia pun mengambil keputusan yang tepat untuk 
mengembalikan dompet yang bukan haknya tersebut 
kepada si pemiliknya. Setelah bertemu dengan pemilik- 
nya, betapa gembiranya orang tersebut sehingga semua 
uang yang ada di dalam dompet diberikan untuk 
sahabat saya tadi. Namun, dengan halus ia menolak 
balas jasa berupa uang dati si pemilik dompet tersebut 
dengan alasan bahwa semua itu ia lakukan ikhlas karena 
Allah dan dengan jalan itu (sebagai wasilah) ia berharap 


Allah akan memudahkannya memperoleh pekerjaan 
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tetap yang baik dan berkah bagi masa depannya. Orang 
itu bertanya kepada sahabat saya tentang pekerjaannya. 
Pada waktu itu, ia pun menceritakan segala upayanya 
untuk melamar pekerjaan di berbagai instansi dan 
perusahaan yang hasilnya masih nihil. Lantas, orang 
tersebut menawarkan untuk bekerja di perusahaan 
yang ia kelola. Perusahaan yang dimiliki dan dikelola 
oleh orang tersebut ternyata perusahaan yang besar dan 
bonafide. Dengan senang hati, sahabat saya menerima 
tawaran orang tersebut. Hingga saat ini, ia masih 
bekerja di perusahaan si pemilik dompet yang pernah 
ia kembalikan dulu. Bahkan, ia telah dipercaya untuk 
mengelola anak cabang perusahaan yang ada. Inilah 
sepenggal kisah bagi orang-orang yang tetap me- 
melihara dirinya dari segala sesuatu yang bukan haknya, 
sehingga mereka memperoleh rezeki dari Allah tanpa 
mereka pernah duga-duga sebelumnya. 

Al-Hafizh Ibnu Katsir, dalam tafsirnya menga- 
takan, “Barang siapa yang takut kepada Allah Swt. 
dalam menjalankan perintahnya dan meninggalkan 
larangan-Nya, maka Dia akan memberikan kepadanya 
jalan keluar serta memberinya rezeki dari sumber yang 
tidak pernah dia bayangkan.” 

Sungguh, betapa besar dan agungnya berkah takwa 
itu bagi para pelakunya. Abdullah bin Mas'ud Ra. 
pernah berkata, “Ayat suci al-Our'an yang paling 
menyenangkan adalah: 
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HE 3 ya Ah, DU Lp OS uya 

EYE 3 3 AN 
“Barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya 
Dia akan menjadikan untuknya jalan keluar. Dan 


memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya...” (OS. ath-Thalaag |65|: 2-3). 


e Firman Allah Swt. dalam Surat ath-Thalaag 
Ayat 4: 


DIA Ie AA SESI ia ajah 


“..Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, 
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 
dalam urusannya.” (OS. ath-Thalaag (65): 4). 


Ayat di atas menegaskan bahwa siapa pun yang 
takut kepada Allah Swt. dalam menjalankan perintah- 
nya dan meninggalkan larangan-Nya, dan memelihara 
hak-hak Allah serta hak-hak sesama hamba-Nya, maka 
Allah Swt. akan memberikan berbagai fasilitas dan 
kemudahan bagi setiap urusan yang dihadapinya, baik 
urusan duniawi maupun urusan ukhrawi, urusan 
pribadi dengan Tuhannya, urusan pribadi dengan ling- 
kungan keluarganya, urusan pribadi dengan lingkung- 
an sosialnya, urusan pribadi dengan lingkungan kerja 
atau organisasinya, dan urusan pribadi dengan ling- 


kungan alam sekitarnya. Sehingga, seluruh aktivitas 
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hidup dan kehidupannya dapat ia jalani dengan 
berbagai fasilitas dan kemudahan yang telah disediakan 
oleh Allah bagi dirinya. Orang seperti inilah pada 
hakikatnya yang disebut dengan “orang yang kaya 
bersama Allah”. Meskipun pada kenyataannya, ia tidak 
mempunyai harta benda, materi, atau fasilitas yang ber- 
limpah, tetapi dalam setiap ia membutuhkannya, Allah 
senantiasa menyediakan dan memudahkan urusannya. 
Hal ini berimbas kepada orang-orang yang berada di 
sekitarnya atau yang mengenalnya pun berlomba- 
lomba memberikan fasilitas dan kemudahan bagi 


dirinya. 


@ Firman Allah Swt. dalam Surat al-A'raaf Ayat 
96: 


aJ 


(Ae ale Kata 34 Dea Tea Jai D1 33 
II PAS Ipa S3 PNG Ui 


“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman 
dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah-berkah dari langit dan bumi, 
tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, 
maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatan- 
nya,” (OS. al-A'raaf ||: 96). 
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Allah Swt. telah menegaskan dalam ayat suci di 
atas, jika sekiranya penduduk bumi, penduduk suatu 
pedesaan atau perkotaan memiliki dua kriteria, yaitu 
iman dan takwa, maka pastilah Allah akan selalu meng- 
anugerahi keberkahan-keberkahan dan kemudahan 
bagi mereka dari berbagai penjuru langit dan bumi. 
Sebagaimana yang ditafsirkan oleh Abdullah bin Abbas 
Ra. dalam menafsirkan ayat, “Pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah-—berkah dari langit dan 
bumi" Ia berkata, “Yakni, Kami (Allah) menganugerah- 
kan kebaikan-kebaikan dan berbagai kemudahan bagi 
mereka (yang beriman dan bertakwa) dari segala 
penjuru.” 

Mengenai janji Allah Swt. untuk orang-orang yang 
beriman dan bertakwa, dalam ayat ini ada beberapa 
ulasan yaitu: 

Pertama, kata “barakaat” adalah bentuk jamak 
(plural) dari “barkah”, artinya suatu kebaikan yang 
diberikan oleh Allah secara terus-menerus (kontinu) 
pada makhluk yang dikehendaki-Nya dan meng- 
hendaki-Nya. 

Jadi, barakah adalah apa-apa yang Allah Swt. 
berikan kepada mereka karena kualitas keimanan dan 
ketakwaan mereka kepada-Nya, dan itulah kebaikan 
yang terus-menerus, tidak ada hentinya. Dalam hal ini, 
Sayyid Muhammad Rasyid Ridha mengatakan, 
“Sesuatu yang diberikan kepada orang-orang mukmin 
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adalah berupa keberkahan dan kenikmatan. Oleh 
karena itu, perintah Allah kepada mereka adalah agar 
senantiasa bersyukur kepada Allah Swt. dalam segala 
hal, ridha kepada-Nya, serta menggunakan pemberian 
itu untuk kebaikan, bukan keburukan. Sehingga, Allah 
Swt. akan membalas mereka dengan menambah 
nikmat itu di dunia sekaligus memberikan pahala di 
akhirat.” Syekh Ibnu 'Asyur juga menjelaskan, 
“Barakah itu artinya kebaikan yang tidak membawa 
keburukan di dunia hingga akhirat. Dan, itulah ke- 
nikmatan yang sebaik-baiknya.” 

Kedua, dalam penuturan kata “Larakaat” ini meng- 
gunakan bentuk jamak (plural), hal ini menunjukkan 
keberkahan-Nya yang sangat banyak, yang tersebar di 
seluruh penjuru langit dan bumi, di alam dunia dan 
alam akhirat, sehingga tak ada satu makhluk pun yang 
mampu menghitung serta menduga-duganya. 

Ketiga, dalam ayat itu Allah Swt. berfirman, “Pasti- 
lah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah-berkah 
dari langit dan bumi.” Yang dimaksud berkah dari langit 
itu secara lahiriah adalah hujan, salju, dan embun, 
sedangkan secara batiniah adalah cahaya Allah “rurun 
ala nurin” (cahaya di atas cahaya) yang sekejap pun 
tidak pernah berhenti terpancar dan tercurah kepada 
jiwa, hati, akal, indrawi, dan raga orang-orang yang ber- 
iman dan bertakwa kepada-Nya, sehingga mereka me- 


rasa aman, damai, tenteram dan bahagia. Sedangkan 
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berkah dari bumi adalah potensi alam yang kaya dan 
melimpah, baik yang ada di seluruh permukaan 
maupun yang tersembunyi dalam perut bumi untuk 
dimanfaatkan dan dikelola dengan sebaik-baiknya. 
Seperti, berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, buah-buah- 
an, hewan, hasil tambang, dan sebagainya agar dapat 
memberikan kesejahteraan hidup bagi manusia yang 
diamanahkan sebagai khalifah Allah di muka bumi ini. 
Dengan demikian, langit merupakan simbol kenikmat- 
an dan keberkahan batiniah yang terekspresikan 
melalui hati, dan bumi merupakan simbol kenikmatan 
dan keberkahan lahiriah yang terekspresikan pada 
jasmani (materi). Maka, keduanya harus berintegrasi 
secara harmonis agar dapat menghasilkan manfaat dan 
maslahat serta keberkahan yang banyak dengan izin 
Allah Swt. 


e Firman Allah Swt. dalam Surat al-Maa'idah 
Ayat 66: 


Opi tg JS Bean LAS A3 
5 AR ah 3 LN 


nah Pernah: Tayan 


“Ni ”. 


“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh men- 
jalankan (hukum) Taurat dan Injil dan tal-Our'an) 
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yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, 
niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas 
dan dari bawah kaki mereka, Di antara mereka ada 
golongan yang pertengahan. Dan alangkah buruk- 
nya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka,” 
(OS. al-Maa'idah (51: 66). 


Dalam ayat di atas, Allah Swt. menegaskan bahwa 
kalau saja mereka mau mengamalkan Taurat, Injil, dan 
al-Guran dengan baik dan benar, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Abdullah bin Abbas Ra., maka Allah 
akan selalu melimpahkan rezeki untuk mereka, baik 
yang turun dari langit maupun yang keluar dari bumi. 

Sekiranya manusia mau menyadari akan hal ini 
dengan menegakkan hukum-hukum Allah yang telah 
diturunkan-Nya dalam Taurat, Injil, dan al-Guran 
secara baik, benar, dan konsisten, tentu Allah Swt. akan 
memberikan makanan kepada mereka dari atas (berupa 
makanan ruhani) dan dari bawah mereka (berupa 
makanan jasmani). Allah memberikan jaminan 
kesejahteraan hidup dan kehidupan kepada mereka di 
dunia hingga akhirat. 

Di zaman ini, banyak di antara manusia yang ber- 
anggapan keliru, bahwa mencari rezeki yang haram saja 
susah apalagi yang halal. Sehingga, tidak sedikit 
manusia yang terjerumus untuk mencari rezeki dengan 
cara yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Mereka 


yang berasumsi dan mengambil jalan ini sama halnya 
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mereka menutup pintu-pintu rezeki-Nya yang berkah 
dengan kedua tangannya sendiri. Sehingga, selalu 
tertutup jalan dan peluang mereka untuk mendapatkan 
rezeki-Nya yang halal, yang sebenarnya telah disedia- 
kan untuk mereka sekiranya mereka mau bersabar me- 
negakkan hukum-hukum Allah Swt. dan tetap me- 
melihara diri (bertakwa) dari segala perbuatan yang 
dapat mengundang murka Allah. Jadi, jelaslah bahwa 
Allah Swt. telah menjadikan takwa sebagai modal 
utama untuk meraih rezeki yang berkah, dan menjadi 
wasilah melimpahnya rezeki yang tak terduga-duga 
datangnya, sebagaimana telah ditegaskan dalam ayat- 
ayat al-Our'an di atas. 

Barang siapa yang ingin mendapatkan kelapangan 
rezeki dan mata pencaharian yang baik, hendaklah ia 
menghindarkan diri dari segala perbuatan dosa dan 
maksiat, baik lahir maupun batin, serta menjalankan 
segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan- 
Nya. Hindarilah perilaku, sikap, dan perbuatan yang 
mendatangkan murka dan mengundang siksa-Nya 
agar Allah selalu menjadikan kita sebagai orang-orang 
kaya di sisi-Nya. 


Menu ad pe so et ra 
Elang ni 33 Gan Can aja UI Ta Uh, 
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“..Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 
istri-istri kami dan keturunan kami sebagai 
penyenangfpenyejuk mata hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang 
bertakwa,” (OS. al-Furgaan (25J: 74). 
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A. Makna Tawakkal 


Termasuk metode mendatangkan rezeki yang 
berkah dan melimpah adalah “tawakkal” bersama 
Allah Swt., Dzat Yang Maha Fsa lagi Tempat Meminta 
(al-Ahad ash-Shamad). Tawakkal adalah suatu sikap 
menyerahkan segala permasalahan kepada Allah Swt. 
secara total, agar apa yang telah diikhtiarkannya diberi- 
kan restu oleh Allah, dan keridhaan-Nya dengan me- 
ngabulkan permohonan, memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang dikemukakan ke hadirat-Nya, serta 
mendatangkan kemanfaatan, kesejahteraan, dan 
keselamatan. 

Dalam tawakkal diperlukan satu keyakinan bahwa 
pada hakikatnya segala kekuatan, kebutuhan, dan 
keperluan berasal dari Allah Swt. Semua itu tidak 
berasal dari selain Allah, tidak berasal dari para 
penghuni alam semesta ini, dan tidak berasal dari sebab 


atau sarana. Jika Allah berkehendak, maka Dia akan 
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menghadirkan sebab atau sarana kepada makhluk, dan 
jika Dia telah berkehendak pula, maka dengan 
kekuasaan-Nya, Allah dapat mencukupkan rezeki si 
hamba tanpa disertai sebab atau sarana. Jika kita 
meyakini kebenaran pernyataan ini, menghindarkan 
hati dari kesibukan-kesibukan manusia dan sebab 
(sarana) atau ketergantungan-ketergantungan dari 
selain Allah, serta mempergunakan potensi-potensi 
yang ada untuk mengingat Allah, niscaya kita telah 
bertawakkal dengan benar. 


B. Dalil-dalil Syar'i yang Menunjukkan bahwa 
Tawakkal itu Merupakan Metode untuk 
Mendatangkan Rezeki 


Pertama, Imam Ahmad, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
Ibnu al-Mubarak, Ibnu Hibban, al-Hakim, al-Yadha'i, 
dan al-Baghawi, mereka semua telah meriwayatkan 
dari Umar bin Khathab Ra., dia berkata bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


“Tika saja kamu bertawakkal kepada Allah dengan 
sebenar-benar tawakkal, pasti kamu diberi rezeki 
sebagaimana burung diberi rezeki, ia pagi-pagi 
lapar dan sore hari telah kenyang.” 


Dalam hadits di atas, Rasulullah Saw. telah benar- 
benar menjelaskan bahwa seseorang yang benar-benar 
bertawakkal kepada Allah diberikan jaminan akan 


memperoleh rezeki sebagaimana burung yang pergi di 
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pagi hari dengan perut kosong dan pulang di sore hari 
dengan perut yang kenyang. 
Dalam riwayat lain, Nabi Muhammad Saw. mene- 
gaskan: 
“Akan masuk surga orang-orang yang hati mereka 
bagaikan burung.” (HR. Muslim dari Abu 
Hurairah Ra.). 


“Hati mereka bagaikan burung” adalah #'tibar 
(pelajaran) yang menunjukkan hati yang tidak pernah 
terikat oleh segala sesuatu selain Allah (bebas dari 
selain Allah). Sehingga, merasa lapang dan luas karena 
adanya kepasrahan dan penyerahan diri secara total, 
bahwa ia benar-benar meyakini akan jaminan Allah Swt. 
pada dirinya, baik dalam kehidupan dunia maupun 
akhirat. 

Kedua, barang siapa yang bertawakkal kepada 
Allah, maka Dia akan mencukupi kebutuhannya. Allah 


Swt. telah berfirman: 


“Dan barang siapa yang bertawakkal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keper- 
Iuan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan yang (dikehendaki)Nya, Sesungguhnya 
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Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu.” (OS. ath-Thalaag |65J: 3). 


Allah Swt. telah memberikan jaminan, di mana 
tidak ada satu makhluk pun yang dapat memberikan 
jaminan semacam ini. Bagi orang-orang yang telah 
benar-benar menyerahkan dirinya kepada Allah dan 
mewakilkan segala macam urusan kepada-Nya, maka 
Allah tidak akan pernah menyempitkan rezekinya, baik 


lahir maupun batin. 


C. Apakah Tawakkal itu Berarti Meninggalkan 


Ikhtiar atau Pekerjaan 


Sebagian orang berpendapat, “Kalau memang 
orang yang bertawakkal kepada Allah Swt. itu telah 
dijamin rezekinya, lalu mengapa kita mesti bersusah 
payah mencari mata pencaharian? Bukankah kita 
seharusnya cukup duduk bersantai-santai saja dan 
menunggu tezeki datang menghampiri atau turun dari 
langit?” 

Sungguh, ungkapan seperti itu hanya akan keluar 
dari lisan orang-orang yang tidak berilmu saja. 
Memang benar bahwa Nabi Muhammad Saw. telah 
mengibaratkan bahwa orang bertawakkal itu akan 
dijamin memperoleh rezeki seperti halnya burung yang 
pergi dengan paruh yang kosong mencari rezeki di pagi 
hari dan pulang di sore hari dengan patuh yang penuh 


berisi makanan. Padahal, dia sama sekali tidak 
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mengetahui di hutan, di kebun, dan di tempat mana ia 
akan menuju dan mendapatkan rezekinya. Dia hanya 
keluar dari sarangnya dengan sepenuhnya bergantung 
dan bertawakkal kepada Allah, Dzat Tempat Ber- 
gantung segala makhluk dan Yang Maha Memberi 
Rezeki. 

Mengenai hal ini, telah disinggung pula oleh 
banyak ulama. Seperti, Imam Ahmad mengatakan, 
“Hadits tersebut tidak menunjukkan agar kita me- 
ninggalkan ikhtiar atau pekerjaan. Bahkan sebaliknya, 
untuk tetap mencari rezeki. Apa yang dimaksudkannya 
adalah jika mereka telah bertawakkal pada waktu 
berangkat, pada waktu sampai, dan pada waktu pulang, 
selalu menyadari sepenuhnya bahwa kebaikan itu 
hanya berada di Tangan Allah, maka mereka tidak akan 
kembali melainkan dengan selamat dan mendapatkan 
hasil, sebagaimana burung.” 

Pernah suatu ketika, Imam Ahmad ditanya 
mengenai seorang lelaki yang duduk-duduk saja di 
rumah atau di masjid dan mengatakan, “Aku tidak akan 
bekerja apa pun sehingga rezeki datang kepadaku.” 
Maka, Imam Ahmad berkata, “Sungguh, orang ini 
tidak memiliki pengetahuan.” Sebenarnya Rasulullah 
Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah telah menjadikan 
rezekiku di bawah bayangan anak panahku.” Bahkan, 
beliau juga pernah bersabda, “Jika saja kamu bertawakkal 
kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal, pasti kamu 
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diberi rezeki sebagaimana Dia telah memberi rezeki kepada 
burung yang pada pagi bari lapar dan pada sore hari dia 
telah kenyang.” 

Jadi, hadits tersebut menuturkan bahwa burung 
itu juga pergi dan kembali dalam rangka mencari rezeki. 
Lalu, Imam Ahmad mengatakan, “Para sahabat Nabi 
Saw. itu juga bekerja di kebun-kebun mereka, dan 
seharusnya kita mencontoh mereka.” 

Keterangan Imam Ahmad di atas mengajarkan 
kepada kita untuk tidak menghilangkan ikhtiar atau 
upaya dalam mencari rezeki. Ikhtiar adalah suatu daya 
upaya dengan mengerahkan segala kemampuan, 
tenaga, pikiran, dan waktu dalam rangka meraih tujuan 
yang positif dengan baik, benar, dan memuaskan. 

Menurut ajaran Islam, hidup ini adalah untuk 
beribadah, bekerja, berbuat baik untuk dirinya sendiri 
dan orang lain serta alam sekitarnya. Dan, pada 
hakikatnya, semua kebaikan itu ia perbuat—kapan saja, 
di mana saja, dan kepada siapa saja dipersembahkan- 
nya—hanya kepada Allah semata, bukan kepada selain- 
Nya. 

Allah Swt. berfirman: 


Le 


Op Rong MPN gp Dls J5 
AS Un KE BAGAI II Ae II Tai 
- “ Fi Lema ha 
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“Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah 
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembali- 
kan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (OS. at- 
Taubah (9: 105). 


Syekh Abu Hamid berkata, “Kadang diduga 
bahwa arti tawakkal itu adalah meninggalkan kerja fisik 
dan tidak berpikir sama sekali, seperti daun jatuh di 
permukaan bumi, sepotong ranting di atas air yang 
mengalir, atau debu yang tertiup angin kencang. Ini 
adalah praduga orang-orang yang tidak memiliki ilmu 
pengetahuan dan dilarang dalam agama Islam. Padahal, 
agama itu sangat memuji kepada orang-orang yang 
bertawakkal. Lantas, bagaimana ia akan mencapai 
kedudukan terpuji dengan melanggar larangan 
agama?” 

Sebenarnya, pengaruh tawakkal itu tampak pada 
gerakan lahir, usaha atau ikhtiar, dan perbuatan 
seseorang dalam mencapai tujuan-tujuannya. Bahkan, 
hal itu merupakan bagian dari jihad f1 sabilillah. Dalam 
Islam, wajib hukumnya bagi setiap individu yang telah 
beriman dan mengakui ada-Nya Allah Swt. dan 
kerasulan Muhammad Saw. 

Imam Abu al-GYasim al-Ousyairi berkata, “Keta- 
huilah, sesungguhnya tawakkal itu tempatnya dalam 
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hati. Adapun gerak lahir itu tidak dapat menafikan 
tawakkal yang telah tertanam dalam hati, manakala 
seseorang telah meyakini bahwa rezeki itu datang dari 
Allah Swt. Jika kesulitan itu atas ketentuan-Nya, maka 
apabila mudah juga atas pertolongan-Nya.” 

Bukti tawakkal bukan berarti meninggalkan usaha 
fisik atau pekerjaan yang maksimal, sebagaimana hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Hibban dan al- 
Hakim dari Ja far bin “Ame bin Umayyah Ra. dari ayah- 
nya, dia berkata, “Seseorang telah berkata kepada Nabi 
Saw., Aku biarkan untaku dan aku bertawakkal.' Nabi 
bersabda, “Ikatlah ia dan bertawakkallah.” 

Dalam riwayat Imam al-Gadha'i disebutkan, 
bahwa 'Amr bin Umayyah Ra. berkata, “Aku berkata, 
“Ya Rasulullah, apakah aku mengikat kendaraanku dan 
bertawakkal kepada Allah atau aku melepaskannya 
begitu saja dan bertawakkal?' Beliau bersabda, “Ikatlah 
ia dan bertawakkallah!” 

Dapat kita simpulkan bahwa, tawakkal itu bukan 
berarti mengabaikan usaha fisik dan meninggalkan 
pekerjaan. Justru seorang muslim dianjurkan untuk 
berusaha dan bekerja secara maksimal dalam mencari 
penghasilan yang halal dan baik serta berkah. Hanya 
saja, dia tidak boleh bersandar pada usahanya semata- 
mata, tetapi berkeyakinan bahwa segala urusan itu 
berada di Tangan Allah Swt., termasuk rezeki juga 


berasal daripada-Nya semata-mata. 
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D. Pentingnya Bertawakkal dalam Mencari Rezeki 


Ketika lapangan pekerjaan semakin sempit, 
kesempatan meraih hasil yang lebih banyak semakin 
kecil, dan ketika persaingan hidup menjadi lebih 
kompetitif di masa kini dan akan datang, maka waktu 
semakin lebih berharga, baik di tempat kerja, di rumah, 
dan di lingkungan sosial. Bahkan, selain itu, kita masih 
dihadapkan pada semakin tingginya tuntutan akan 
kebutuhan hidup dan besarnya pengeluaran yang harus 
kita bayar. Agar kita dapat keluar dari kemelut 
kehidupan dan mampu menjadikan aktivitas hidup 
berdimensi ibadah (vertikal dan horizontal), maka kita 
perlu bertawakkal kepada Allah Swt. atas rezeki dan 
keinginan untuk meraihnya—karena adanya berbagai 
macam kebutuhan hidup. Pentingnya bertawakkal 
dalam mencari rezeki didasarkan pada dua alasan, yaitu: 

Pertama, tawakkal menjadikan seseorang bebas dari 
beban duniawi, sehingga ia dapat beribadah dengan 
baik dan tenang. Orang yang tidak bertawakkal 
mustahil dapat menyibukkan diri dalam beribadah— 
karena terlalu memikirkan kebutuhan hidup yang 
banyak, keinginan mencari rezeki, dan kemaslahatan, 
baik lahir maupun batin. Kesibukan-kesibukan lahiriah 
yang sering kali melupakan (melalaikan) ibadah dapat 
berupa banyaknya pekerjaan dan usaha dalam mencari 
rezeki. Hal ini seperti yang terjadi pada orang-orang 
yang ingin menumpuk kekayaan (er-raghibin). Adapun 
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kesibukan batiniah berupa pikiran, keinginan, dan 
kegelisahan hati untuk mencari rezeki. 

Dalam pelaksanaan ibadah, dibutuhkan kelapang- 
an hati dan keleluasaan anggota tubuh agar segala 
elemen yang terkait dapat terlaksana sesuai dengan 
peraturan yang ada. Kelapangan hati dan keleluasaan 
anggota tubuh hanya terjadi bila seseorang mau 
bertawakkal. Dengan kata lain, hanya orang-orang 
bertawakkallah yang mampu meraih kelapangan hati 
dan keleluasaan anggota tubuh. Adapun orang yang 
lemah hatinya hampit tidak akan mencapai ketenangan 
dalam jiwanya, kecuali hanya pada hal-hal yang sudah 
diketahuinya dan menjadi kebiasaannya. Di samping 
segala urusan penting, baik yang berkaitan dengan 
dunia dan akhirat, hampir dipastikan dia tidak pernah 
mencapai kesempurnaan. 

Imam al-Ghazali juga mengatakan, banyak sekali 
hal-hal yang saya dengar dari guru saya, Abu 
Muhammad. Bahwasanya beliau mengatakan, “Segala 
persoalan yang ada di dunia ini berjalan atas dua orang, 
orang yang bertawakkal (a/-mutawakkil) dan orang 
yang kurang perhitungan (“/-mutahawwir). Pernyataan 
tersebut memiliki makna yang luas. Orang yang kurang 
perhitungan akan mendasarkan pekerjaannya pada 
kekuatan dan keberanian saja, tanpa memikirkan atau 
menimbang-nimbang dampak positif dan negatif dari 


tindakan yang diambilnya. Adapun orang yang ber- 
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tawakkal, maka segala perbuatannya didasarkan pada 
pemikiran dan perencanaan yang matang, keyakinan 
yang kuat terhadap janji Allah Swt., dan kebenaran atas 
apa yang dijanjikan oleh-Nya. Karena itu, ia tidak akan 
merasa takut dengan ancaman manusia dan gangguan 
serta bujuk rayu setan. Dalam hatinya, tertancap satu 
keyakinan bahwa ia akan berhasil mencapai maksudnya 
dan meraih keinginannya. 

Adapun orang yang hatinya lemah, maka ia akan 
selalu dihantui berbagai macam perasaan antara 
tawakkal, keraguan, dan keyakinan. Orang seperti ini 
diibaratkan burung dalam sangkar yang hanya bisa 
memandang gerak-gerik pemiliknya, sementara ia tidak 
bisa membuka pintunya walaupun keinginannya untuk 
keluar dari sangkar itu sangat besar. Kategori orang 
seperti ini menggantungkan harapan yang besar dan 
ingin menggapai angkasa, tetapi ia sering gagal dalam 
merencanakan tujuannya karena kurang wawasan 
(pengetahuan). Demikian pula ia sering memimpikan 
kemuliaan, ibarat pungguk merindukan rembulan, 
namun impiannya tersebut hampir tidak pernah ter- 
wujud dalam kenyataan, apalagi sampai pada tingkat 
kesempurnaan. 

Lihat dan perhatikan manusia yang bercita-cita! 
Mereka tidak akan dapat mencapai derajat yang tinggi 
dalam kehidupan kecuali jika mereka telah mampu dan 


sukses merencanakan tujuannya, rela mengorbankan 


111 


Rachmat Ramadhana al-Banjari, 


keinginan akan jiwa, kekayaan, dan keluarga mereka 
semata-mata karena Allah. 

Orang-orang yang orientasinya adalah Allah dan 
Hari Akhir, mereka telah mempersiapkan diri dengan 
modal spiritual yang utama, yaitu tawakkal dan 
berupaya mencegah hati dan seluruh eksistensi dirinya 
dari ketergantungan-ketergantungan duniawi. Jika 
seorang hamba mampu mengaplikasikan konsep ini 
dengan baik dan benar, maka ia akan dapat melaksana- 
kan aktivitas ibadahnya dengan rasa khusyuk dan sikap 
lawadpu', ehudhu', dan thuma'ninah. Maka, tidak ada 
bedanya bagi mereka ketika berada di dalam kondisi 
bagaimanapun, dan situasi apa pun juga tidak ber- 
pengaruh bagi eksistensi diri mereka di hadapan Allah. 
Mereka mampu mengondisikan dirinya menjadi sepi 
di tengah keramaian dan ramai di tengah kesepian. 
Dengan demikian, orang-orang seperti ini akan menjadi 
hamba-hamba Allah yang diberi-Nya kekuatan, 
manusia yang paling terpimpin bersama-Nya, dan 
penguasa-Nya di bumi (khalifah Allah). Mereka dapat 
beribadah dan menuntut ilmu sesuai dengan kemauan 
Allah. Tidak ada yang mampu menghalangi dan 
merintangi mereka, sebab bagi mereka pada setiap 
situasi, kondisi, ruang (tempat), dan waktu (zaman) 


adalah sama dan satu esensinya. Hal ini diisyaratkan 


oleh sabda Rasulullah Saw. berikut: 
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“Barang siapa ingin menjadi orang yang paling 
kuat, maka bertawakkallah kepada Allah. Barang 
siapa ingin menjadi orang yang paling mulia, maka 
bertakwalah kepada-Nya, dan barang siapa yang 
ingin menjadi orang yang paling kaya, maka 
hendaklah ia mempercayai (meyakini) kekuasaan 
Allah daripada kekuasaan dirinya.” 


'Tawakkal adalah suatu sifat dan sikap yang dapat 
mengantarkan seseorang untuk dapat melihat dunia 
dan akhirat sebagai kerajaan yang dimiliki dan dikuasai 
oleh Allah Swt., dan meyakini sepenuhnya akan 
pengaturan-Nya terhadap dirinya dengan rezeki-Nya 
yang tersebar luas di segala penjuru dunia ini. 

Kedua, orang yang selalu bertawakkal tidak pernah 
khawatir, takut, dan ragu akan kekurangan rezeki, 
sebab ia meyakini bahwa bila ia meninggalkan 
tawakkal, maka ia akan menemui bencana dan bahaya 
yang besar. Ia meyakini bahwa Allah senantiasa 
mengiringi makhluk-Nya dengan rezeki-Nya masing- 
masing, tanpa adanya diskriminasi atau pengecualian. 


Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya: 


Pa 
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“Allah-lah yang menciptakan kamu, kemudian 
memberimu rezeki, kemudian mematikanmu, 
kemudian menghidupkammu (kembali). Adakah di 
antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang 
dapat berbuat sesuatu dari yang demikian itu? 
Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi dari apa yang 
mereka persekutukan.” (OS. ar-Rum (30): 40). 


Allah Swt. telah menjanjikan dan memberikan 
jaminan rezeki kepada siapa pun juga, hal ini meng- 
isyaratkan akan sifat Rahman, Rahim, Wahhah, Razzag, 
Fattah, Ghaniy, dan Mughniy-Nya, serta sifat-sifat 
Kedermawanan-Nya yang tidak dapat dibatasi dan 
diperumpamakan dengan sesuatu apa pun juga. Hal 
tersebut dijelaskan dalam beberapa firman-Nya di 


bawah ini: 


GA 


Dedi SA 3 SI 2 aa 


“Sesungguhnya Allah Dia-lah Maha Pemberi 
rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat 
Kokoh.” (OS. adz-Dzaariyaat (51): 58). 


Pa 


laga Ag By Je TAN S3 ya 3 
Dos si ts Age Saba 


“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan 
Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
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tempat penyimpanannya, semuanya tertulis dalam 
Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (OS. Hud 
(M1: 6). 


aa IL EL Ta tea go ama 
Di bol JI AN ENG KAN 03 
“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya 
yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan 


terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan.” 
(OS. adz-Dzaariyaat (51|: 23). 


Tawakkal adalah termasuk di antara perintah- 
perintah Allah yang wajib dilaksanakan oleh setiap 
hamba yang telah berikrar untuk beriman kepada-Nya. 
Hal ini dapat menjadi barometer kualitas keimanan 
seseorang di hadapan Allah Swt., sebagaimana isyarat 
firman-Nya: 


z 


- NN 3 & Tua Par ra Ta - « Pa 
AIA peang gag SN SD IS j3 
“Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Maha 
Hidup (kekal) Yang tidak mati, dan bertasbihlah 
dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha 


Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya,” (OS. 
al-Furgaan (25J: 58). 
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La Lie if jesi Li Gaal ca 03 Je 
II Jas Moopbb SE SS NS AI ale 

Dow 4S Ul) 533 
“Berkatalah dua orang di antara orang-orang yang 
takut (kepada Allah) yang Allah telah memberi 
nikmat atas keduanya: “Serbulah mereka dengan 
melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu 
memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan 
hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, 


jika kamu benar-benar orang yang beriman,” (OS. 
al-Maa'idah (5|: 23). 


Jika manusia tidak mau menerima dan membenat- 
kan janji Allah, jaminan, sumpah, dan ancaman-Nya, 
maka bagaimana mungkin hal ini bisa terjadi? Siapa 
lagi yang memberi rezeki selain Allah? Demi Allah, 
jika demikian halnya, maka inilah yang disebut dengan 
bencana besar yang menimpa manusia. Ng'zdzu billah 


min dzalik. 


E. Hakikat Tawakkal Secara Substansi 


Hakikat tawakkal secara substansi terbagi dalam 
tiga hal, yakni: 
1. Tawakkal dalam hal gismah (nasib, bagian, atau 
jatah), yaitu percaya kepada Allah Swt., sebab takdir 
yang ditentukan Allah Swt. kepada manusia tidak 
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akan pernah salah. Allah tidak akan berubah. Oleh 
karena itu, kita wajib menerimanya. Dan, perlu 
diketahui bahwa takdir Allah senantiasa 
menghendaki kebaikan dan keselamatan bagi 
hamba-hamba-Nya. 

. Tawakkal dalam hal “inayah (pertolongan) Allah, 
yaitu dengan berpegang teguh, percaya, dan yakin 
bahwa Allah Swt. akan memberikan pertolongan, 
selagi kita bersungguh-sungguh ingin meraih 
pertolongan-Nya. Hal ini ditegaskan dalam 
firman-Nya: 
DIPA Y MN BASA 
“Kemudian apabila kamu telah membulatkan 
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.” (OS. Ali “Imran (S3: 
159). 


Bap 2 E 5 22 Ios pegOrona T 25 3 
aldi Eeing 05 pem AAN Ta pas | Igatals Cal Kel 
“Wahai orang-orang yang telah beriman, jika kamu 
menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” 
(OS. Muhammad (47J: 7). 


Pn ANTA ROA 
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“Dan Kami selalu berkewajiban menolong oran g- 
orang yang beriman,” (OS. ar-Rum |30|: 47). 


3. Tawakkal dalam hal rezeki dan kebutuhannya. 
Sebab, Allah Swt. akan memberikan kecukupan 
rezeki dalam kehidupan ini, selama si hamba masih 
mau dan konsisten mengerjakan amal ibadah 


kepada-Nya. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya: 


D5 ata JO Jar 
“Dan barang siapa yang bertawakkal kepada 
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keper- 
luan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu.” (OS. ath-Thalaag |65J: 3). 


Rasulullah Saw. juga bersabda: 


“Jika saja kamu bertawakkal kepada Allah dengan 
sebenar-benar tawakkal, pasti kamu diberi rezeki 
sebagaimana Dia telah memberi rezeki kepada 
burung yang pada pagi hari lapar dan pada sore 
hari dia telah kenyang.” 


Dengan adanya bukti-bukti berdasarkan akal dan 
syara' di atas, maka setiap hamba wajib bertawakkal 
kepada Allah Swt. Jadi, substansi tawakkal yang paling 
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penting dalam hal ini adalah tentang pembagian rezeki. 
Tepatnya, rezeki yang dijadikan jaminan oleh Allah Swt. 
kepada makhluk-Nya. Secara lebih jelas, Imam al- 
Ghazali menguraikan bahwa rezeki itu terbagi menjadi 
empat, yaitu: 

Pertama, rezeki yang dijamin oleh Allah. Rezeki ini 
meliputi makanan sehari-hari yang dijadikan sumber 
energi atau kekuatan bagi makhluk, tanpa disertai 
sarana dan prasarana. Dengan kata lain, sumber energi 
atau kekuatan ini dapat diperoleh tanpa adanya usaha 
maksimal. Karena, Allah Swt. memberikan jaminan ini 
kepada orang-orang yang benar-benar bertawakkal 
kepada-Nya. Secara akal dan hukum syara”, Allah 
membebani kita untuk menyembah dan taat kepada- 
Nya dengan seluruh instrumen tubuh kita. Oleh karena 
itu, dalam pelaksanaannya, Allah memberikan jaminan 
rezeki, agar kita kuat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab tersebut. 

Kedua, rezeki yang sudah dibagikan Allah dan 
ditentukan dalam Kitab-Nya di Lauh al-Mahfuzh, baik 
berupa makanan, minuman, pakaian, dan tempat 
tinggal. Setiap orang mendapat bagian tertentu dan 
pada saat tertentu pula. Jika sudah ditentukan kadar- 
nya, niscaya tidak akan ditambah ataupun dikurangi, 
juga tidak didahulukan ataupun diakhirkan. Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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“Rezeki itu telah dibagi. Tiada orang bertakwa 
yang dapat menambahnya, dan tiada orang jahat 
yang dapat menguranginya.” 


Dalam hal ini, saya akan mengemukakan sebuah 
contoh yang nyata dialami oleh seorang sahabat saya 
yang memiliki usaha rumah makan. Setiap hari ia 
memasak sebanyak 25 kg beras untuk kebutuhan 
rumah makannya. Beras sebanyak itu selalu habis dari 
pagi hingga malam hari dan mencukupi kebutuhan 
pelanggannya. Pada suatu ketika, ia berinisiatif untuk 
menambah jumlah beras yang akan dimasak menjadi 
30 kg. Namun, apa yang terjadi? Hingga malam hari 
saatnya untuk menutup rumah makannya, nasi yang 
telah dimasak tadi masih sisa banyak (kurang-lebih 5 
kg). Selama berminggu-minggu ia coba bertahan 
dengan jumlah beras yang dimasak sebanyak 30 kg 
tersebut, tetapi tetap saja tidak habis terjual. Akhirnya, 
ia pun mengembalikan pada takaran semula, dan dari 
pagi hingga malam hari, nasi yang dimasaknya habis 
dan cukup untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
Ia pun menyadari bahwa rezekinya yang proporsional 
sudah ditentukan kadarnya, yakni bagi rumah makan- 
nya hanya sebanyak 25 kg beras dalam sehari, tidak 
akan ditambah ataupun dikurangi oleh siapa dan apa 
pun jua selain Allah Swt. 

Ketiga, rezeki yang dimiliki oleh si hamba. Kekaya- 
an yang dimiliki seseorang tergantung kadar yang 
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ditentukan oleh Allah. Bagian yang boleh dimiliki 
termasuk rezeki Allah, sedangkan bagian yang tidak 
boleh dimiliki wajib didistribusikan kepada orang yang 
berhak menerimanya sebagaimana ketentuan hukum 
zakat, infag, dan sedekah. Hal ini diterangkan dalam 


firman-Nya: 


ai Pn ba 1 Ina Re 
Tb Ol dB ya (5 Las Iakato! Iga oa Mala 
3 2 SB 


e ne Saga “, Saba . . 
A OgASUIg Amah Yg Ab Ng A8 MN pp 
0 € 


“Wahai orang-orang yang telah beriman, belanja- 
kanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezeki yang 
telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari 
yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak 
ada lagi syafaat. Dan orang-orang kafir itulah 
orang-orang yang zhalim.” (OS. al-Bagarah (21: 
254). 


Aga 


2 ng and & - NN TAN NA B2 Tak 
SAR Toe BS AN Jasa GA pai Ogan Up) Jia 


2 


» 5 & L0. 2 “ PN SN 
ya Camat Dp 5 BU AL S3 HA al 
3 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
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Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir 
seratus biji, Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi 
siapa saja yang Dia kehendaki, Dan Allah Maha 
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (OS. 
al-Bagarah (2): 261). 


Keempat, rezeki yang dijanjikan Allah kepada orang- 
orang yang bertakwa. Bagi orang yang bertakwa, maka 
Allah telah menjanjikan rezeki yang halal lagi berkah 
tanpa disertai upaya lahiriah yang maksimal. Hal ini 
ditegaskan dalam firman Allah Swt. berikut: 


ba Pa» Tae - Pa esa PN Aril pe, 5 
VE ep Bing Oa al Jaa GR uya .. 
goa, € “ PON “Ter Ea Pa 2,3 PA 
AS KO) KAS BD JP SA 3 ia 
Pt aa AW GA Sp s3 52 

RAB ea II Jap D3 saja 


“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya 
Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya, Dan barang siapa yang bertawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya, Sesungguhnya Allah melaksana- 
kan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya 
Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu.” (OS. ath-Thalaag (65): 2-3). 
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Demikianlah macam-macam rezeki, yang dengan 
bertakwa dan bertawakkal kepada Allah, maka 
seseorang akan mendapatkan jaminan kelancaran rezeki 


secara proporsional. 


F. Benteng Tawakkal 


Benteng tawakkal atau faktor yang memotivasi 
seseorang bertawakkal adalah mengingat kembali 
jaminan yang diberikan oleh Allah Swt. Adapun 
benteng yang dapat mempertahankan kualitas dan 
stabilitas tawakkal adalah mengingat keagungan Allah 
Azza wa Jalla wa Subhanahu wa Wala, kesempurnaan 
ilmu-Nya, kemahakuasaan-Nya, dan kesucian-Nya 
dari sifat pelupa, lemah, dan kekurangan. Ketika si 
hamba melaksanakan beberapa faktor ini secara terus- 
menerus (istigamah), maka dipastikan ia dapat ber- 
tawakkal kepada Allah terhadap masalah rezeki. 

Oleh karena itu, janganlah menggantungkan hati 
ini kecuali hanya kepada Allah Swt., kecukupan yang 
diberikan-Nya, dan jaminan yang diucapkan-Nya. 
Berapa banyak orang yang memiliki harta dan hatinya 
tergantung kepada Allah Swt., bukan pada hartanya 
itu. Namun, banyak pula orang yang tidak memiliki 
harta atau uang belanja, tetapi hatinya tergantung pada 
harta dan uang belanja yang diharapkannya, bukan 
kepada Allah. Jadi, letak permasalahan yang sebenarnya 
adalah ketergantungan hati. Pahamilah ini baik-baik, 
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insya Allah Anda akan diberikan kecukupan dalam 
hidup ini! 

Ada sebuah fenomena yang sering mengusik hati 
manusia ketika mereka mendapati bahwa, “Orang yang 
mau berusaha akan memperoleh rezeki dan harta yang 
banyak, sedangkan orang yang enggan berusaha tidak 
memperoleh rezeki dan tidak memiliki harta.” Di sisi 
lain kita juga sering melihat bahwa ada juga orang yang 
berusaha, namun tetap saja melarat dan bergelimang 
kefakiran, dan ada pula orang yang enggan berusaha, 
namun diberi rezeki dan kekayaan yang melimpah 
ruah. 

Abu Bakar Muhammad bin Sabig, seorang 
penasihat wilayah ash-Shagli di Syam, mengatakan 
dalam nasyidnya: Berapa banyak orang yang kuat) 
Bahkan kuat sekali dan pintar, tetapi tidak kayal/ Berapa 
banyak orang yang lemah, bahkan lemah sekali/ Tetapi 
seakan-akan rezekinya tinggal mengeruk dari teluk lautan 
| Ini sebagai bukti bahwa Tuhan Maba Memiliki rahasia 
Yang samar terhadap makhluk-Nya|/ Yang tak dapat 
tersingkap oleh manusia. 

Tentunya, hal di atas tidak dapat terlepas dari 
ketentuan dan kebijaksanaan Allah Yang Maha 
Bijaksana, Maha Mulia, dan Maha Mengetahui. Oleh 
karena itu, agar kita senantiasa dalam kebaikan dan 


terhindar dari keburukan, marilah senantiasa berdoa: 
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Il Ka ab li pa MA en 
LA BG Ja aa al 
Yg IE OKE ci aga da 

AL 23 Y3 3 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu bagian kebaikan yang dimohon oleh Nabi-Mu 
Muhammad Saw. Dan kami berlindung dengan- 
Mu dari keburukan yang oleh Nabi-Mu Muhammad 
Saw. ia memohon perlindungan dengan-Mu dari- 
padanya. Hanya Engkaulah yang dimintai pertolo- 
ngan dan kepada-Mu-lah permohonan itu disampai- 
kan, Tiada daya dan tiada kekuatan kecuali bersama 
Allah.” (HR. Tirmidzi). 
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5 
Istighfar dan Taubat kepada Allah 


SERING kita mendengar keluhan seseorang, baik yang 
kita kenal maupun yang tidak kita kenal, yang me- 
nyatakan, “Kenapa rezekiku masih terasa sempit 
padahal aku sudah berusaha secara maksimal untuk 
memperoleh penghidupan yang baik?” atau “Mengapa 
penghidupanku masih terasa sempit padahal aku 
memiliki penghasilan yang banyak dan kekayaan yang 
berlimpah?” Tahukah Anda, bahwa kemaksiatan dan 
dosa dapat menyebabkan sempitnya penghidupan 
(maisyah) seseorang yang telah mengaku beriman 
kepada Allah, baik kehidupan dunia, di alam barzakh 
maupun di hari kiamat kelak. Sebagaimana firman 
Allah Swt. berikut: 


Pa 
Pa ga pb 5 
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“Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, 
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang 
sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada 
hari kiamat dalam keadaan buta.” (OS. Thaahaa 
(201: 124). 


“Penghidupan yang sempit” dalam ayat di atas 
ditafsirkan, bahwasanya Allah Swt. menjadikan 
penghidupan yang sempit ini bagi orang-orang yang 
berpaling dari mengingat Allah, berpaling dari 
mengingat perintah-perintah dan larangan-larangan- 
Nya, mengingat kemahabesaran-Nya, kemahaagung- 
an-Nya, mengingat betapa pedih siksa-Nya, dan 
mengingat kemahasempurnaan perbuatan, nama- 
nama, sifat, dan Dzat-Nya. 

Orang yang telah berpaling dari Allah, maka 
penghidupannya akan sempit. Walaupun di dunia ini 
ia bergelimang dengan harta dan berbagai kenikmatan 
ragawi lainnya, tetapi di dalam hatinya penuh dengan 
kesunyian, kehinaan, kerugian, dan penyakit yang dapat 
merusak potensi jiwa dan hatinya yang fitri. Jiwanya 
senantiasa diliputi ketidakpuasan terhadap harta, tahta, 
dan manusia, dan di dalam hatinya timbul angan-angan 
kotor yang jauh dari kebenaran, sehingga ia terus 
tersiksa oleh angan-angannya sendiri yang tak kenal 
rasa puas itu. Cintanya kepada dunia menyebabkannya 
buta, mabuk, dan gila pangkat, kedudukan, serta 
kekuasaan. 
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Mabuk terhadap hal-hal semacam ini lebih besar 
bahayanya dibandingkan dengan mabuk minuman 
keras. Karena, mabuk sebab minum minuman keras, 
peminumnya akan dapat segera siuman, atau menjadi 
sadar dan ingat kembali. Statemen ini bukan berarti 
“pembenaran” terhadap meminum minuman yang 
memabukkan, tetapi ini merupakan sebuah perum- 
pamaan yang hendaknya disikapi dengan baik dan 
benar. Sedangkan orang yang dimabuk oleh hawa nafsu 
dan cinta dunia sangat sulit sembuhnya, kecuali bila ia 
telah berada di kalangan orang-orang mati di dalam 
kuburnya. Ingatlah, bahwa penghidupan dan rezeki 
yang sempit pasti akan dialami oleh orang yang telah 
berpaling dari kebenaran Allah dan telah berpaling dari 
mengingat Allah, sehingga Allah pun berpaling dan 
melupakannya. 

Salah satu metode terpenting yang dapat me- 
lapangkan penghidupan dan memudahkan datangnya 
rezeki adalah “istighfar” dan “taubat” kepada Allah 
Yang Maha Pemaaf, Maha Pengampun, Maha 
Menerima Taubat, dan Maha Menutup segala kesalahan 
dan dosa hamba-Nya. 


A. Hakikat Istighfar dan Taubat 


Banyak orang yang menyangka bahwa seseorang 
yang telah melakukan suatu kesalahan kemudian ia 


membaca istighfar “astaghfirullahal 'azhim wa atubu 
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ilaih aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha 
Agung dan aku kembali kepada-Nya?', maka hilanglah 
dosanya dan ia merasa bebas melakukan apa saja sesuai 
dengan selera nafsunya. Atau, ada sebagian orang yang 
mengita bahwa istighfar dan taubat itu cukup 
diucapkan oleh lidah saja, yakni dengan membaca 
kalimat: 


2 


LEAN AV IN cal 2 An 
AL 


“Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha 
Agung, yang tiada sesembahan melainkan Dia 
Yang Maha Hidup lagi Maha Berdiri-sendiri, dan 
aku bertaubat (kembali) kepada-Nya.” 


Padahal, jiwa, hati, dan akal pikiran orang yang 
membaca kalimat itu sama sekali tidak tersentuh oleh 
kalimat tersebut sebagaimana indrawi dan anggota 
badannya tidak terpengaruh olehnya. Sesungguhnya, 
istighfar dan taubat seperti itu adalah perbuatan orang- 
orang yang tertipu daya oleh diri mereka sendiri 
(maghrur). 

Pata ulama billah—semoga Allah merahmati mereka— 
telah menjelaskan hakikat istighfar dan taubat yang 
sebenarnya. Seperti, Imam ar-Raghib al-Ashfahani 


berkata, “Taubat menurut agama adalah meninggalkan 
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perbuatan dosa karena buruknya, menyesal atas 
ketelanjuran melakukannya, dan bertekad untuk tidak 
akan mengulanginya, serta berusaha untuk memper- 
baiki amal perbuatannya. Manakala empat hal ini telah 
terpenuhi, maka sempurnalah syarat-syarat taubat.” 

Imam Nawawi juga menyinggung masalah ini. 
Beliau mengatakan bahwa para ulama telah berkata, 
“Taubat dari segala dosa adalah wajib. Jika kemaksiatan 
itu hanya berhubungan antara hamba dengan Allah 
Swt., tidak berhubungan dengan hak orang lain, maka 
cukuplah dengan tiga syarat saja dalam bertaubat, yaitu 
meninggalkan maksiat tersebut, menyesal atas per- 
buatannya, dan bertekad untuk tidak mengulanginya. 
Jika salah satu dari tiga syarat itu tidak ada, maka 
taubatnya tidak sah. Akan tetapi, jika kemaksiatan itu 
berkaitan dengan hak orang lain, maka syarat ber- 
taubatnya menjadi empat. Di samping tiga hal yang 
disebutkan di atas, maka ditambah satu lagi, yakni dia 
harus menyelesaikan hak orang yang bersangkutan. Jika 
berupa harta atau lainnya, maka dia wajib mengembali- 
kannya kepada orang tersebut. Dan, jika berupa had 
al-gadzf (hukuman tuduhan zina), maka dia harus 
menanggungnya atau meminta maaf kepadanya, dan 
jika berupa ghibah (gunjingan), maka dia harus juga 
meminta kehalalannya kepada orang yang ber- 
sangkutan.” 

Imam ar-Raghib al-Ashfahani telah menjelaskan 
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tentang istighfar, yaitu memohon ampunan dengan 
ucapan dan perbuatan. Sebagaimana Allah Swt. telah 


berfirman: 


3 Dah DH) Cg Penak SA 
“Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah am- 


pun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun.” (OS. Nuh (#1: 10). 


Sesungguhnya, dalam hal ini tidak diperintahkan 
hanya dengan lisan saja, tetapi juga dengan perbuatan, 
sehingga dikatakan, “Istighfar dengan lidah tanpa diba- 
rengi dengan perbuatan adalah perbuatan para pen- 


dusta belaka.” 


B. Diwajibkan Kepada Manusia untuk Bertaubat 


Imam al-Ghazali menyatakan, diwajibkannya 
manusia bertaubat karena dua hal: 

Pertama, agar kita berhasil memperoleh pertolong- 
an Allah guna mencapai ketaatan. Karena, berbagai per- 
buatan dosa dapat melahirkan kesialan dan meng- 
akibatkan kemalangan bagi pelakunya. Selain itu, per- 
buatan dosa juga bisa menghambat upaya kita untuk 
mematuhi dan mengabdi kepada Allah Swt., karena 
tumpukan dosa akan memberatkan langkah menuju 
kebaikan dan menjadikan kita malas untuk menaati- 
Nya. Oleh karena itu, perbuatan dosa yang terus- 


menerus dilakukan, akan membuat kalbu menjadi 
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hitam pekat, sehingga yang didapat hanyalah kegelap- 
an, kekerasan, tiada keikhlasan, miskin kelezatan dan 
kesucian. Jika saja Allah tidak memberikan anugerah 
dan rahmat-Nya, niscaya dosa-dosa itu akan meng- 
antatkan pelakunya menuju kekufuran dan keseng- 
saraan. Sebab, bagaimana mungkin akan memperoleh 
petunjuk untuk melakukan ketaatan, sementara dia 
berada dalam kenistaan dosa dan kekerasan hati? 
Bagaimana mungkin bisa mengklaim diri sebagai 
seorang hamba yang mengabdi kepada-Nya, sementara 
dirinya bergelimang dosa dan kemaksiatan? Bagaimana 
mungkin bisa mendekatkan diri dengan cara bermuna- 
jat kepada-Nya, sementara tubuhnya dilumuri oleh 
kotoran-kotoran dan najis yang menjijikkan? Dalam 
hal ini, tidak ada salahnya, jika kita mengingat kembali 
sabda Rasulullah Saw. berikut: 


“Jika seorang hamba berbuat kebohongan, niscaya 
dua malaikat (Ragib dan 'Atid) akan menjauhinya, 
karena tidak tahan mencium aroma busuk yang 
keluar dari mulutnya.” 


Oleh karena itu, bagaimana mungkin lisan ini dapat 
mengingat Allah Swt. Yang Maha Agung dan Maha 
Mulia. Padahal, sangat jarang ditemukan seseorang 
yang senantiasa bergelimang dosa dan kemaksiatan 
mendapatkan petunjuk Allah dan merasakan 
kemudahan untuk mengabdi kepada-Nya? Jika pun 


ada yang memperoleh petunjuk dari Allah Swt., namun 
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masih tetap bergelimang dosa dan kemaksiatan, tentu 
dia tidak akan merasakan kenyamanan dan kesucian 
dalam hidupnya. Semua ini diakibatkan oleh keburuk- 
an perbuatan dosa yang dilakukannya, dan dia pun 
tidak bertaubat dengan taubat nasuha. Dalam hal ini, 
tepat sekali pendapat Fudhail bin Iyadh yang mengata- 
kan bahwa, “Jika engkau tidak mampu melaksanakan 
shalat malam dan tidak kuasa berpuasa di siang hari, 
maka sadarilah bahwa pada saat itu engkau telah 
terbelenggu oleh semua perbuatan dosa yang engkau 
lakukan.” Pernyataan ini sangat besar manfaatnya bagi 
kita, dan hal tersebut dapat dijadikan indikator ke- 
imanan dan kondisi spiritual kita. 

Kedua, agar semua amal ibadah kita diterima oleh 
Allah Swt., sebab si piutang tidak akan pernah mau 
menerima hadiah, jika tanggungan utangnya belum 
dilunasi. Demikian halnya dengan bertaubat dari segala 
perbuatan dosa dan maksiat, serta meminta ridha dari 
lawan seterunya adalah kewajiban yang mutlak dan 
tidak bisa diabaikan. Adapun seluruh amal ibadah yang 
lainnya merupakan perbuatan refilah (sunnah). Oleh 
karena itu, bagaimana mungkin Allah akan menerima 
dermamu, padahal engkau masih mempunyai utang 
yang telah jatuh tempo dan belum engkau lunasi. 
Bagaimana mungkin, demi-Nya, engkau berani me- 
ninggalkan perkara yang halal dan mubah, padahal pada 


waktu yang bersamaan, engkau masih terus melakukan 
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perkara-perkara yang haram dan dilarang-Nya. 
Bagaimana mungkin engkau masih terus berani 
meminta, berdoa, dan memuji-Nya, padahal Dia masih 
mutka kepadamu—kami berlindung dari siksa dan 
murka-Nya. Demikian itulah gambaran kondisi orang- 
orang yang bergelimang kemaksiatan. Dia-lah tempat 
memohon pertolongan dan Dia-lah tempat kembali 


sebaik-baiknya. 


C. Syarat dan Rukun Taubat 


Pelaksanaan taubat ini, pada intinya mensyaratkan 
empat hal atau disebut pula dengan rukun taubat, 
yaitu: 

Pertama, benar-benar berniat dan beriktikad me- 
ninggalkan segala perbuatan dosa. Dia harus 
meneguhkan hati dan menguatkan jiwa untuk tidak 
akan pernah lagi mengulangi perbuatan dosanya. Jika 
dia telah meninggalkan perbuatan dosa, namun hatinya 
masih ada kemungkinan untuk mengulanginya 
kembali ataupun dalam hatinya belum ada kemantap- 
an dan masih saja menyisakan kemungkinan untuk 
kembali mengulanginya, maka sesungguhnya dia 
hanya terhindar dari perbuatan dosa, dan bukan disebut 
sebagai orang yang benar-benar bertaubat. 

Kedua, bertaubat dari perbuatan dosa yang sudah 
pernah dilakukan sebelumnya. Sebab, jika dia belum 
pernah melakukan dosa, tentu dia adalah seorang yang 
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bertakwa (muttagin), bukannya disebut orang yang 
bertaubat U&':5). Oleh karena itu, tepat sekali jika 
dikatakan bahwa Nabi Muhammad Saw. adalah orang 
yang menjauhi perbuatan kufur (uttagin), dihindarkan 
dari perbuatan dosa dan maksiat (ma'shum), dan bukan- 
nya orang yang bertaubat dari kekufuran, dosa, dan 
kemaksiatan, sebab beliau tidak pernah melakukan 
kekufuran, dosa, dan kemaksiatan. Istighfar yang 
senantiasa diucapkan oleh Rasulullah Saw. merupakan 
manifestasi rasa syukur beliau kepada Allah atas 
terpeliharanya diri beliau dari kekufuran, perbuatan 
dosa, dan maksiat. Lain halnya dengan kita sebagai 
manusia biasa, di mana kita merupakan orang yang ber- 
taubat dari kekufuran, dosa, dan kemaksiatan, sebab 
kita tidak pernah terlepas dari perbuatan itu 
sebelumnya. 

Ketiga, dosa yang dahulu pernah dilakukan di- 
hindari pengulangannya kembali dengan cara 
menutup rapat-rapat dan mengabaikan kesempatan 
untuk berbuat dosa yang sama, meskipun berbeda 
wujud ataupun modelnya. Misalnya, ketika ada seorang 
tua renta lagi pikun yang ingin bertaubat dari per- 
buatan zina dan merampok yang pernah dilakukan 
pada masa mudanya, tentu taubatnya masih bisa di- 
terima, sebab pintu taubatnya belum tertutup. Tetapi, 
tidak mungkin baginya untuk melakukan zina dan 
merampok lagi, sebab pada saat itu, dia sudah tidak 
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mempunyai kemampuan lagi untuk melakukannya. 
Namun demikian, dia masih mampu melakukan 
perbuatan dosa lainnya yang memiliki level dan posisi 
yang sama dengan dosa berzina dan merampok, seperti 
dosa berbuat syirik tasy-syir&), berdusta (al-kidzb), 
memfitnah (al-fitnah), menuduh zina (el-gidzf), meng- 
gunjing (al-ghibah), mengadu domba (an-namimah), 
dan sebagainya. Maka, dia harus menghindarkan diri 
dari perbuatan tersebut. Walaupun kadar tiap-tiap dosa 
tersebut bertingkat-tingkat dan tidak sama, namun 
tidak tertutup kemungkinan baginya untuk terjerumus 
kembali kepada dosa dan maksiat. Oleh karenanya, 
taubat yang dilakukan oleh orang tua tersebut dari dosa 
perbuatan zina, dosa merampok, dan dosa-dosa yang 
lainnya adalah bisa dibenarkan, meskipun dia sudah 
tidak mampu mengulangi modus dosa yang sama dari 
dosa tersebut. 

Keempat, usaha meninggalkan pengulangan dosa 
yang pernah dilakukannya semata-mata diniatkan 
hanya untuk mengagungkan Allah Swt. serta men- 
jauhkan diri dari murka dan siksa-Nya yang amat 
pedih, bukan karena kesenangan duniawi, ketakutan 
terhadap manusia, hasrat ingin dipuji, reputasi, jabatan, 
kelemahan pribadi, kemiskinan, dan lain sebagainya. 

Keempat hal itulah yang disebut syarat dan rukun 
taubat. Apabila kita telah berhasil menyempurnakan 
keempat hal tersebut, maka inilah yang disebut taubat 
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nasuha. Adapun persiapan untuk memasuki samudra 
taubat ada tiga hal, pertama, mengingat kembali betapa 
menjijikkannya dosa yang pernah dilakukannya. Kedua, 
mengingat kembali betapa dahsyat siksa Allah Swt., 
serta betapa pedih murka dan kebencian Allah Swt. 
bagi para pendosa. Ketiga, selalu mengingat kelemahan 
diri dan minimnya rasa malu dalam melakukan 
perbuatan dosa tersebut. Orang yang tidak sanggup 
menahan panasnya terik matahari, tidak bisa me- 
nanggung sakitnya tamparan musuh, dan tidak dapat 
memikul pedihnya sengatan seekor semut api, tentu 
lebih tidak sanggup lagi menahan panasnya bara api 
neraka, pukulan gada para Malaikat Zabaniyah, gigitan 
ular-ular berbisa yang bentuknya sebesar ular naga 
yang mempunyai racun mematikan, dan sengatan 
kalajengking-kalajengking yang bentuknya sebesar 
anak unta, yang semuanya diciptakan dari api ke- 
marahan dan kemurkaan, yaitu di neraka. Mari kita 
semua memohon perlindungan kepada Allah Swt. dari 
kemarahan dan kemurkaan-Nya. Oleh karena itu, jika 
kita senantiasa mengingat tiga hal tersebut sepanjang 
siang dan malam dalam setiap aktivitas kita, maka hal 
itu akan mengantarkan kita pada taubat nasuha, atas 
anugerah Allah Swt. 

Ketika sejenak saja seseorang mau mengingat dan 
merenungi ketiga persiapan memasuki samudra taubat 


di atas, maka dia akan menyesal dan tidak akan 
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mengulangi kemaksiatan yang sama selamanya. 
Dengan demikian, timbullah penyesalan yang men- 
dalam dan secara laten akan selalu melekat di hati, 
hingga masa yang akan datang. Dengan sendirinya, 
sikap penyesalan ini akan memotivasinya untuk selalu 
memberikan pujian terhadap Allah dan kepatuhan 
kepada-Nya. Jika rasa itu muncul dari sebab-sebab 
taubat dan sifat orang-orang yang bertaubat, maka 
kondisi itu disebut Rasulullah Saw. sebagai laku taubat. 
Perhatikan baik-baik pernyataan itu, niscaya kita akan 


memperoleh pertolongan-Nya. 


D. Etika dalam Proses Pertaubatan 


Orang yang bertaubat harus memperhatikan etika 
dalam proses pertaubatan, yakni adab, akhlak, sopan 
santun, atau nilai-nilai yang harus dijaga oleh orang 
yang melakukan pertaubatan selama dalam proses 
aktivitas itu. Hal ini merupakan syarat penting yang 
tidak boleh diabaikan. Di samping pentingnya kondisi 
ruang dan waktu, adab atau etika ini pun mempunyai 
peran yang sangat utama demi tercapainya tujuan 
pertaubatan. Adapun adab, sopan santun, atau etika 
yang harus dipelihara oleh orang yang melakukan 
pertaubatan yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Meluruskan dan memantapkan niat, iktikad 


(keyakinan), tujuan, dan maksud pertaubatan. 
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. Bersikap sabar/tabah selama menjalani proses 
pertaubatan. 

. Berprasangka baik kepada Allah Swt., 
pembimbing spiritual (ruhani), dan orang lain. 

. Bersikap tawadhu', yaitu mematuhi dan 
melaksanakan yang harus dikerjakan dengan 
sungguh-sungguh. 

. Bersikap zuhud dan wara”, yaitu tidak tergila-gila 
dengan kenikmatan dunia dan berhati-hati, 
menjaga diri dari sesuatu, sikap dan perilaku yang 
dapat mengotori jiwa, kalbu, akal fakir, indrawi, 
dan fisik, sekalipun terhadap yang halal. 

. Bersikap istigamah atau konsisten, yakni selama 
proses aktivitas ini segala tenaga, pikiran, hati, 
indrawi dan perbuatan terfokus kepada tujuan dan 
maksud utamanya. 

. Berbicara seperlunya saja, pembicaraan yang dapat 
menyuburkan motivasi dan semangat untuk me- 
lakukan perubahan dan perbaikan diri. 

. Bersikap ridha, yakni bersikap lapang dada dengan 
menghilangkan rasa kejengkelan, tidak senang, 
marah, dendam, dan dengki kepada siapa saja dari 
dalam hati. 

. Bersikap sungguh-sungguh dan totalitas, yakni 
segala apa yang dilakukan dalam aktivitas ini 
bukanlah untuk “coba-coba” dan setengah- 
setengah, tetapi merupakan perjuangan lahir dan 
batin. 
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Dalam kehidupan sehari-hari, sering kita men- 
dengar sebuah statemen yang keluar dari lisan sese- 
orang, “Saya terhalang untuk bertaubat, karena saya 
tahu bahwa saya akan mengulangi lagi perbuatan dosa 
yang sama, dan saya belum berani untuk bertaubat,” 
maka yang demikian itu tidak ada manfaatnya. 
Ketahuilah! Pengetahuan Anda tentang pengulangan 
perbuatan dosa merupakan tipuan setan. Dari mana 
Anda dapatkan pengetahuan tentang itu? Semoga Anda 
meninggal dalam kondisi telah bertaubat, sebelum 
Anda ulangi perbuatan dosa yang sama untuk ke sekian 
kalinya. Ketakutan dalam melakukan pengulangan 
dosa, mengharuskan Anda agar bertekad bulat (ber- 
azzam) dan memiliki keberanian yang besar, sehingga 
Allah akan menyempurnakan niat, iktikad, tujuan, dan 
maksud Anda. Jika Dia telah menyempurnakannya, 
maka hal itu menjadi tujuan yang agung dari anugerah- 
Nya yang terindah. Namun, jika Dia tidak menyem- 
purnakannya, niscaya semua dosa yang telah Anda 
perbuat diampuni-Nya. Anda telah menyelesaikannya, 
dan akhirnya Anda menjadi suci lahir maupun batin. 
Sekarang, yang berada di hadapan Anda hanyalah dosa- 
dosa yang akan muncul kemudian. Pengampunan ber- 
bagai dosa, penyelesaian tanggung jawab, dan kesucian 
diri, termasuk keberuntungan yang besar dan manfaat 
yang menjanjikan bagi seseorang. Dengan demikian, 


Anda tidak akan merasakan kekhawatiran akan 
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mengulangi perbuatan dosa dan maksiat, sebab Anda 
telah mengerjakan laku taubat selamanya, dan Anda 
dihadapkan pada dua kebaikan. Hanya Allah-lah Yang 
Maha Memberikan Pertolongan dan Petunjuk bagi 


orang-orang yang segera bertaubat. 


E. Istighfar dan Taubat Merupakan Metode untuk 
Mendatangkan Rezeki 


Ada banyak nash, baik dalam al-Gur'an maupun 
al-Hadits yang menunjukkan bahwa salah satu 
keistimewaan istighfar dan taubat adalah dapat men- 
datangkan rezeki, berkah, dan kemurahan Allah Swt. 

Berikut ini akan dikemukakan beberapa dalil syar'i 
yang menunjukkannya, yaitu: 

e Firman Allah Swt. dalam Surat Nuh Ayat 10- 

12: 


da D LE RI Pa) S3 bakal 2 
PP PE Da, ge Aa PP ea 
J3 Osis Jah Sang G3 Dias Kas SUS 
. Si 3 Pa £. 3 

BIN Jo 


“Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia akan me- 
ngirimkan hujan kepadamu dengan lebat, Dan 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan 
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mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengada- 
kan (pula di dalamnya) untukmu sungai-sungai,” 
(OS. Nuh (71): 10-12). 


Ayat-ayat di atas menyinggung korelasi antara 
istighfar dengan hikmah-hikmah sesudahnya, yakni: 

a. Ampunan Allah terhadap dosa-dosa. 

b. Allah akan menurunkan hujan dengan lebat. Ibnu 
Abbas Ra. berkata bahwa “midrara” artinya: 
sebagiannya itu mengikuti sebagian yang lain 
(berturut-turut). Hujan yang datang berturut- 
turut dari langit merupakan rahmat Allah untuk 
alam ini, secara lahiriah ia berupa air, sedangkan 
secara batiniah ia berupa Nur-Nya yang senantiasa 
dicurahkan bagi hamba-hamba-Nya yang senan- 
tiasa beristighfar dan memohon ampun. 

c. Allah akan memberikan banyak harta dan anak- 
anak. Hal ini simbol kemakmuran, kesejahteraan, 
dan kebahagiaan manusia. 

d. Allah akan menjadikan kebun-kebun. Kebun- 
kebun yang Allah hadirkan di dunia merupakan 
bagian kecil dari hakikat kebun-kebun yang ada 
di surga-Nya yang Dia sediakan bagi para hamba- 
Nya yang beristighfar. 

e. Allah akan menjadikan sungai-sungai. Air yang 
mengalir di sungai-sungai merupakan simbol 
kesuburan dan kehidupan bagi manusia. Pada 


hakikatnya, Allah telah menghadirkan perum- 
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pamaan dari sungai-sungai yang ada dalam surga- 
Nya bagi orang-orang yang beristighfar. Imam al- 
Ourthubi berkata, “Ayat ini dan ayat serupa yang 
terdapat dalam Surat Hud, menjelaskan bahwa 
sesungguhnya istighfar itu akan dapat menarik 
rezeki dan hujan.” 


Al-Hafizh Ibnu Katsir yang menafsirkan ayat 
tersebut juga mengatakan, “Jika kamu bertaubat 
kepada Allah, memohon ampun dan taat kepada-Nya, 
maka Allah Swt. akan memperbanyak rezekimu, 
menyiram ke atas kamu keberkahan dari langit, 
menumbuhkan untuk kamu keberkahan dari bumi, 
menumbuhkan tanam-tanaman untukmu, memper- 
deras air susu untukmu, dan memberimu harta yang 
berlimpah dan anak-anak. Kemudian Allah Swt. juga 
menjadikan untukmu kebun-kebun yang penuh 
dengan buah-buahan serta melengkapinya dengan 
sungai-sungai yang mengalir di antara kebun-kebun 
itu.” Subhanallah. 

Demikianlah, sesungguhnya Amirul Mukminin 
Umar bin Khathab Ra. telah berpegang kepada ayat- 
ayat ini ketika beliau memohon hujan kepada Allah 
Swt. Telah diriwayatkan dari asy-Sya'bi bahwa 
sesungguhnya Umar Ra. telah keluar bersama para 
penduduk untuk mengadakan shalat Istisga', namun 


beliau tidak lebih hanya membaca istighfar sampai ia 
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pulang kembali. Maka, tatkala ditanyakan kepadanya, 
“Kami tidak mendengar engkau memohon hujan.” Dia 
menjawab, “Aku memohon hujan dengan bintang- 
bintang di langit yang menurunkan tetesan-tetesan 


air.” Kemudian dia membaca ayat: 


Ie BAE SA) GS Iya Ol 
A3 Gnih KE UAN 


“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguh- 
nya Dia adalah Maha Pengampun, Niscaya Dia 
akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.” 
(OS. Nuh (71): 10-11). 


Bahkan, Imam Hasan al-Bashri selalu menyaran- 
kan membaca istighfar kepada orang-orang yang 
mengadukan kemelaratan, kefakiran, dan kesempitan 
rezeki kepadanya, atau mengadukan masalah kekering- 
an atau kemarau yang berkepanjangan. Imam al- 
Ourthubi juga telah menyebutkan dari Ibnu Shabih, 
dia berkata, “Seseorang telah mengadukan kekeringan 
kepada al-Hasan, kemudian dia menyarankan kepada- 
nya, Memohon ampunlah kamu kepada Allah!” 

Datang lagi orang lain kepadanya mengadukan ke- 
fakiran. Maka, dia juga berkata kepadanya, “Memohon 
ampunlah kamu kepada Allah!” Bahkan, orang lain 
lagi berkata kepadanya, “Mohonkanlah kepada Allah 


agar memberiku anak!” Lalu dia menasihatinya, “Sila- 
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kan kamu beristighfar kepada Allah!” Juga yang lain 
lagi datang kepadanya mengadukan bahwa kebunnya 
dilanda kekeringan, maka dia berkata kepadanya, 
“Memohon ampunlah kamu kepada Allah!” Keruan 
saja kami bertanya mengenai hal itu. Dalam suatu 
riwayat, “Maka, ar-Rabi' bin Shabih bertanya kepada- 
nya, Banyak orang datang kepadamu mengadukan 
persoalan yang bermacam-macam, namun engkau 
menyuruh kepada mereka semua agar beristighfar?” 
Kemudian al-Hasan berkata, “Sungguh, aku tidak 
berkata menurut mauku. Sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman: 'Moborlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun. Niscaya Dia 
akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 
untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai.” (GS. Nuh (71k 10-12). 


Allahu Akbar. Alangkah besar dan banyaknya 
keutamaan istighfar. Wahai Dzat Yang Menggenggam 
ubun-ubun kami, jadikanlah kami termasuk dari 
orang-orang yang selalu memohon ampun dan 
bertaubat, berikanlah kepada kami keridhaan-Mu di 
dunia dan di akhirat. Sesungguhnya, Engkau Maha 
Mendengar lagi Maha Mengabulkan doa. Amin. 
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e Firman Allah Swt. dalam Surat Hud Ayat 52: 
LAN Ja al hap A3 5 Ijasah on 
P3 BR IP ia Ooh aa 


“Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah 
ampun kepada Tuhanmu lalu bertaubatlah kepada- 
Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras atasmu, dan Dia akan menambahkan 
kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu 
berpaling dengan berbuat dosa.” (OS. Hud (111: 
52). 


Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat suci 
ini berkata, “Kemudian Hud As. telah memerintahkan 
kepada kaumnya agar beristighfar, karena dengan itu 
akan menghapuskan dosa yang telah lalu serta 
bertaubat atas kesalahan yang telah diperbuatnya. 
Barang siapa yang melakukan demikian itu, maka 
Allah Swt. akan memudahkan rezekinya, menyelesai- 
kan segala urusannya, dan selalu menjaganya.” Oleh 
karena itu, Allah Swt. telah berfirman: 


D Dbaa Ke PLS! Ja 
“Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat.” (OS. Nuh (F1: 11). 
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e Firman Allah Swt. dalam Surat Hud Ayat 3: 


& 3 


Is aa Kal aa AR baka ob 
Ie 

Tae PE-DDA 4 TAI - 1 “23 2. 5 0. 

BP Bp ol Al JB S3 S3 sa dri 

Dra Ni2 Kala Sob! 


“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Tuhanmu dan bertaubat kepada-Nya, (ika kamu 
mengerjakan yang demikian) niscaya Dia akan 
memberi kenikmatan yang baik (terus-menerus) 
kepadamu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan dan Dia akan memberikan kepada tiap- 
tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) 
keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka sesung- 
guhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari 
kiamat.” (OS. Hud (111: 3). 


Dalam ayat tersebut, Allah berjanji akan membe- 
tikan kenikmatan dan keutamaan (fadhilah) yang baik 
lagi menyenangkan kepada orang yang memohon 
ampun dan bertaubat kepada-Nya. Abdullah bin 
Abbas Ra. mengartikan: 


3 


Sona 3 2 
Pa NI: 


“INiscaya Dia akan memberikan kenikmatan yang 
baik|” bermakna bahwa Allah Swt. akan menga- 


rumniakan kepadamu rezeki dan kelapangan.” 
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Imam @urthubi dalam tafsirnya juga mengatakan, 
“Ini adalah buah dari istighfar dan taubat. Yakni, Dia 
akan memberikan kepadamu rezeki dan kehidupan 
yang lapang. Bahkan, Dia juga tidak akan mengan- 
cammu dengan azab, sebagaimana yang telah dila- 
kukan terhadap orang-orang sebelum kamu.” 

Janji Allah Swt. datang dalam bentuk tersusun 
sesuai dengan syaratnya. Syekh Muhammad Amir asy- 
Syangithi berkata, “Ayat suci ini menunjukkan bahwa 
istighfar dan bertaubat kepada Allah atas segala dosa, 
akan menyebabkan Allah Swt. memberikan kenikmat- 
an yang baik kepada orang yang berbuat demikian itu 
secara terus-menerus sampai batas waktu yang telah 
ditentukan-Nya. Karena, Dia telah menentukan ba- 
lasan demikian di atas syarat istighfar dan bertaubat.” 


e Sabda Rasulullah Saw. 

Termasuk dalil yang menunjukkan bahwa istighfar 
dan taubat merupakan metode mendatangkan rezeki, 
yaitu sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa'i, Ibnu Majah, dan al- 
Hakim, dari Abdullah bin Abbas Ra. dia berkata: 
Bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


“Barang siapa memperbanyak membaca istighfar 
maka Allah Swt. akan menghapuskan segala 
kedukaannya, memberikan jalan keluar atas segala 
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masalahnya, dan memberinya rezeki dari arah yang 
tidak ia duga-duga,” 


Dalam hadits di atas, Rasulullah Saw. telah me- 
ngabarkan tiga hal yang akan diberikan oleh Allah 
kepada orang yang memperbanyak istighfar. Pertama, 
menghapuskan segala macam kedukaan dalam hidup, 
sehingga menjadi orang yang paling bahagia. Kedua, 
memberikan solusi atau jalan keluar dari berbagai 
problem kehidupan yang dihadapi, sehingga hal ini 
terekspresikan pada buah-buah pikirannya yang 
bersifat solusif dan menyelamatkan. Ketiga, memberi- 
nya rezeki dari arah yang tidak ia duga-duga, baik lahir 
maupun batin. Jadi, siapa pun yang mendambakan 
rezeki-Nya dengan mudah dan cepat, maka hendaklah 
bertekad kuat untuk memperbanyak membaca 
istighfar dengan ucapan lisan, diresapi dengan hati, dan 
diikuti dengan perbuatan sebagai cerminan istighfar 
yang sesungguhnya. Pengalaman saya dalam ber- 
istighfar melalui bimbingan guru ruhani kami, KH. 
Hamdani Bakran adz-Dyzakiey, selama empat puluh 
hari, jika hal ini dilakukan dengan baik, benar, dan 
konsisten, maka Anda akan melihat hasilnya secara me- 
nakjubkan. Bagi Anda yang belum benar-benar mem- 
buktikannya, hendaknya Anda menahan dulu 
komentar Anda. Cobalah membuktikannya dengan 
perbuatan yang konkret! Sebab, hal yang belum dialami 
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oleh seseorang bagaimana ia akan dapat mengomentari 
dan dapat membuktikannya dengan baik? 
Saudaraku, marilah kita senantiasa memohon 


ampun kepada-Nya: 


DEA AA BEA SA al 
Sh Ii HA Ba ii 
Sl ag ba Uas KI gate 5 IS salt 
He Fa ai nasi an Sya, 

pa aja Se SG dual 


“Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kebodohanku, 
kelewatbatasanku pada suatu perkara, dan sesuatu 
yang lebih Engkau ketahui daripadaku. Ya Allah, 
ampunilah kelancanganku, ketidakseriusanku, 
kekhilafanku, dan kesengajaanku. Semua kuakui 
dari diriku sendiri. Ya Allah, ampunilah kesalahan- 
ku yang terdahulu, yang kemudian, yang ku- 
sembunyikan dan yang terang-terangan serta ke- 
salahan yang sesungguhnya Engkau juga yang 
lebih mengetahui daripadaku. Engkaulah Yang 
Awal tiada berpermulaan dan Yang Akhir tiada 
berkesudahan dan Engkau Yang Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” (HR. Bukhari dan Muslim dari 
Musa al-Asy'ari Ra.). 


Allahumma ya Allah, berilah kekuatan kepada kami 
agar senantiasa beristighfar dan bertaubat kepada-Mu 
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dengan sebenar-benarnya. Mudahkanlah rezeki kami, 
selesaikan segala urusan kami, dan peliharalah kami 
dari perbuatan dosa dan maksiat. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mendengar lagi Maha Memperkenan- 


kan doa. Armin. 
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Menyempatkan Diri untuk Selalu 
Beribadah kepada Allah 


IsapAH yang dilakukan manusia merupakan sarana 
sekaligus motivasi diri untuk menampakkan wajah 
seorang insan yang bertanggung jawab di hadapan 
Tuhan dan makhluk-Nya. Hal ini mengingatkan asal- 
usul dan proses perjalanan untuk mengembalikan 
eksistensi dirinya kepada yang dicintai, dikasihi, dan 
selalu dirindukannya. Juga menumbuhkan keperca- 
yaan diri karena seseorang yang beribadah mempunyai 
maksud dan tujuan untuk memperoleh yang terbaik 
pada saat mereka kembali di hadapan-Nya kelak. 
Karena, ibadah pada hakikatnya adalah mengembali- 
kan seluruh eksistensi diri dengan kesadaran hati bahwa 
ia sedang berhadapan dengan Tuhannya. 

Mereka yang cerdas secara spiritual senantiasa 
menyadari bahwa ibadah memiliki makna dan esensi 
yang pengaruhnya sangat besar bagi eksistensi dirinya 
di hadapan Allah dan makhluk-Nya. Dengan ber- 


ibadah, berarti ada rasa optimis yang memancar dari 
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lubuk hati dan tidak pernah kehilangan semangat 
untuk menatap ke masa depan. Adanya yang dituju, 
dimaksud, dan diharapkan. Sehingga, dengan pancaran 
rasa optimis tersebut, mereka lebih bergairah untuk 
mengaktualisasikan dirinya, dan lebih bertanggung 
jawab dalam perjalanannya mengarungi samudra hidup 
dan kehidupan yang penuh dengan aneka ujian dan 
godaan. 

Termasuk salah satu metode menghadirkan rezeki 
yang berkah dan melimpah adalah menyempatkan diri 
untuk selalu beribadah kepada Allah. Ada beberapa 
hal yang akan diuraikan dalam pembahasan ini, di 
antaranya makna menyempatkan diri untuk selalu 
beribadah, dan dalil syari yang menunjukkan bahwa 
menyempatkan diri untuk selalu beribadah itu 


merupakan metode menghadirkan rezeki. 


A. Makna Tafarrugh (Menyempatkan Diri) untuk 
Selalu Beribadah 


Makna tafarrugh adalah mengosongkan diri dari 
segala sesuatu selain Allah, sehingga Allah berkenan 
hadit dalam hatinya. Tajarrugh juga bermakna me- 
luangkan waktu, mencurahkan hati, atau menyem- 
patkan diri untuk selalu beribadah dengan tidak 
meninggalkan usaha lahir dan hanya terfokus beribadah 
(mahdhah) di dalam masjid atau di atas sajadahnya siang 


malam. Dengan mengosongkan hati dari segala sesuatu 
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selain Allah maka seseorang dapat menghadirkan 
cahaya keagungan Ilahi ke dalam jiwa, hati, akal, 
indrawi, dan fisik dalam beribadah dengan penuh 
integritas, khusyuk, thuma'ninah, dan tunduk kepada 
Allah, seolah-olah ia benar-benar sedang berhadapan 
dengan Raja Diraja Sejati yang sangat berkuasa atas 
dirinya. Inilah yang disebut kondisi ihszn sebagaimana 
yang disampaikan Nabi Saw. dalam sebuah sabdanya: 


“Hendaklah kamu menyembah Allah seolah-olah 
kamu melihat-Nya, jika kamu tidak melihat-Nya, 


maka sesungguhnya Dia melihat kamu.” (HR. 
Muslim). 


Jadi, jangan sampai fisiknya berada dalam masjid 
atau di atas tempat sujud, melaksanakan shalat dan 
dzikir, sedangkan jiwa, hati, akal, dan indrawinya lalai 
dari mengingat dan merasakan kehadiran Allah. Al- 
Ouran telah memberikan contoh yang jelas, bahwa 
orang yang lalai dari mengingat Allah dalam shalatnya 
dicap sebagai orang yang celaka, sebagaimana 


ditegaskan dalam firman-Nya: 


CE sal Pe dLO 9 pa Ge G3 Tali Yap 
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang 


shalat, (Yaitu) orang-orang yang lalai dari shalat- 
nya,” (OS. al-Maa'uun (107): 4-5). 
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B. Menghadirkan Rezeki dengan Metode Tafarrugh 


Banyak sekali nash atau dalil yang menunjukkan 
kepada kita bahwa mengosongkan hati, mencurahkan 
hati, meluangkan waktu, atau menyempatkan diri 
untuk selalu beribadah kepada Allah itu termasuk 


metode dalam menghadirkan rezeki, antara lain: 


e Hadits Oudsi yang telah diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi, Ahmad, Ibnu Majah, dan al-Hakim dari 
Abu Hurairah Ra. dari Nabi Saw., beliau bersabda: 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman. “Wahai 
anak Adam (manusia), curahkan hidupmu untuk 
selalu beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memenuhi dadanu dengan kekayaan (kecukupan) 
dan Aku hilangkan kefakiran darimu. Jika kamu 
tidak melakukan seperti itu, niscaya Aku akan 
memenuhi kedua tanganmu dengan kesibukan dan 
Aku tidak akan menghilangkan kefakiran darimu.” 


Dalam hadits tersebut, Nabi Muhammad Saw. 
telah menerangkan, sesungguhnya Allah Swt. 
telah berjanji kepada orang-orang yang mau 
mencurahkan hati, meluangkan waktu, atau 
menyempatkan diri untuk tekun beribadah 
kepada-Nya dengan dua keuntungan, sekaligus 
mengancam mereka yang tidak mau melakukan- 
nya dengan dua kemalangan. Adapun dua 


keuntungan itu adalah Allah Swt. akan membuat 
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dada atau hatinya kaya dan menutup keter- 
gantungannya terhadap manusia dalam memenuhi 
keperluannya. Sedangkan dua kemalangan ter- 
hadap orang yang enggan mencurahkan hati, 
meluangkan waktu, dan kesempatannya untuk 
beribadah kepada-Nya adalah Allah akan meme- 
nuhi dirinya dengan kesibukan mengejar dunia, 
sehingga ia menjadi hamba dunia, dan tidak 
terpenuhi kebutuhannya, sehingga dia selalu me- 
rengek-rengek kepada manusia. Bahkan, Allah Swt. 
berfirman kepada dunia agar ia menjadi hamba bagi 
orang-orang yang berkhidmat (beribadah) kepada 
Allah, dan sebaliknya, memperbudak orang-orang 
yang menjadi hamba dunia (yang enggan 


beribadah kepada Allah). 


Hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam al- 
Hakim dari Mw'aggal bin Yassar Ra., ia berkata, 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


“Tuhanmu Yang Maha Berkah lagi Maha Tinggi 
berfirman. Wahai anak Adam (manusia), curahkan 
hidupmu untuk selalu beribadah kepada-Ku, maka 
Aku akan memenuhi hatimu dengan kekayaan 
(kecukupan) dan Aku penuhi kedua tanganmu 
dengan rezeki. Wahai anak Adam (manusia), jangan- 
lah kamu menjauhi-Ku, maka Aku akan memenuhi 
hatimu dengan kefakiran dan Aku akan memenuhi 
kedua tanganmu dengan kesibukan.” 
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Dalam hadits ini, Rasulullah Saw. telah menerang- 
kan kepada kita tentang janji Allah Swt. Yang Maha 
Menepati Janji—Dia tidak pernah menyelisihi janji- 
janji-Nya—terhadap orang yang telah mencurahkan 
hati, meluangkan waktu, dan menyempatkan dirinya 
untuk senantiasa beribadah kepada-Nya dengan dua 
keutamaan, yaitu hatinya dipenuhi dengan rasa kaya 
(berkecukupan) dan kedua tangannya dipenuhi dengan 
rezeki pula. Namun sebaliknya, beliau Saw. juga 
memberikan peringatan keras kepada orang-orang 
yang menjauhkan diri dari mengabdi kepada Allah 
dengan dua macam kesengsaraan, yaitu hatinya akan 
penuh dengan kefakiran, sehingga meskipun ia 
memiliki harta yang berlimpah akan terus merasa 
kurang, sedangkan tangannya penuh dengan kesibuk- 
an demi mengejar keuntungan duniawi, sehingga 
waktu 24 jam dalam sehari terasa kurang olehnya. 

Tidak diragukan lagi, apabila Dzat Yang Maha 
Kaya dan Membuat Kaya telah menganugerahkan 
kekayaan kepada hamba-Nya, maka ia tidak akan 
tersentuh oleh kefakiran dan kemiskinan. Manakala 
Dzat Pemberi Rezeki telah melimpahkan rezeki kepada 
hamba-Nya, pasti ia tidak akan pernah mengalami 
kebangkrutan selamanya. Namunsebaliknya, jika Dzat 
Yang Maha Kuasa dan Maha Menentukan telah 
melimpahkan kefakiran kepada seseorang, maka tidak 


ada seorang pun yang sanggup membuatnya kaya dan 
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merasa cukup. Manakala Dzat Yang Maha Perkasa 
telah memenjarakan seseorang dengan kesibukan, maka 
tidak ada seorang pun yang dapat membuatnya lapang. 

Sering kali ibu saya berpesan kepada saya agar selalu 
menyempatkan diri untuk beribadah kepada Allah. 
“Wahai, Ananda, apabila engkau ingin memperoleh 
rezeki yang berkecukupan dari Allah, hendaklah 
engkau disiplin dan selalu bersegera dalam memenuhi 
kewajibanmu terhadap Allah, seperti shalat fardhu lima 
waktu. Apabila engkau disiplin dan bersegera dalam 
menyambut panggilan Allah menegakkan shalat 
fardhu itu, maka #zsya Allah Dia pun akan lebih ber- 
segera dan tidak pernah lupa memenuhi segala 
keperluanmu.” 

Sungguh, pesan Ibunda itu menjadi bekal yang 
sangat berharga bagi kehidupan saya, dan alhamdulillah 
Dia senantiasa memberikan jalan keluar (solusi) dan 
rezeki yang tidak pernah disangka-sangka dan 
berkecukupan kepada saya beserta keluarga. Jadi, salah 
satu kunci sukses dalam meraih rezeki-Nya adalah 
dengan bersegera melaksanakan kewajiban dan ketaat- 
an kepada Allah, dari yang fardhu hingga yang sunnah. 
Terkadang kita menginginkan rezeki itu segera datang- 
nya, namun pada saat bersamaan kita enggan untuk 
bersegera menjalankan ketaatan dan kewajiban kita 
kepada Allah. Orang yang selalu memprioritaskan 
Allah dalam segala hal, maka Allah pun akan 
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memprioritaskan mereka dalam segala hal, termasuk 
rezeki dan kecukupan akan kebutuhannya. Lantas, 
bagaimanakah Dia akan menyegerakannya dan me- 
masukkannya dalam golongan hamba-Nya yang selalu 
mendapat prioritas utama dari-Nya bila orang tersebut 
tidak menjadikan Allah sebagai prioritas utamanya? 
Pahami masalah ini dengan hati yang jernih, niscaya 
mata air hikmah akan mengalir ke dalam kehidupan 
Anda! 


C. Menyempatkan Diri untuk Senantiasa Berdoa 


kepada Allah 


Salah satu obat yang paling mujarab untuk me- 
ngobati berbagai kesusahan hidup adalah aktivitas 
berdoa secara kontinu. Doa yang dilakukan secara 
kontinu, baik dalam kondisi senang maupun susah, 
lapang maupun sempit, bahagia maupun sedih, kaya 
maupun miskin, akan memperoleh kecintaan Allah dan 
banyaknya kemakbulan yang diperoleh para 
pelakunya. (Lebih jauh mengenai hal ini dapat Anda 
baca di buku saya yang berjudul Bila Doamu Tak 
Kunjung Dikabul (DIVA Press, 2007). 

Aktivitas berdoa akan membantu kita berhubung- 
an dengan berbagai situasi dan kondisi yang berbeda 
dalam diri maupun di luar diri kita. Harus kita yakini 
bahwa doa dapat menuntun kita menuju interaksi 


dengan Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha 
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Penyayang. Salah satu tugas yang sering kita abaikan 
sebagai manusia yang tidak akan luput dari kesalahan 
dan dosa adalah menjalin hubungan dengan-Nya, 
khususnya dalam hal ini peranan doa sebagai sarana 
negosiasi dengan-Nya. 

Setiap muslim harus mengetahui cara bernegosiasi 
ini. Keterampilan bernegosiasi dengan Allah Swt. yang 
memiliki kerajaan langit dan bumi serta seluruh urusan 
berada di tangan-Nya mutlak menjadi sumber segala- 
nya agar menjadi berkah. Sebab, dalam banyak situasi 
kerja dan aktivitas, kita sering kali tidak bisa hanya 
mengandalkan kemampuan atau sumber daya yang 
tersedia, tetapi juga restu dan pengabulan-Nya yang 
selalu tersedia untuk kita. Oleh karena itu, sangat 
penting bagi kita menegosiasikan dengan-Nya apa, 
bagaimana, kapan, berapa, di mana rezeki itu akan 
diperoleh secara efektif dan berkah. 

Pikirkan tentang manfaat dan mudharatnya 
sebelum Anda menginginkan detailnya rezeki 
tersebut. Pendekatan ini akan membantu Anda mem- 
pertimbangkan apa yang relevan dan yang tidak, apa 
yang proporsional dan apa yang tidak bagi diri Anda, 
dan hal ini akan membantu Anda mempersiapkan 
mental menghadapi berbagai kemungkinan dengan 
harap dan cemas menanti-nanti kelapangan dari-Nya. 


Allah Swt. berfirman: 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepada- 
mu tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya 
Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada- 
Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 
perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebe- 
naran.” (OS. al-Bagarah (2): 186). 


Rasulullah Saw. bersabda: 


“Berdoa itu adalah otak (inti sari) ibadah.” (HR. 
Tirmidzi dari Anas Ra.). 


“Mohonkanlah kalian kepada Allah Ta'ala dari 
karunia-Nya, karena sesungguhnya Allah Ta'ala 
senang untuk dimintai, dan seutama-utama ibadah 
adalah menanti kelapangan.” (HR. Tirmidzi dari 
Abu Sa'id Ra.). 


Satu kiat yang diajarkan oleh guru ruhani kami, 


bahwa, “Jangan engkau meminta rezeki kepada Allah 
karena rezeki itu pada hakikatnya telah dijamin oleh- 
Nya. Bukankah engkau dapat bernapas, dapat tidur 
dengan nyenyak, dapat merasakan rasa manis, asin, 
pedas, pahit, kecut, dan sebagainya merupakan rezeki 
dari Allah zr-Razzag? Hal itu patut engkau syukuri 
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dengan baik. Mintalah kepada-Nya sesuai dengan 
kebutuhanmu. Misalnya, kalau engkau benar-benar 
memerlukan sejumlah uang untuk memenuhi ke- 
butuhanmu yang paling prioritas, maka mintalah uang 
kepada-Nya sejumlah kebutuhanmu. Insya Allah, 
engkau akan mendapatkannya.” 

Allahumma ya Allah, berilah pertolongan kepada 
kami untuk senantiasa mengingat-Mu, berdoa, dan 
bersyukur kepada-Mu. Berilah kesempatan untuk 
selalu beribadah kepada-Mu, di waktu lapang maupun 
sempit, di kala susah maupun senang, dan di setiap 


kondisi dan keadaan. Amin. 
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Gemar Bersilaturahim 


A. Hakikat Silaturahim 


Dalam bahasa Arab, rahim berarti womb (bahasa 
Inggris), yang berarti organ wanita yang menyimpan 
bayi sebelum dilahirkan. Karena itu, keluarga atau 
sanak-saudara disebut ervahim dan bentuk jamaknya 
al-arham. Sebuah keluarga dipertalikan melalui 
hubungan darah dan rahim yang sama. 


Nabi Muhammad Saw. bersabda: 


“Rahim (kasih sayang kekeluargaan) itu ber- 
gantung di 'Arsy sambil berkata: "Barang siapa 
menyambungku maka Allah akan menyambung 
hubungan dengannya, dan barang siapa memutus- 
kanku maka Allah akan memutuskan hubungan 
dengannya.” (HR. Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah Ra.). 


Al-Guran menyebutkan bahwa silaturahim me- 
rupakan perintah kedua setelah perintah takwa, 


sebagaimana firman-Nya: 
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PN AN 2 CA Gbu BT an 
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C3 K5 Ae US. 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari 
seorang diri, dan daripadanya Allah menciptakan 
istrinya, dan daripada keduanya Allah memper- 
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu.” (OS. an-Nisaa' 


4: D. 


Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw. menjelaskan 
tentang hakikat dan makna silaturahim adalah proses 
menyambung kembali ikatan persaudaraan yang telah 


diputuskan oleh saudaranya, sebagaimana sabda beliau: 


“Yang disebut menyambung rahim (persaudaraan) 
itu bukannya orang yang membalas hubungan 
kebaikan, tetapi menyambung rahim (kekeluarga- 
an) itu ialah bilamana saudaranya memutuskan 
hubungan kekeluargaan dengannya lalu ia tetap 
menyambungnya.” (HR. Bukhari, Abu Dawud, 
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dan Tirmidzi dari Abdullah bin "Amr bin 'Ash 
Ra.). 


Silaturahim mengandung arti berbuat baik kepada 
sanak saudara (keluarga), baik karena ada hubungan 
nasab atau hubungan semenda, hubungan dengan 
saudara seiman dan seagama, hubungan antar-manusia 
(bablum minannas). Yakni, berkasih sayang terhadap 
mereka yang menjaga keadaannya semata-mata karena 
mengharap ridha dan cinta Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang, bukan karena selain-Nya. 


B. Dalil-dalil Syari yang Menunjukkan bahwa 
Silaturahim Termasuk Metode Mendatangkan 
Rezeki 


Terdapat banyak hadits dan aftsar yang menunjuk- 
kan bahwasanya Allah Swt. telah menjadikan sila- 
turahim itu sebagai salah satu metode yang dapat 
memudahkan datangnya rezeki atau melapangkan 


rezeki, antara lain: 


e Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 
Ra., dia berkata: Saya telah mendengar Rasulullah 
Saw. bersabda: 

“Barang siapa yang ingin dilapangkan rezekinya 
dan dilambatkan ajalnya, maka hendaklah ia 
menghubungi sanak saudaranya.” (HR. Bukhari). 
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e Imam Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan 
dari Anas bin Malik Ra. bahwa sesungguhnya 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 


“Barang siapa yang suka dilapangkan rezekinya 
dan dilambatkan ajalnya, maka hendaklah ia 
menyambung tali persaudaraan keluarganya.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam dua hadits di atas, Nabi Muhammad Saw. 
menerangkan bahwa dalam silaturahim itu ada dua 
keutamaan, yaitu melapangkan rezeki dan memper- 
panjang usia harapan hidup. 

Sungguh, hal ini merupakan kabar gembira yang 
telah disampaikan Nabi Saw. kepada umatnya. Bagi 
siapa pun yang menginginkan dua buah keutamaan 
tersebut, hendaklah dia memenuhi persyaratannya, 
yaitu menyambung tali persaudaraan kepada keluarga- 
nya. Dalam hal ini, Imam Bukhari mencantumkan 
hadits-hadits tersebut dalam bab “Orang-orang yang 
Dilapangkan Rezeki karena Silaturahim”. Yakni, 
dengan sebab menyambung tali persaudaraan kepada 


keluarganya. 
e Imam Ahmad, Tirmidzi, dan Hakim juga telah 


meriwayatkan dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi 
Saw. bersabda: 
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“Beritahukanlah (ajarkanlah) dari nasab keturun- 
anmu apa saja dengannya yang dapat menyambung 
ikatan kekeluargaanmu. Sebab, sesungguhnya 
menyambung persaudaraan itu menimbulkan kasih 
sayang dalam keluarga, melimpahkan harta benda, 
dan menambahkan usia.” 


Dalam hadits tersebut, Nabi Saw. menegaskan 
pentingnya orang tua untuk mengajarkan kepada 
keluarganya cara-cara yang dapat menyambung hu- 
bungan kekeluargaan mereka. Hal ini dikarenakan 
silaturahim itu memberikan manfaat yang dapat 
menumbuhkan cinta dan kasih sayang dalam keluarga, 


melimpahkan harta benda, dan menambahkan usia. 


e Imam Abdullah bin Ahmad, Bazzar, dan Thabrani 

telah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib Ra. dari 
Nabi Saw. bersabda: 
“Barang siapa yang ingin dipanjangkan umurnya, 
dilapangkan rezekinya, dan dihindarkan dari 
kematian yang buruk, maka hendaklah dia bertakwa 
kepada Allah dan menyambung tali persaudaraan 
keluarganya.” 


Dalam hadits tersebut, Rasulullah Saw. telah 
menjelaskan bahwa ada tiga manfaat yang Allah 
berikan kepada orang yang memiliki dua hal, yaitu 
pertama, bertakwa kepada Allah, dan £edxa, menyam- 


bung hubungan persaudaraan dengan keluarganya. 
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Dengan demikian, maka Allah akan memanjangkan 
umurnya, melapangkan rezekinya, dan menghindar- 


kannya dari kematian yang buruk. 


e Imam Bukhari telah meriwayatkan dari Abdullah 
bin Umar Ra., dia berkata, “Barang siapa takut 
kepada Tuhannya, dan menghubungi sanak 
saudaranya, maka Allah Swt. akan memanjangkan 
usianya, menambahkan harta bendanya, dan 


dicintai oleh keluarganya.” 


Demikianlah, betapa banyaknya keutamaan dari 
silaturahim ini, diantaranya dapat menambah kekayaan 
dan menjauhkan pelakunya dari kefakiran. Bahkan, bagi 
orang yang durhaka sekalipun, berkat memelihara 
silaturahim, Allah pun tetap memberikan kelapangan 
bagi rezekinya dan dijauhkan dari kefakiran. Mengapa 
demikian? Hal ini dikarenakan Allah Maha Pemurah 
bagi seluruh makhluk-Nya. 

Tuhan menolong dan menganugerahkan segala 
macam kenikmatan lahiriah dan batiniah tanpa ada 
pamrih sedikit pun kepada kita. Sedangkan kebanyakan 
manusia berbuat baik kepada orang lain hanya bersifat 
temporal atau sementara. Tuhan berbuat baik kepada 
manusia secara terus-menerus, tanpa limit atau batas, 
karena tidak ada yang dapat membatasi-Nya. Dalam 
sebuah hadits disebutkan: 
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“Tuhan memberikan rezeki kepada orang yang Dia 
cintai dan orang yang tidak Dia cintai, Tetapi, 
Tuhan hanya akan memberikan agama kepada 
yang Dia sukai saja,” 


Tuhan selalu dan tidak akan pernah berhenti ber- 
buat baik, baik dengan orang yang Dia cintai maupun 
kepada orang yang tidak Dia cintai, karena Dia bersifat 
Rahman dan Rahim, “Rahmat-Nya meliputi segala 
sesuatu.” Sedangkan manusia, umumnya, melazimkan 
berbuat baik kepada yang dia cintai saja. Manusia jarang 
berbuat baik secara khusus dengan orang yang 
dibencinya. Jangan hanya karena sedikit kesalahan 
orang lain terhadap kita lantas kita melupakan seluruh 
kebaikan dirinya. Rasulullah Saw. telah mengajarkan 
kepada umatnya untuk tidak membalas suatu sikap 
atau perilaku buruk orang lain terhadap dirinya, tetapi 
justru berbuat baik dan mendoakan kebaikan terhadap 


mereka secara tulus. Sebagaimana sabda beliau: 


“Maukah kuberitahukan kepada kalian apa yang 
dapat memuliakan dan mengangkat derajat?” 
Mereka berkata, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Bersikap lemah lembutlah terhadap 
orang yang telah berlaku bodoh kepadamu, berilah 
maaf kepada orang yang telah berbuat aniaya 
kepadamu, berilah orang yang kikir (pelit) 
kepadamu dan bersilaturahimlah dengan orang 
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yang telah memutuskannya darimu.” (HR. 
Thabrani dari 'Ubadah bin Shamit Ra.). 


Seseorang tidak akan pernah mencapai hakikat 
cinta dan sekali-kali tidak akan tercapai kasih sayang 
yang sejati antara dua orang, sebelum salah seorang dari 
keduanya mengatakan, “Wahai, yang engkau adalah aku 
juga,” Nabi Muhammad Saw. telah memberikan suri 
teladan yang baik dan indah kepada umatnya. 
Bagaimana sikap beliau kepada orang-orang yang telah 
berbuat jahat dan kejam, atau mencaci beliau dengan 
kata-kata yang tidak pantas? Marahkah beliau atau 
balas mencaci mereka? Tidak! Semua itu selalu disikapi 
beliau dengan lapang dada. Bahkan, memberikan 
senyuman yang tulus kepada mereka dan tetap berbuat 
kebaikan serta selalu berharap Allah memberikan 
hidayah kepada mereka. Inilah realitas yang sempurna 
akan sifat atau akhlak ketuhanan dalam pribadi 
Rasulullah Saw. sebagai manusia yang sempurna, insan 
kamil. Kalau ingin mengetahui bagaimana cinta Allah 
itu maka lihatlah kepada hakikat diri Rasulullah Saw., 
maka akan kita temukan “Cinta Allah” adalah “cinta 
walaupun”, dan bukan “cinta karena”. Dalam hal 
rezeki, walaupun orang itu mencaci maki-Nya, ber- 
buruk sangka terhadap-Nya, namun selama ia masih 
memelihara hubungan silaturahim, maka Allah pun 


tetap memberikan rezeki kepadanya. 
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Imam Ibnu Hibban telah meriwayatkan dari Abu 
Bakar ash-Shiddig Ra. dari Nabi Saw. bersabda: 


“Ketaatan yang paling cepat ganjarannya adalah 
silaturahmi, sehingga meskipun para ahli keluarga 
itu adalah orang-orang jahat, maka harta mereka 
akan melimpah dan jumlah mereka akan ber- 
tambah, manakala mereka saling menghubungi 
(menyambung persaudaraan). Dan tidak ada ahli 
keluarga yang saling menghubungi itu kemudian 
melarat.” 


C. Memelihara Hubungan dengan Keluarga dan 
Mereka yang Berlainan Akidah 


Islam tidak melarang umatnya untuk tetap berbuat 
baik kepada sanak saudara, keluarga, ataupun terhadap 
orang lain yang durhaka maupun yang berlainan 


akidahnya, sebagaimana yang difirmankan Allah Swt. 
berikut: 


ya PE: SN BEN NN Ao e GL aja one 
Ap yi 3 Sia Ja ye KUN 
aga, 5 To BA Soge EL, aa 3 
A8 Ol al lasi3h Aga Ol SN ya SAK 


“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
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mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 
(OS. al-Mumtahanah /|60J|: 8). 


Ketegasan ini juga terdapat dalam hadits, di mana 
Asma' binti Abu Bakar Ra. pernah meminta fatwa 
kepada Rasulullah Saw. mengenai hubungannya 
dengan ibu kandungnya yang masih musyrik. Dalam 
hadits itu disebutkan, saya berkata (kepada Rasulullah 


Saw.): 


“Sesungguhnya ibuku telah datang meminta 
kebaikanku, apakah saya mesti menghubungi 
ibuku?” Beliau bersabda, “Ya, hubungilah ibumu.” 
(HR. Bukhari). 


Jika makna “menghubungi” yang dimaksud adalah 
untuk sebuah bentuk silaturahim yang berisikan 
kebaikan bukan untuk kemaksiatan, saling meng- 
hormati bukan untuk saling mencela, dan saling mem- 
bahagiakan serta bukan untuk menyusahkan satu sama 
lain dalam batas-batas muamalah antat-manusia, maka 
hubungan tersebut, #2rya Allah, diridhai oleh Allah Swt. 
dan Rasul-Nya. 

Termasuk dalam zona memelihara jalinan 
silaturahim adalah sikap mencintai dan menghormati 
tetangga. Islam bahkan mengajarkan kepada kita 
untuk menaruh hormat dan memberikan toleransi 


kepada tetangga kita yang non-muslim sekalipun. 


174 


Osang lelam Harus Kaya! 


Menghormati tetangga kita yang jauh (non-muslim) 
merupakan salah satu contoh toleransi yang ditekan- 
kan oleh Islam, namun kita tetap berpegang pada ke- 
tauhidan kepada Allah, sebagaimana firman-Nya: 


(5353 HAN ggs | an aan. ISSN pewar 


2. 23an 25 Pa Pa Ta 
(B3 GB S3 JR oEa Lesi andi 
Pata 3? 2 


IS 153 Je 03 ca lali di 


HA 


BA VE ap LINI ol Si 


“Sembahlah Allah dan janganlah kamu memper- 
sekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu bapak, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri.” 
(OS. an-Nisaa (4: 36). 


D. Mewujudkan Silaturahim 
Dalam sebuah hadits Oudsi, Allah Swt. berfirman: 


“Aku adalah Allah dan Aku adalah ar-Rahman, 
Aku telah menciptakan kasih sayang dan Aku telah 
memberikan sebuah nama di antara nama-nama- 
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Ku. Barang siapa menyambungnya, maka Aku 
pasti menyambungkannya, dan barang siapa 
memutuskannya, maka Aku pasti akan memutus- 
kannya,” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi dari 
Abdurrahman bin Auf Ra.). 


Dalam realitas kehidupan ini kita lebih banyak 
melihat retaknya hubungan kekeluargaan disebabkan 
adanya perbedaan pendapat dan pandangan satu sama 
lain. Perbedaan pendapat sering kali disebabkan karena 
masing-masing pihak tidak mau melunturkan egonya. 
Setiap persoalan selalu dihadapi dengan sikap per- 
musuhan, saling menyalahkan, saling mencaci maki, 
dan saling melontarkan ancaman, bahkan terjadinya 
kekerasan secara fisik, seolah-olah tidak pernah ada 
jalinan persaudaraan, cinta, dan kasih sayang di antara 
mereka yang dulu pernah dirangkai bersama-sama, dan 
yang tersisa hanya kemarahan, kebencian, dan dendam 
satu sama lainnya. Dan, sampai-sampai hubungan 
keluarga kedua belah pihak pun menjadi retak dan 
putus akibat terjadinya perbedaan pendapat itu. Antara 
anggota keluarga yang satu dengan anggota keluarga 
di pihak yang lain, yang tadinya hangat, akrab, dan 
diliputi rasa cinta-mencintai, kasih-mengasihi, dan 
sayang-menyayangi, menjadi bersikap dingin, kaku, 
benci, marah, dan dendam. Seakan-akan hal itu terjadi 
di antara mereka yang dulunya tidak pernah saling 
mengenal dan berhubungan akrab. 
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Di antara dampak buruk yang akan menimpa 
orang-orang yang memutuskan silaturahim (hubungan 
kekeluargaan) ialah terhalangnya jalan untuk mema- 
suki surga-Nya. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. 
berikut: 


“Sesungguhnya di antara perbuatan riba yang 
paling berat ialah berbuat sewenang-wenang 
terhadap harta benda orang muslim tanpa cara 
yang benar, Rahim ini bercabang dari Allah 'Azza 
wa Jalla, maka barang siapa yang memutuskannya 
niscaya Allah haramkan atasnya surga.” (HR. 
Ahmad dan Bazzar dari Sa'id bin Zaid Ra.). 


Orang yang menyambung kasih sayang ke- 
keluargaan itu ialah orang yang bila keluarganya me- 
mutuskan hubungan dengannya dia tidak merasa 
matah, benci, dendam, dan tidak menyikapinya dengan 
memutuskannya pula, tetapi ia berusaha mencari jalan 
untuk dapat menyambungnya kembali dengan cara 
yang lebih baik. 

Rasulullah Saw. bersabda: 


“Yang disebut menyambung rahim (persaudaraan) 
itu bukannya orang yang membalas hubungan 
kebaikan, tetapi menyambung rahim (kekeluarga- 
an) itu ialah bilamana saudaranya memutuskan 
hubungan kekeluargaan dengannya lalu ia tetap 
menyambungnya.” (HR. Bukhari, Abu Dawud, 
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dan Tirmidzi dari Abdullah bin "Amr bin 'Ash 
Ra.). 


Bagaimana seharusnya bersikap dalam meng- 
hadapi perbedaan pendapat itu? Bagi orang yang 
beriman yang memiliki pendirian dan komitmen untuk 
senantiasa berbuat kebaikan (amal shalih) haruslah 
menyikapi hal itu sebagai suatu ujian yang di dalamnya 
pasti bertaburan hikmah. Jangan sampai karena per- 
bedaan pendapat yang terkadang tidak prinsip, 
kewajiban yang lainnya untuk tetap teguh menyalin 
hubungan kasih sayang kekeluargaan menjadi terabaik- 
an. Hendaknya kepribadiannya tetap sabar, tegar, tidak 
tergoyahkan untuk senantiasa berbuat baik dan 
menebarkan manfaat bagi orang lain, walaupun mereka 
menebarkan sikap permusuhan kepadanya. 

Allah Swt. berfirman: 


aa 


1 Ina 3 Ia ad Pan ea 
Boa sang Sin SAI 


3 
B) 


Tg 


“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. 
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih 
baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 
antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia.” (OS. Fushilat 
(El: 34). 
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Rasulullah Saw. bersabda: 


“Janganlah kamu menjadi orang yang tidak punya 
pendirian, yaitu kamu mengatakan. Tika orang- 
orang berbuat baik maka kami berbuat baik, dan 
jika orang-orang berbuat zhalim maka kami pun 
berbuat zhalim, ' Tetapi, teguhkanlah dirimu, yaitu 
jika orang-orang berbuat baik kamu juga berbuat 
baik, dan jika mereka berbuat zhalim kamu tidak 
ikut berbuat zhalim (aniaya).” (HR. Tirmidzi dari 
Hudzaifah Ra.). 


Sementara orang menganggap bahwa menyam- 
bung hubungan kekeluargaan dengan sanak saudara- 
nya itu dengan harta benda. Sungguh, anggapan ini 
terlalu sempit. Sebenarnya silaturahim adalah men- 
cakup setiap upaya menyampaikan kebaikan kepada 
sanak saudara dan menjauhkan keburukan daripada 
mereka, baik dengan harta benda, nasihat, perbuatan, 
maupun hal lainnya. Abi Jamrah berkata, “Meng- 
hubungi sanak saudara (silaturahim) itu bisa dengan 
harta benda, membantu kemiskinan, menghindarkan 
bahaya, bermanis muka, dan bisa dengan bentuk doa.” 
Bahkan, silaturahim bisa diartikan lebih luas lagi, yaitu 
menyumbangkan kebaikan dan menghindarkan 
keburukan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Cara yang efektif untuk mewujudkan silaturahim 
yang baik sebagaimana dikatakan oleh Ibrahim bin 
Adham Rahimahullah, “Ada dua hal yang harus engkau 
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siapkan untuk mengikat tali silaturahim (persau- 
daraan). Pertama, siapkan sebagian hartamu untuk 
sanak saudara dan temanmu pada saat ia membutuh- 
kan. Kedua, siapkan kesabaran untuk menghadapi 
kekeliruannya kepadamu. Jika telah menyiapkan dua 
hal tersebut, silakan engkau bangun persaudaraan 
sebanyak-banyaknya. Namun, jika belum, janganlah 
engkau menjatuhkan dirimu ke dalam kebinasaan. Jika 
gagal membangun persaudaraan engkau akan merugi 
di dunia dan akhirat. Engkau akan banyak repotnya 
daripada mendapatkan keuntungan.” 

Masalah terbesar yang dihadapi manusia pada saat 
ini adalah kerasnya hati dan tingginya ego. Banyak kasus 
di mana seseorang tetap saja bersikeras tidak mau 
menyambung tali persaudaraan walaupun telah datang 
keluarga, kerabat, handai tolan, maupun rekannya yang 
pernah membuat hatinya terluka di masa lalu untuk 
meminta maaf serta dalam rangka menyambung 
kembali tali persaudaraan yang terputus. 


Dari Abu Hurairah Ra. diriwayatkan bahwa: 


“Ada seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah 
Saw. Katanya, “Ya Rasulullah, saya mempunyai 
kerabat yang tetap saya sambung, tetapi mereka 
memutuskannya. Saya berbuat baik kepada 
mereka, tetapi mereka berbuat buruk kepada saya, 
Saya bersikap sabar terhadap mereka, tetapi mereka 
malah bersikap masa bodoh terhadap saya.' 
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Rasulullah Saw, kemudian bersabda kepadanya, 
Jika benar apa yang engkau katakan maka seolah- 
olah engkau menyuapi mulut mereka dengan pasir 
yang panas, dan akan senantiasa ada penolong dari 
Allah yang menyertaimu (para malaikat) untuk 
menghadapi mereka, selama engkau bersikap 
demikian.” (HR. Muslim). 


Karena itu, di balik kesibukan yang menyita waktu 
kita, di balik beratnya bibir untuk menyunggingkan 
seulas senyuman, kuatkan hati, besarkan jiwa ini, 
luangkan waktu dan ringankan langkah kaki untuk 
mendatangi saudara, kerabat, teman, tetangga, dan 
handai tolan untuk melakukan silaturahim. Apalagi 
ketika mereka sedang kesusahan, menderita sakit, atau 
tengah tertimpa musibah. Karena, ada hikmah yang 
luar biasa di balik kunjungan kita itu sebagaimana yang 
telah disampaikan oleh Rasulullah Saw.: 


“Barang siapa menjenguk orang yang sakit, atau 
mengunjungi saudaramu karena Allah, ada Malai- 
kat yang menyerunya, "Bagus sekali apa yang kamu 
lakukan, bagus sekali usahamu, dan semoga kamu 
akan mendiami sebuah tempat di surga.” (HR. 
Ibnu Majah dan Tirmidzi). 


“Ada seorang lelaki yang tengah berkunjung 
kepada saudaranya di sebuah desa yang lain. Kemu- 
dian Allah menurunkan malaikat untuk menghadang- 
nya di tengah jalan. Ketika orang itu sampai di 
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hadapan Malaikat itu, Malaikat itu pun bertanya 
kepadanya, 'Ke manakah engkau akan pergi? 
Orang itu menjawab, “Saya ingin mengunjungi 
saudaraku yang bertempat tinggal di desa ini, 
Malaikat itu bertanya lagi, “Apakah ada suatu 
kenikmatan dari saudaramu yang telah dia berikan 
kepadamu?" Orang itu menjawab, “Tidak, hanya 
karena aku mencintainya karena Allah." Malaikat 
itu lalu berkata, "Sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah untuk menemuimu, dalam rangka me- 
nyampaikan pesan bahwa Allah sungguh men- 
cintaimu sebagaimana engkau mencintai saudara- 
mu itu.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah Ra.). 


Betapa terlenanya kita dengan banyaknya bilangan 
ibadah pribadi yang kita laksanakan dalam rangka 
membentuk keshalihan individual, tetapi mengabaikan 
keshalihan sosial. Mengapa kita lupa bahwa Islam 
didirikan atas dasar fondasi hablum minallah dan hablum 
minannas? Mengapa kita sering lupa bahwa banyak ayat 
al-Gur'an yang menyandingkan shalat dengan zakat, 
shalat dengan berbakti terhadap orang tua, shalat 
dengan sikap sabar dan muamalah lainnya. Mari kita 
simak hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Ra. 
bahwa ada seseorang yang berkata: 


“Ya Rasulullah, si Fulan dikenal banyak menger- 
jakan shalat, puasa, dan sedekah, namun ia suka 
menyakiti hati tetangganya dengan lidahnya.” 
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Maka Nabi Saw, bersabda, “Ia berada di neraka!” 
Lalu orang itu berkata, “Ya Rasulullah, sedangkan 
si Fulan (lainnya) dikenal sebagai seorang yang 
tidak banyak berpuasa, bersedekah, dan menger- 
jakan shalat, namun ia tidak menyakiti hati tetang- 
ganya dengan lidahnya.” Maka Nabi Saw, pun 
bersabda, “Ta berada di surga.” 


Betapa pentingnya silaturahim ini, sehingga Allah 
dan Rasul-Nya memberikan penekanan untuk meme- 
gang teguh tali silaturahim dan menyebutkannya di 
antara sifat-sifat keimanan dan ketakwaan yang mulia. 
Orang yang senantiasa teguh memegang silaturahim 
akan membawa keberkahan bagi rezeki dan kelapangan 
dalam kehidupannya, dan akan menerima kasih sayang 
dari Allah Swt., baik di dunia maupun di akhirat, serta 
membuat orang lain mencintai dirinya. Mudah- 
mudahan kita termasuk dalam golongan orang-orang 


yang senantiasa memelihara silaturahim. Amin. 
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8 
Membelanjakan Harta di Jalan Allah 


KiaT sukses mendatangkan rezeki selanjutnya adalah 
dengan membelanjakan harta di jalan Allah Swt. 
Dalam kehidupan ini, kita sering mendengar testimoni 
(kesaksian) yang diberikan oleh orang-orang yang 
menjadi pelaku dan peristiwa infag ini. Bila hati kita 
peka akan hal itu, maka kita akan dengan mudah 
mengambil pelajaran dan hikmah darinya dan berupaya 


membuktikan kebenarannya. 


A. Hakikat Infag (Membelanjakan Harta) 


Secara bahasa infag berarti “menggerogoti”. 
Sedangkan secara istilah bermakna, “mengambil dan 
mengeluarkan sebagian harta benda yang dimiliki 
untuk dibelanjakan di jalan Allah”. Kedua pengertian 
ini apabila disatukan akan bermakna “Apabila harta 
benda yang dimiliki oleh seseorang tidak dikeluarkan 
di jalan Allah, maka keburukan-keburukan akan 
menggerogoti keberkahan harta bendanya tersebut”. 
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Hilangnya keberkahan yang semestinya ada dalam 
harta benda itu akan membuat seseorang merasa 
kurang dan tidak pernah puas dengan apa yang ada 
pada dirinya. 

Infag di jalan Allah merupakan hal yang dapat 
menyucikan jiwa dari tabiat kikir. Kekikiran meru- 
pakan sifat tercela yang harus disingkirkan dari jiwa, 
sehingga jiwa manusia menjadi suci. Allah Swt. 


berfirman: 


Tee EN 25 . & aa SNN Na 

BD Se AL Ga SAI SY Kiba 

“Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling 
takwa dari neraka itu. Yang menafkahkan harta- 


nya (di jalan Allah) untuk membersihkannya.” 
(OS. al-Lail (921: 17-18). 


Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah 
menurut jumbur ulama meliputi belanja untuk ke- 
pentingan jihad, pembangunan perguruan (pendidik- 
an), pembiayaan pendidikan umat, rumah sakit, pem- 
biayaan perawatan kesehatan masyarakat, usaha 
penelitian ilmiah, dan kepentingan lainnya yang di- 


benarkan oleh syara”. 


B. Orang-orang yang Berhak Menerima Infag 


Mereka yang berhak menerima infag sebagaimana 


halnya mereka yang berhak menerima sedekah atau 
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zakat, seperti yang telah dijelaskan pada bab terdahulu. 
Allah Swt. telah menyebutkan kriteria mereka dalam 
al-Our'an, di antaranya: 


kena Ed Peri Pn ra add Pot “8 
Ie Id uKe Tas esa US 
AS Jaan 5 as SE 3 3 (kb , 


& 
s 


Da am Tadde A3 S5 : Ani Jmighs 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus- 
pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. at- 
Taubah (9: 60). 


# 


Spa DA Ja Abe Sai Ia 
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“(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah mereka tidak 
dapat (berusaha) di bumi, orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang kaya karena memelihara 
diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta 
yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahni.” 
(OS. al-Bagarah |2|: 273). 


C. Dalil Syari yang Menunjukkan Bahwa 
Membelanjakan Harta di Jalan Allah “Termasuk 
Metode Mendatangkan Rezeki 


Banyak nash, baik dari al-Guran maupun Hadits 
Nabi Saw., yang menunjukkan bahwa barang siapa 
membelanjakan harta di jalan Allah, maka sesung- 
guhnya Allah Swt. akan menggantikannya di dunia 
dan juga memberinya pahala di akhirat. Di antara nash- 
nash itu adalah sebagai berikut: 


@ Firman Allah Swt. dalam Surat Saba' Ayat 39: 


Bag sana Pd ai TP 4 PN MN , £ 

Ad IAR can Ia Td gal II aan G3 Ol 3 
2 nan Pe AAN ah AT 
DO 35 303 Mala GAB 0 Uda uya AA! 


“Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku melapang- 
kan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 
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antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi 
(siapa yang dikehendaki-Nya).' Dan barang apa 
saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan meng- 
gantinya dan Dia-lah Pemberi rezeki yang sebaik- 
baiknya,” (OS. Saba (341: 39). 


Dalam menafsirkan ayat tersebut, Syekh al-Hafizh 
Ibnu Katsir, dalam tafsirnya, berkata, “Apabila kamu 
membelanjakan harta pada apa yang diperintahkan 
kepadamu atau diperbolehkan untukmu, maka Allah 
Swt. akan menggantinya di dunia dan memberimu 
pahala di akhirat.” 

Imam at-Razi, dalam menafsirkan ayat tersebut, ia 
berkata, “Ayat ini ditegaskan oleh hadits Nabi Saw. yang 
dikeluarkan oleh Imam Bukhari dengan sanad-nya dari 
Abu Hurairah Ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


“Tidaklah seorang hamba bangun pada pagi hari 
kecuali terdapat dua malaikat yang turun dan 
berkata, “Ya Allah, berikanlah kelebihan harta 
untuk orang yang berinfag (menafkahkan harta- 
nya) Malaikat yang satunya mengatakan, “Ya 
Allah, berikanlah kepada orang yang kikir ke- 
rusakan hartanya.” (HR. Bukhari). 


Di dalam hadits Abi Darda' Ra. berkata, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


“Tidaklah suatu hari di mana matahari akan terbit 
kecuali di kedua sisinya terdapat dua malaikat 
penyeru yang didengar oleh setiap makhluk Allah, 
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kecuali oleh jin dan manusia, Wahai seluruh 
manusia, bergegaslah menuju Rabb kalian, sesung- 
guhnya apa-apa yang sedikit dan cukup lebih baik 
daripada yang banyak dan berlebihan. Dan mata- 
hari tidak akan terbenam kecuali di kedua sisinya 
terdapat dua malaikat yang menyeru, salah satu- 
nya mengatakan, “Ya Allah, berilah kelebihan kepada 
orang yang berinfag,'” Sedangkan yang lainnya 
mengatakan, “Ya Allah, berikanlah kepada orang 
yang kikir kerusakan pada hartanya,” 


Imam Nawawi berkata, “Infag yang terpuji adalah 
yang dilakukan dalam ketaatan, diberikan kepada 
orang-orang miskin, para tamu, dan dalam perbuatan- 
perbuatan yang sunnah.” 

Al-@urthubi berkata, “Mereka meliputi berbagai 
kewajiban dan sunnah. Akan tetapi, yang menahan diri 
untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang 
sunnah, maka ia tidak memiliki doa ini, kecuali ia 
mampu mengalahkan kebakhilan (kekikiran) yang 
tercela dalam dirinya dengan tidak berpura-pura mem- 
perbaiki dirinya dengan mengeluarkan kewajiban yang 
ditetapkan kepadanya sekalipun ia memang me- 
ngeluarkan hartanya.” 

Barang siapa membelanjakan hartanya di jalan 
Allah, berarti dia telah memenuhi syarat, sehingga 
berhak mendapat gantinya dari Allah Yang Maha Kaya. 
Dan barang siapa yang menyimpan dan menahan 


hartanya dengan enggan membelanjakannya di jalan 
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Allah, maka pasti harta itu akan sirna dan tidak berhak 
mendapat gantinya. Dan, hilang tanpa memperoleh 
ganti berarti binasa. 

Sesungguhnya, harta kita ini berada di ambang 
kerusakan, dan membelanjakannya untuk kepentingan 
keluarga, tetangga, dan teman yang membutuhkan 
termasuk “meminjamkan pinjaman yang baik” dan 
pasti akan dikembalikan oleh “peminjam”, yakni Allah 
Swt. sebagaimana firman-Nya: 


8. 


19 ASI Jabon 2S Kah CAS 3 Ii al 
& Pa" Bt 
(2 Jade op 


“Tika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik, niscaya Allah melipat gandakan balas- 
annya kepadamu dan mengampuni kamu. Dan 
Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun,” 
(OS. at-Taghaabun |64|: 17). 


Kepada setiap manusia, Allah Swt. telah menitip- 
kan tanah, ladang, kebun, sawah, rumah, perhiasan, 
atau barang-barang lainnya. Memang, manusia 
mempunyai pekerjaan untuk memperoleh harta benda, 
tetapi pada hakikatnya, harta benda dan semua yang 
ada pada diri kita adalah milik Allah juga. Allah 
menitipkan kepada manusia, seolah-olah Allah mem- 
berikan modal agar manusia itu pandai menjaga, 


memelihara, merawat, mengelola, dan mengembang- 
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kannya dengan baik dan benar sesuai yang dikehendaki- 
Nya, bukan malah membiarkannya tidak berkembang 
dan rusak begitu saja. 

Dalam ayat di atas (OS. Saba 1341: 39), Allah telah 
menegaskan janji-Nya untuk memberikan ganti rezeki 
bagi orang yang telah membelanjakan hartanya di 
jalan-Nya dengan tiga bentuk, yaitu: kelapangan rezeki 
di dunia, mengganti rezeki yang telah dikeluarkannya 
di jalan Allah dengan berlipat ganda, dan memberikan 
rezeki yang terbaik di dunia dan akhirat. 


e Firman Allah Swt. dalam Surat al-Bagarah 
Ayat 268: 


Bug Laga Tm Li Bo paEo Da a21 PF 


L. 2. 


CR) Ade ag Ng M8 A2 3 
“Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu 
dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat 
kejahatan (kikir), sedang Allah menjadikan untuk- 
mu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan 
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.” (OS. al-Bagarah (2): 268). 


Ibnu Abbas Ra. dalam menafsirkan ayat tersebut 
telah berkata, “Ada dua hal dari Allah dan dua hal dari 


setan. Setan itu menjanjikan (menakut-nakuti) kamu 
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dengan kemiskinan, dan dia berkata, “Janganlah kamu 
membelanjakan (mendermakan) hartamu. Simpanlah 
saja, karena engkau akan memerlukannya. Dan, ia 
menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir), sedangkan 
Allah menjanjikan untukmu ampunan dari-Nya atas 
kemaksiatan itu, dan karunia dalam rezeki.” 

Juga dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Gadhi 
bin Uthiyyah berkata, “Ampunan artinya adalah 
menutupi keburukan hamba-hamba-Nya di dunia dan 
akhirat, sedangkan “karunia” adalah rezeki dan 
kehidupan yang lapang di dunia dan kenikmatan pula 
di akhirat. Semua itu telah dijanjikan oleh Allah Swt.” 

Ibnu Gayyim al-Jauziyah, dalam tafsirnya telah 
berkata, “Setan memang menakut-nakuti manusia dengan 
kemiskinan, sedangkan Allah telah menjanjikan kepada 
hamba-Nya akan mengampuni dosa-dosa dan akan 
mengganti apa yang telah didermakannya dengan sesuatu 


yang lebih banyak lagi, baik di dunra maupun di akhurat.” 


e Firman Allah Swt. dalam Surat al-Bagarah 
Ayat 261: 


ai 


SAI JUS AN Janin 3 MEA ih Gal US 
£ 


193 


Rachmat Ramadhana al-Banjari, 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha 
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (OS. 
al-Bagarah (2|: 261). 


Maksud perumpamaan pada ayat tersebut adalah 
serupa dengan sebutir biji atau benih. Atau, per- 
umpamaan mereka adalah serupa dengan orang yang 
menanam sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 
bulir dan pada tiap-tiap bulir seratus biji. Penumbuhan 
dinisbatkan kepada biji (benih), karena biji itu tergolong 
sebab, sebagaimana penumbuhan itu dinisbatkan pula 
kepada bumi dan air. Sedang pada hakikatnya, yang 
menumbuhkan adalah Allah Swt. Artinya, bahwa biji 
itu keluar tunas, batang, yang mengeluarkan pula tujuh 
bulir daun dan putik, di mana terdapat seratus biji pada 
masing-masing bulir itu. Ini adalah suatu per- 
umpamaan yang telah terbukti, yang dapat kita lihat 
pada padi, gandum, jagung, dan lainnya yang tumbuh 
subur di sebagian lahan pertanian. 

Begitulah Allah melipatgandakan dengan kelipat- 
an seperti itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya, yakni 
mereka yang mendermakan hartanya di jalan Allah. 


Allah mengaruniakan menurut keadaan si pemberi 
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nafkah, yaitu keikhlasan hatinya dan jerih payahnya. 
Oleh karena itu, amal-amal itu pun berbeda-beda kadar 
keutamaannya. Allah Swt. juga menegaskan bahwa 
perbuatan baik yang dilakukan akan dibalas oleh-Nya 
dengan sepuluh kali lipat. Sebagaimana dalam firman- 
Nya: 


SENILAI as WE ES AB LL Ab ya 

P3 Osis Yang ab NI SE 
“Barang siapa membawa amal yang baik, maka 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya, dan 
barang siapa yang membawa perbuatan jahat 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).” (OS. al- 
An'aam (|6|: 160). 


Dalam sebuah riwayat diceritakan tentang “Delima 
surga untuk Fatimah”. Suatu hari, Fatimah az-Zahra, 
putri kesayangan Rasulullah Saw., jatuh sakit. Hal ini 
membuat suaminya, Imam Ali, sedih. Ia turut 
merasakan sakit yang diderita istrinya. Tak henti-henti- 
nya ia menengok Fatimah. Bahkan, berhari-hari sahabat 
utama sekaligus menantu Rasulullah Saw. ini selalu 
berada di samping istrinya. la menyiapkan semua 
keperluan yang dibutuhkan Fatimah, dan mengganti- 


kan tugas-tugasnya sebagai istri. 
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“Beristirahatlah, wahai Fatimah, agar sakitmu 
segera sembuh,” kata Ali kepada istrinya. 

“Aku telah cukup beristirahat, sampai-sampai aku 
malu melihatmu mengerjakan tugas-tugas seorang 
ibu,” jawab Fatimah dengan suara lirih. 

Mendengar jawaban itu, Ali berkata, “Jangan 
engkau pikirkan hal itu. Bagiku, semua yang kulakukan 
saat ini sangat menyenangkan. Lagi pula, setelah 
engkau sembuh nanti, semua tugas ini nantinya 
engkaulah yang akan mengerjakannya.” 

“Tapi, sudah terlalu lama rasanya engkau 
menggantikan pekerjaanku,” kata Fatimah dengan 
terbata-bata. 

“Jangan engkau pikirkan hal itu. Aku melakukan- 
nya dengan senang hati. Percayalah,” ucap Ali 
menghibur istri tercintanya. 

Dengan mata berkaca-kaca, Fatimah berkata, 
“Engkau sungguh suami yang mulia.” 

“Wahai Fatimah, adakah engkau menginginkan 
sesuatu?” tanya Ali dengan tiba-tiba. 

Fatimah terdiam sejenak, kemudian berkata, 
“Sesungguhnya sudah beberapa hari ini aku mengingin- 
kan buah delima.” 

Ali pun menjawab, “Baiklah, aku akan membawa- 
kannya untukmu dengan rezeki yang diberikan Allah 
kepadaku.” 


Sesaat kemudian, Ali keluar rumah dan menuju 
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ke pasar dengan uang yang pas-pasan. Sesampainya di 
pasar, ia pun langsung membeli buah delima. Ber- 
hubung uangnya hanya cukup untuk sebuah delima 
maka ia hanya dapat satu. Namun, di tengah perjalanan 
pulang, Ali melihat seorang miskin duduk meringkuk 
di sudut jalan. Orang itu tampak menggigil dan 
tubuhnya lemah. Melihat hal itu, hati Ali terguncang. 
Timbul rasa iba menyelinap dalam hatinya. Sesaat 
kemudian langkahnya terhenti. 

Ali lalu mengucapkan salam kepada orang itu. 
Kemudian ia bertanya kepada orang itu, “Wahai 
sahabat, kenapa tubuhmu menggigil?” 

Orang itu pun mengangkat kepalanya perlahan lalu 
menjawab, “W@ alaikum salam. Sesungguhnya tubuhku 
terasa dingin, dan badanku seolah tak bertenaga.” 

“Sakitkah engkau?” tanya Ali penuh selidik. 

“Begitulah kiranya. Sudah sejak dua hari perutku 
tak kemasukan makanan apa pun,” jawab orang itu 
dengan suara parau. 

“Astaghfirullah ...," ucap Ali tercengang. Ia terdiam 
sejenak. Kemudian ia membelah buah delima yang 
dibawa untuk istrinya tadi. Kemudian berkata, 
“Tabahkanlah hatimu. Percayalah bahwa Allah tak 
akan melupakan hamba-Nya yang baik. Bertasbihlah 
kepada Allah, dan ambillah buah ini, semoga dapat 
meringankan penderitaanmu.” 


Orang itu pun mengambil sepotong buah delima 
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tersebut dari tangan Ali, kemudian ia mengucapkan, 
“Subhanallah, Allahu Akbar, walhamdu lillah.” Dan, ia 
pun memakan buah delima itu dengan senyum penuh 
syukur. 

Buah delima yang tinggal separuh itu diserahkan 
kepada istrinya. Melihat keadaannya yang tidak utuh, 
Fatimah merasa heran, “Kok hanya separuh?” gumam- 
nya dalam hati. la lalu bertanya kepada suaminya, 
“Adakah penjual buah ini menjualnya separuh untuk- 
ku?” 

“Tidak,” jawab Ali. Kemudian Ali bercerita tentang 
kejadiannya sebelum ia sampai di rumah tadi. “Sesung- 
guhnya aku membelinya sebuah, namun di tengah 
perjalanan pulang aku mendapati seorang miskin yang 
sudah dua hari tak makan apa-apa. Lalu, aku 
memberikan sepotong delima ini kepadanya. Alham- 
dulillah, tampaknya ia mulai sehat kembali sesudah itu,” 
kata Ali menjelaskan. 

Setelah semuanya jelas, Fatimah pun mulai menik- 
mati buah delima yang baru dibeli itu. Namun, tiba- 
tiba mereka mendengar suara pintu diketuk. Segera Ali 
membukakan pintu, dan didapatinya Salman al-Farisi 
datang. Di tangannya tampak ia membawa sesuatu 
yang ditutup kain. 


“Assalamu'alaikum,” 


ucap Salman dengan senyu- 
mannya yang khas. 


“Wa'alaikum salam,” jawab Ali. “Apakah yang 
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engkau bawa itu, wahai Salman,” tanya Ali selanjutnya. 

“Buah delima,” jawab Salman. 

“Dari manakah engkau dapatkan?” tanya Ali. 

“Dari Allah kepada Rasul-Nya, dan seterusnya 
untuk Anda,” jawab Salman lagi sambil membuka kain 
penutup delima itu. 

Tapi, tiba-tiba Ali bertanya, “Berapakah jumlah- 
nya?” 

Salman pun menjawab, “Sembilan buah.” 

Mendengar jawaban Salman, Ali kemudian 
berkata, “Tidak mungkin! Tidak mungkin buah itu dari 
Allah. Kalau benar dari Allah, maka jumlahnya adalah 
sepuluh. Sebab, Allah telah berfirman, “Barang siapa 
berbuat baik, maka Allah akan membalasnya sepuluh kali 
lipat.” 

Mendengar kata-kata Ali, Salman pun langsung 
tersipu. Ia mengeluarkan satu buah delima dari balik 
lengan bajunya sambil berkata, “Engkau benar. 
Sesungguhnya yang aku bawa adalah sepuluh.” 

Mendengar jawaban Salman, Ali tersenyum sambil 
berkata, “Wahai Salman, sesungguhnya engkau adalah 
sahabat dekatku. Aku mengerti, demi Allah, bahwa 
engkau tak bermaksud mengambil buah itu untuk 
kepentinganmu. Engkau bermaksud ingin menguji 
diriku, bukan?” 


Salman pun kemudian menjawab, “Demi Allah, 
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tak terlintas dalam pikiranku untuk mengambil buah 
itu untuk diriku. Sebenarnyalah, aku bermaksud 
mengujimu, karena aku telah mendengar Rasulullah 
memuji keluasan ilmu dan kecerdasanmu.” 

Mendengar kejujuran Salman itu membuat Ali 
berkata, “Ketahuilah, wahai Salman, bahwa Allah akan 
membimbing siapa saja yang dekat dan berbakti 
kepada-Nya dengan sungguh-sungguh dan ikhlas.” Ali 
kemudian menyerahkan sebuah delima kepada Salman. 
Sisanya ia bawa masuk ke dalam rumah. Tidak lama 
kemudian Salman pamit pulang. 

Sesampainya di dalam, Ali meletakkan buah-buah 
delima itu di hadapan istrinya. Fatimah terkejut 
sehingga keningnya berkerut melihat delima yang 
banyak itu. Serta-merta berkata, “Masya Allah, dati 
mana engkau dapatkan delima sebanyak ini, wahai 
suamiku?” 

Melihat keterkejutan istrinya, Ali pun menjawab, 
“Allah mengaruniai rezeki ini kepada kita, karena 
kebaikan yang kita lakukan kepada si miskin tadi. 
Salman-lah yang mengantarkannya ke sini.” Fatimah 


pun berkata, “Allahu Akbar!” 


e Hadits OGudsi Riwayat Imam Muslim: 
Imam Muslim telah meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah Ra. yang sampai kepada Nabi Saw., bahwa 
beliau bersabda: 
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“Allah Yang Maha Berkah dan Maha Tinggi 
berfirman: Wahai anak Adam (manusia), derma- 
kanlah, maka Aku akan mendermakan kepada 
kamu!” (HR. Muslim). 


Allahu Akbar. Apakah ada jaminan yang lebih kuat 
daripada jaminan-Nya bagi orang yang membelanjakan 
hartanya di jalan Allah? Sungguh, betapa mudahnya 
jalan untuk mendapatkan rezeki. Manakala seseorang 
mendermakan harta di jalan Allah, maka Dzat Yang 
Memiliki seluruh kerajaan langit dan bumi ini akan 
memberikan jaminan belanja kepadanya pula, bahkan 
lebih baik dari apa yang telah mereka dermakan. 
Manakala seseorang berinfag sesuai dengan ke- 
mampuannya, maka Allah Swt. yang memiliki seluruh 
isi langit dan bumi akan memberikan nafkah kepadanya 
sesuai dengan keagungan dan kekuasaan-Nya. 

Imam an-Nawawi berkata, “Firman Allah: “Ber- 
dermalah, maka Aku akan mendermakan kepada kamu! 
ini adalah arti firman Allah, “Dan barang apa saja yang 
kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinyadan Dia- 
lah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya, (9S. Saba' 1341: 
39). Ayat ini memberikan dorongan motivasi untuk 
mengeluarkan infag dan memberikan kabar gembira 
berupa ganti dari Allah.” 

Seorang sahabat saya menceritakan pengalaman 
pribadinya kepada saya. Suatu ketika ia bermaksud ke 
bengkel sepeda motor. Sebelum sampai ke bengkel, 


201 


Rachmat Ramadhana al-Banjari, 


bensin motornya habis dan ia pun mengisi bensin eceran 
di pinggir jalan. Tiba-tiba datang seorang nenek tua 
renta dengan pakaian yang lusuh menghampirinya dan 
meminta belas kasihannya. Sahabat saya tertegun 
sejenak, ia berpikir bahwa uang di sakunya hanya cukup 
untuk servis motornya yang sering mogok. Seandainya 
ia berikan kepada nenek tua itu, pasti tidak mencukupi 
untuk biaya servis di bengkel. Namun, hati nuraninya 
berkata lain, “Serahkan semua uang yang ada di 
sakumu. Jangan khawatir, Allah pasti akan meng- 
gantikannya!” Dia pun terhenyak dan cepat-cepat ia 
berikan semua uang di sakunya untuk nenek tua 
tersebut. Dengan senang hati, orang tua itu menerima 
pemberian sahabat saya. Sembari mengucapkan terima 
kasih, dia mendoakan sahabat saya itu agar mendapat 
rezeki yang berlimpah dan keselamatan. 

Sahabat saya tetap meneruskan perjalanannya 
menuju bengkel langganannya. Tanpa diduga, sesam- 
painya di sana ia bertemu dengan seorang sahabatnya 
yang sekian lama tidak bertemu yang sama-sama 
bermaksud menyerviskan sepeda motornya. Ketika 
motot mereka selesai diservis, ia pun kebingungan 
karena uangnya telah habis didermakan kepada nenek 
tua di pinggir jalan tadi. Namun, untung tak dapat 
ditolak, ternyata biaya servis motornya sudah dibayar 
sekalian oleh temannya itu. Setelah itu, sang teman 


ingin mentraktirnya makan di warung langganan 
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mereka dulu semasa masih kuliah, sembari bet- 
nostalgia. Sesaat sebelum mereka berpisah, temannya 
menitipkan sejumlah uang di saku bajunya, seraya 
berkata, “Ini ada rezeki buat keluargamu di rumah, 
mohon diterima. Kapan-kapan kita ketemu lagi. Salam 
untuk keluargamu.” 

Sepanjang perjalanan pulang ke rumah kontrakan- 
nya, sahabat saya itu tidak henti-hentinya mengucap- 
kan puji syukur ke hadirat Allah Swt., “Subhanallah, 
walbamdulillah, Allahu Akbar," atas balasan derma yang 
ia lakukan tadi melalui tangan teman lamanya tadi. 

Wahai saudaraku, betapa janji Allah itu benar. Dia 
tidak akan pernah mengingkari janji-Nya terhadap 
hamba-Nya yang mau mendermakan harta yang 
dimilikinya dengan ikhlas. Apabila kita berderma, maka 
Dia pun akan berderma pula dengan derma yang lebih 
baik daripada yang telah kita dermakan. Terkadang, 
kekhawatiran kita untuk mendermakan harta yang kita 
miliki lebih karena ketakutan kita bahwa hal itu akan 
membuat harta kita berkurang dan tidak akan ada 
gantinya lagi. Hal tersebut karena hitungan mate- 
matika kita bukan menggunakan matematika zakat, 
infag, sedekah, atau matematika Ilahiah. Kita terbiasa 
menghitung 10-1 — 9. Padahal, dalam zakat, infag, 
sedekah, atau matematika Ilahiah 10-1 — 19. 
Bagaimana bisa? Karena, dari 10 yang kita miliki itu, 
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1 kebaikan yang kita dermakan di jalan Allah akan 
dibalas dengan 10 kali kebaikan. Jadi, milik kita masih 


tersisa 9 bagian t 1 x 10 — 19, sebagaimana telah 
dijelaskan hikmahnya di atas. 


e Hadits Riwayat Imam Bukhari: 

Dasar lain yang menunjukkan bahwa infag di jalan 
Allah merupakan kunci pembuka pintu-pintu rezeki 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dari Abu Hurairah Ra. bahwa sesungguhnya Nabi Saw. 
telah bersabda: 


“Tidaklah seorang hamba bangun pada pagi hari 
kecuali terdapat dua malaikat yang turun dan 
berkata, Ya Allah, berikanlah kelebihan harta 
untuk orang yang berinfag (menafkahkan harta- 
nya) ' Malaikat yang satunya mengatakan, “Ya 
Allah, berikanlah kepada orang yang kikir 
kerusakan hartanya,” (HR. Bukhari). 


Dalam hadits ini, Nabi Saw. telah mengabarkan 
adanya malaikat Allah yang tugasnya setiap hari 
mendoakan orang-orang yang mendermakan hartanya 
di jalan Allah, agar Allah Swt. memberikan ganti yang 
lebih baik kepadanya. Bahkan, kata Mulla Ali Oari, 
yang dimaksud adalah ganti yang besar di dunia dan 
di akhirat, karena dalam ayat al-Gur'an ditegaskan: 
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Aa PE, 


pra 133 Net 5 -e e Nea-n) (43... 
an) 


“..Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, 
maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah pem- 
beri rezeki yang sebaik-baiknya.” (OS. Saba' (34: 
39). 


Jelas sekali bahwa doa para malaikat Allah itu 
dikabulkan. Mereka tidak berdoa untuk seseorang 
melainkan dengan izin Allah. Allah Swt. telah ber- 


firman: 


Gi Oia» A3 


“Allah mengetahui segala sesuatu yang di hada- 
pan mereka (malaikat) dan yang di belakang 
mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melain- 
kan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka 
itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya,” 
(OS. al-Anbiyaa' (21|: 28). 


e Hadits Riwayat Imam Baihagi: 


Imam Baihagi juga telah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah Ra. bahwasanya Nabi Saw. bersabda kepada 
Bilal bin Rabah Ra.: 
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“Berinfaglah wahai Bilal! Dan janganlah engkau 
takut kekurangan dari Dzat Yang Maha Memiliki 
“A "SY. # 


Alangkah kuatnya jaminan untuk orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah. Tentu saja orang 
yang menafkahkan harta diberi jaminan oleh Allah, 
Dzat Yang Memiliki “Arsy, ia tidak akan hidup dan mati 
dalam kekurangan, kemelaratan, dan kefakiran. Hal 
itu tidak akan terjadi. 

Mulla Ali Gari mengartikan ya dengan kefa- 
kiran dan kekurangan. Yakni, apakah engkau takut 
disia-siakan oleh Dzat Yang Mengatur segala sesuatu 
di langit dan di bumi? Apakah engkau khawatir cita- 
citamu akan dirugikan dan rezekimu akan dikurangi 
oleh Dzat Yang Kasih Sayang-Nya meliputi seluruh 
alam semesta beserta para penghuninya, termasuk yang 
mukmin maupun yang kafir, burung-burung, binatang 
ternak, binatang melata, dan seluruh makhluk-Nya? 


e Dalil-dalil Lain: 

Sesungguhnya banyak bukti yang terdapat dalam 
kitab hadits maupun sejarah, bahkan dalam kehidupan 
kita sekarang, bahwa Allah Swt. akan mengganti 
sesuatu yang telah didermakan seseorang di jalan-Nya. 


Imam Muslim telah meriwayatkan sebuah hadits 


dari Abu Hurairah Ra., dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
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“Suatu ketika seseorang sedang berada di tengah 
padang. Kemudian dia mendengar suara di atas 
awan, “Siramlah kebun si Fulan” Lalu, awan itu 
bergerak dan menyiramkan airnya pada sebuah 
dataran. Tiba-tiba sebuah aliran dari beberapa 
aliran itu telah menyimpan seluruh air hingga air 
melimpah. Dan ternyata ada seorang laki-laki 
berdiri di kebunnya yang mengalirkan air dengan 
cangkulnya. Maka, orang tadi berkata kepadanya, 
"Wahai hamba Allah, siapakah namamu ?' Lelaki 
itu menjawab, “Namaku si Fulan, yakni nama yang 
ia dengar pada awan tadi. Kemudian orang itu 
berkata lagi, “Sesungguhnya aku telah mendengar 
suara pada awan yang airnya sampai di sini, yang 
mengatakan, “Siramlah kebun si Fulan”' yakni 
namamu, maka apakah yang telah engkau perbuat 
padanya?” Lelaki itu kemudian menjelaskan, “Jika 
engkau berkata demikian, maka sesungguhnya aku 
memang sedang menanti hasil yang keluar dari 
kebun ini, kemudian aku menyedekahkan sepertiga- 
nya, untuk makan aku dan keluargaku adalah 
sepertiga, dan aku kembalikan lagi untuk meng- 
garapnya (kebun) sepertiganya.” (HR. Muslim). 


Dalam suatu riwayat, “Dan aku jadikan sepertiganya 
untuk orang-orang miskin, para pengemis, dan ibnu sabil." 


(HR. Muslim). 


Imam an-Nawawi berkata, “Dalam hadits itu 


dijelaskan keutamaan atau keuntungan infag dan 
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sedekah, berbuat baik kepada orang miskin dan ibnu 
sabil, dan keutamaan orang yang memakan dari hasil 
tangannya sendiri serta orang yang memberi nafkah 
kepada keluarganya.” 

Kita tidak akan pernah tahu dan merasakan 
hikmah dan keutamaan dari infag, sedekah, ataupun 
zakat itu dengan baik apabila kita tidak pernah mela- 
kukannya dengan sungguh-sungguh. Infag bukan 
hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang kaya, 
tetapi orang-orang yang belum merasakan hidup kaya 
pun dan ia menginginkan kekayaan dari Allah maka 
hendaklah berderma dengan apa yang ia miliki, menu- 
rut kesanggupannya. Siapa pun yang ikhlas mender- 
makan hartanya di jalan Allah, maka pasti Allah akan 
melipatgandakan rezeki kepadanya. Inilah kunci sukses 
orang-orang yang meraih kekayaan dengan jalan yang 
telah Allah janjikan dalam kitab-Nya. Dan, sesung- 
guhnya Allah tidak pernah menyalahi janji-janji-Nya. 
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9 
Menafkahi Para Penuntut Ilmu Allah 


MemBiayal dan menafkahi para penuntut ilmu Allah 
termasuk metode untuk mendatangkan rezeki yang 
berkah dan melimpah dalam kehidupan. Hal ini 
dijelaskan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Tirmidzi dan Hakim dari Anas Ra., dia berkata: 


"Ada dua orang bersaudara pada masa Rasulullah 
Saw. Yang satu di antara keduanya menuntut ilmu, 
sedangkan yang lain bekerja. Kemudian orang yang 
bekerja itu mengadukan perihal saudaranya itu 
kepada Nabi Saw., maka beliau bersabda, “Boleh 
jadi engkau diberi rezeki adalah karenanya,” (HR. 
Tirmidzi). 


Dalam hadits tersebut, Nabi Saw. menjelaskan 
kepada orang yang mengadu kepada beliau bah- 
wasanya dia mendapatkan rezeki itu adalah disebabkan 
saudaranya yang sibuk menuntut ilmu dan membiar- 


kannya bekerja sendirian saja. Dia mengira bahwa dia 
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mendapatkan rezeki itu adalah semata-mata karena 
hasil usahanya. Padahal sebenarnya, Allah Swt. 
membukakan pintu rezeki untuknya disebabkan dia 
memberikan nafkah dan biaya kepada saudaranya yang 
sedang belajar ilmu agama tersebut. 

Mulla Ali Oari dalam menjelaskan sabda Nabi Saw. 
tersebut, “Boleh jadi engkau diberi rezeki adalah 


» 
karenanya, 


adalah dengan sighat majhul, yakni: “Aku 
berharap” atau “Aku khawatir”, sesungguhnya engkau 
diberi rezeki adalah karena keberkahannya dan bukan 
diberi rezeki karena pekerjaanmu, maka janganlah 
engkau melemahkannya dengan pekerjaanmu.” 

Seperti halnya makna hadits yang artinya, “Kamu 
tidak diberi rezeki oleh Allah melainkan karena orang-orang 
lemah kamu." 

Hadits tersebut menyadarkan kita untuk tidak 
berprasangka dan bersikap seolah-olah orang yang 
lemah yang berada di antara kita, baik keluarga kita, 
sanak saudara, tetangga, teman, rekan, dan kerabat 
tidak ikut andil dalam mendatangkan rezeki kita. 
Bangunlah kesadaran diri, bahwa harta yang kita 
infagkan untuk mereka sedikit pun tidak akan pernah 
berkurang, tetapi justru akan dilipatgandakan oleh 
Allah. 

Sebagian ulama menyebutkan bahwa para 
penuntut ilmu agama itu termasuk dalam golongan 


orang-orang yang telah Allah Swt. sebutkan dalam 
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firman-Nya: 
LP ET - 0... SE. AN adi 
Lo gpolarig VI Jom Bapa! sal Al aa) 
- 5 5 Ka 


Ta K1 Ja! Ai PN 3 UB 
BJ) mu Tana Y nama 333 Nan 
CE bae san IN SO AS ad gia Lag 


“(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah, mereka tidak 
dapat (berusaha) di bumi, orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang kaya karena memelihara 
diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. Dan apa saja harta 
yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahni.” 
(OS. al-Bagarah |2|: 273). 


Imam al-Ghazali berkata, “Adalah bagus sekali 
bersedekah kepada para penuntut ilmu. Hal itu akan 
mendorong mereka dalam menuntut ilmu agama, 
sedangkan menuntut ilmu agama adalah amal yang 
amat mulia.” 

Memberi santunan kepada para penuntut ilmu 
lebih diutamakan, karena semakin banyak orang yang 
berilmu diharapkan mampu memberikan kemaslahat- 
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an di lingkungan mereka. Maksudnya, agar harta yang 
diberikan sebagai biaya itu menjadi pendukung untuk 
lebih giat bagi orang yang menuntut ilmu, mengamal- 
kannya, mensyi'arkannya, dan menjaga agamanya 
dengan baik, sehingga lahirlah ulama-ulama Islam 
yang loyal terhadap agamanya. 

Mungkin masih belum banyak di antara kita yang 
mau menyadari tentang skala prioritas dalam beribadah 
(vertikal maupun horizontal), berapa banyak di antara 
kita yang hanya terpesona pada masalah ritual agama 
dan kurang mempraktikkannya dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari. Tanpa disadari, kita beragama, 
beriman, berislam, dan bertakwa sebatas pengetahuan 
(knowledge), bukan penghayatan, pengamalan, apalagi 
pengalaman. Sehingga, seseorang yang memiliki 
pengetahuan agama belum tentu memiliki kecerdasan 
ruhaniah, kecerdasan emosi, atau kecerdasan hati. Hal 
ini terbukti, sebagaimana budaya Timur pada umum- 
nya, kita pun melihat begitu banyak upacara peringatan 
keagamaan yang bersifat ritual dan seremonial, 
walaupun belum tentu optimal memberikan pengaruh 
positif pada pola berkeyakinan, berpikir, berperasaan, 
bersikap, berperilaku, berpenampilan, dan berkarya. 
Misalnya, biaya untuk Peringatan Hari Besar Islam 
(Maulid Nabi Saw., Nuzulul Guran, 1 Muharram, Isra 
Miraj, dan lainnya), bila setiap RW (Rukun Warga) 


diasumsikan membutuhkan dana sekitar Rp. 
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1.500.000, maka bila ada ribuan RW yang merayakan- 
nya, berapa besar biaya yang harus kita keluarkan 
(mungkin miliaran atau bahkan triliunan rupiah, setiap 
tahunnya). 

Begitu pula dengan pembangunan tempat atau 
sarana peribadatan melalui jasa para panitia dan relawan 
yang mencari sumbangan dengan menyodorkan kotak- 
kotak amal di jalanan dan berkeliling dari satu tempat 
ke tempat lainnya untuk kepentingan pembangunan 
masjid, mushala, dan lainnya. Hasilnya, bangunan 
peribadatan bertambah banyak, tetapi jamaahnya tidak 
bertambah. Bangunan peribadatan tumbuh ber- 
kembang secara fisik, tetapi mundur secara ruhani. 
Masjid tampak hanya ramai pada hari Jum'at dan di 
bulan-bulan Ramadhan, tetapi sepi bak kuburan di hari- 
hari dan bulan-bulan yang lain. Sungguh, ini merupa- 
kan pemandangan yang sangat memprihatinkan. 

Membangun tempat, sarana, atau fasilitas ibadah 
sangatlah penting. Tetapi, jauh lebih penting lagi, 
bagaimana memakmurkannya, bagaimana lembaga- 
lembaga yang terkait mampu mencerdaskan umatnya 
dengan ilmu amaliah dan amal ilmiah, sehat ruhani dan 
jasmani yang akan menjadi bekal penting dalam 
mengarungi samudra kehidupan ini. Bahkan, Rasu- 
lullah Saw. telah mengabarkan tentang keutamaan 
yang diberikan Allah bagi para penuntut ilmu dalam 
beberapa sabdanya. 
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Diriwayatkan dari Abu Darda' Ra., bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


“Sesungguhnya para malaikat benar-benar telah 
meletakkan sayap-sayapnya untuk pemuntut ilmu 
pengetahuan, sebab ia ridha (lapang dada) dengan 
apa yang ia kerjakan.” (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi). 

Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Sunad-nya 


dan Ahlus Sunnah dari Abi Darda' Ra., ia mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: 


“Barang siapa yang menempuh jalan untuk 
menuntut ilmu, maka dengan ilmu itu Allah akan 
melapangkan baginya jalan menuju surga. Dan 
para malaikat akan meletakkan sayap-sayapnya 
pada orang-orang yang menuntut ilmu sebagai 
tanda keridhaan atas apa yang telah dituntutnya. 
Sesungguhnya segala apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi senantiasa memohonkan 
ampunan untuknya, sampai pun ikan-ikan yang 
ada di dalam air.” 


Diriwayatkan oleh Abu Hurairah Ra. dan hadits 
serupa dalam sebagian lafazhnya adalah hadits 1mrf' 


yang diriwayatkan oleh Shafwan, Rasulullah Saw. 
bersabda: 


“Sesungguhnya penuntut ilmu benar-benar diling- 
kupi para malaikat dengan sayap-sayapnya. Kemu- 
dian mereka saling menaiki hingga mencapai langit 
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dan bumi lantaran kecintaan mereka terhadap apa 
yang sedang dituntutnya,” 


Hadits-hadits di atas mengandung hikmah bahwa 
orang-orang yang menuntut ilmu mengundang keridha- 
an dan kecintaan para malaikat Allah. Keridhaan dan 
kecintaan tersebut tentunya dengan izin Allah. Bagi 
mereka yang menuntut ilmu saja begitu besar perhatian 
yang diberikan para malaikat Allah, apalagi kepada 
orang-orang yang ikhlas memberikan biaya, nafkah, 
dan fasilitas yang baik bagi para penuntut ilmu. Oleh 
karena itu, betapa pentingnya peranan seluruh kom- 
ponen umat ini untuk lebih memprioritaskan mem- 
berikan nafkah, biaya hidup, dan fasilitas kepada orang- 
orang yang menuntut ilmu Allah. Dua setengah 
persen, atau berapa pun, yang Anda keluarkan, sesuai 
dengan kadar kemampuan masing-masing, demi 
membantu memenuhi keperluan para penuntut ilmu, 
itu akan mendatangkan keberkahan bagi diri, keluarga, 
dan harta Anda, serta Anda pun termasuk bagian dari 
orang-orang yang diridhai dan dicintai para malaikat 


Allah. 
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10 
Menyertakan Ibadah Haji dan Umrah 


IsapaAH haji dan umrah sering kali hanya dipandang 
sebagai ibadah dalam bentuk formal ritual, atau hanya 
sekadar gugur kewajiban bagi yang mampu saja. Ibadah 
haji dan umrah, mulai dari niat, ihram, thawaf, sa'i, 
tahallul, wukuf, dan seterusnya, di dalamnya sarat 
dengan muatan yang bermakna secara hakikat. Akti- 
vitas haji dan umrah adalah aktivitas ketuhanan yang 
dapat memberi pengaruh positif bagi pelakunya. Haji 
adalah bagian dari rukun Islam yang lima. Bagi setiap 
muslim yang mempunyai kemampuan materi, fisik, 
mental, moral (akhlak), dan spiritual, serta perjalanan 
dalam keadaan aman dan suasananya pun kondusif, 
maka wajib untuknya menunaikan ibadah haji demi 
penyempurnaan keislaman dirinya. 

Termasuk amal yang Allah jadikan sebagai salah 
satu di antara kunci sukses mendatangkan rezeki 
adalah “menyertakan antara ibadah haji dan umrah”. 
Dalam hal ini akan dijelaskan apa yang dimaksud 
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dengan menyertakan antara ibadah haji dan umrah 
serta dalil-dalil yang menunjukkan bahwa hal tersebut 
sebagai salah satu metode untuk dapat mendatangkan 


rezeki yang melimpah dan penuh keberkahan. 


A. Maksud Menyertakan Ibadah Haji dan Umrah 


Syekh Abu al-Hasan as-Sindi menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan “Menyertakan ibadah haji dan 
umrah” di sini adalah “menjadikan salah satu di antara 
keduanya mengikuti di belakang yang lain. Yakni, 
manakala engkau menunaikan ibadah haji, hendaklah 
kemudian engkau berumrah pula, dan manakala 
engkau menunaikan ibadah umrah, maka dilanjutkan 
berhaji pula. Sesungguhnya, keduanya adalah saling 
mengikuti yang lain.” 

Maksud “penyertaan” di sini dapat bermakna 
“penyempurnaan,” yaitu dengan menyempurnakan 
syarat, rukun, dan wajib yang ada pada kedua ibadah 
tersebut. Hal ini juga dapat dilakukan dengan me- 
nyempurnakan ibadah umrah kemudian disertai dengan 
menyempurnakan ibadah haji atau sebaliknya. Seba- 


gaimana yang termaktub dalam firman-Nya: 


. Pn Na UN NA 25 -? Na KY Ai 8 
pa pai! 3 Spa! 0 Ak 3 padig - Pel 
» Z Ps 23 


de 
PN Naa Pa KN 2 & Pan «, 3 
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dab Aas Sae (SAI ga jamin 3 
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SAE AN IA MA mn opo ABI 


a21 


G3 Aa Iyak AG 


“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah 
karena Allah. Jika kamu terkepung (terhalang oleh 
musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) 
korban yang mudah didapat, dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di 
tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu 
ia bercukur), maka wajiblah atasnya berfidyah, 
yaitu. berpuasa atau bersedekah atau berkorban. 
Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi 
siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji 
(di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) 
korban yang mudah didapat. Tetapi, jika ia tidak 
menemukan (binatang korban atau tidak mampu), 
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang 
kembali, Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 
Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
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orang-orang yang keluarganya tidak berada (di 
sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang bukan 
penduduk kota Makkah). Dan bertakwalah kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya,” (OS. al-Bagarah f2): 196). 


Dalam ayat di atas, yang dimaksud dengan korban 
ialah menyembelih binatang korban sebagai pengganti 
pekerjaan wajib haji yang ditinggalkan, atau sebagai 
denda karena melanggar hal-hal yang terlarang 
mengerjakannya di dalam ibadah haji. Sedang yang 
dimaksud dengan mencukur kepala adalah salah satu 


pekerjaan wajib dalam haji, sebagai tanda selesai ihram. 


B. Dalil-dalil yang Menunjukkan bahwa Ibadah 
Haji dan Umrah Merupakan Metode untuk 
Mendatangkan Rezeki 


Ada banyak hadits Nabi Muhammad Saw. yang 
menunjukkan bahwa menyertakan dan menyempurna- 
kan antara ibadah haji dan umrah itu merupakan cara 


atau kunci sukses mendatangkan rezeki, di antaranya: 


e Hadits yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad, 
Tirmidzi, Nasai, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban yang diriwayatkan dari Abdullah bin 
Mas'ud Ra., dia berkata, bahwa Rasulullah Saw. 
telah bersabda: 
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“Ikut-sertakanlah antara haji dan umrah. Sesung- 
guhnya keduanya itu menghapuskan kefakiran dan 
dosa seperti tungku api menghilangkan karat besi, 
kotoran emas, dan perak. Dan tidak ada ganjaran 
bagi haji yang mabrur melainkan surga.” 


Dalam hadits syersf (yang mulia) ini, Rasulullah 
Saw. telah menjelaskan bahwa menyertakan antara haji 
dan umrah dengan sempurna itu dapat menghilangkan 
kefakiran dan sebab dihapuskannya dosa-dosa oleh 
Allah Swt. bagi orang-orang yang melaksanakannya. 
Bahkan, terhadap hadits ini Imam Ibnu Hibban telah 
memberikan beberapa catatan penting, dalam kitab 
Shahih-nya, bahwa “Haji dan umrah itu memang dapat 
menghapuskan kefakiran dan dosa seorang muslim.” 

Imam ath-Thibi, dalam menjelaskan sabda 
Rasulullah Saw. tersebut sebagai berikut, “Sesungguh- 
nya keduanya (haji dan umrah) itu dapat menghapus- 
kan kefakiran dan dosa-dosa.” Dia juga menambahkan, 
“Ia dapat menghapuskan kefakiran sebagaimana 
sedekah juga dapat menambah rezeki.” 


e Hadits yang senada juga dikeluarkan oleh Imam 
an-Nasa'i yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas Ra., 
dia berkata, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 


“Ikut-sertakanlah antara haji dan umrah, Sesung- 
guhnya keduanya itu menghapuskan kefakiran dan 
dosa seperti tungku api menghilangkan karat besi,” 
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Jadi, siapa pun yang ingin dijauhkan dari kefakiran 
dan dihapuskan dosa-dosanya, hendaklah ia bersegera 
memantapkan niat untuk mengerjakan haji dan umrah. 
Apabila belum mempunyai biaya yang cukup, hendak- 
nya jangan berkecil hati dan merasa pesimis, tegakkan 
niat dalam hati untuk melaksanakan haji dan umrah 
hingga tiba saatnya Allah akan mengundangmu untuk 
memenuhi kesempurnaan Islam, maka biaya bukan lagi 
menjadi kendala bagi seseorang. Apabila niat itu sudah 
ditegakkan, iktikad sudah dikuatkan, tujuan sudah 
dijelaskan, dan maksud sudah disampaikan, maka 
makhluk mana yang mampu menahan kita untuk 
menyambut panggilan suci-Nya? Apalagi yang 
membuat Anda ragu? Berapa banyak kaum muslimin 
yang awalnya tidak memiliki biaya yang cukup untuk 
melaksanakan ibadah haji dan umrah, tetapi dengan 
kesungguhan niat, iktikad, dan keyakinannya kepada 
kekuasaan Allah atas segala sesuatu, maka Dia 
memudahkan jalan baginya untuk melaksanakan haji 
dan umrah. 

Kita juga bisa menyaksikan dalam kehidupan 
sehari-hari, baik keluarga, saudara, tetangga, teman, 
kolega, dan orang lain yang berada di sekitar kita. 
Bagaimana kehidupan mereka setelah kembali dari 
mengerjakan haji dan umrah dengan menyandang 
predikat mabrur? Dalam hal ini, mabrur mengandung 
makna yang menjadi baik, diperbaiki, direhabilitasi, dan 
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ditransformasikan oleh Allah menjadi insan yang lebih 
baik dari sebelumnya, baik kondisi ruhaninya, cerdas 
akal pikir dan emosinya, kokoh daya juangnya, sehat 
indrawi dan jasmaninya, melimpah rezekinya, dan 
berkah hidupnya. 

Tanah Haramain (Makkah dan Madinah) adalah 
kawasan yang suci dan tidak terhitung banyaknya doa- 
doa hamba-Nya yang diangkat dan dikabulkan oleh 
Allah Swt. Karenanya, telah banyak orang yang 
berubah kehidupannya menjadi lebih baik dari 
sebelumnya setelah mereka melaksanakan haji dan 
umrah. 

Allahumma ya Allah, jadikanlah haji kami sebagai 
haji yang mabrur, sa'i kami sebagai ladang bersyukur, 
amal perbuatan kami sebagai amal yang Engkau 
terima, dan perniagaan kami sebagai perniagaan yang 


tidak akan pernah mengalami kerugian. Amin. 
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11 
Berbuat Baik kepada Kaum Dhu'afa 


MarNa dhx'afa sering kali kita artikan hanya sebagai 
orang-orang yang lemah. Tetapi, dalam makna sesung- 
guhnya, dhw'afa ialah “orang-orang yang dapat meli- 
patgandakan harta” mereka yang menyantuninya. Jadi, 
mengapa kita harus berbuat baik kepada kaum dhw'afa? 
Karena, lantaran merekalah harta kita dilipatgandakan 
oleh Allah dan diberi berbagai kenikmatan dan keber- 
kahan rezeki-Nya. 

Perbuatan ini merupakan jalan mengalir dan ber- 
lipatgandanya rezeki sebagaimana efek “bola salju,” 
semakin meluncur ke bawah maka semakin besar bobot 
dan ukurannya. Sungguh, Nabi Muhammad Saw. telah 
menerangkan bahwasanya para hamba itu diberi per- 
tolongan dan rezeki disebabkan orang-orang lemah 
(dhwafa) di antara mereka. 

Imam Bukhari telah meriwayatkan dari Mush'ab 
bin Sa'ad Ra., dan dia berkata, “Sa'ad itu merasa mem- 
punyai kelebihan atas orang-orang di bawahnya.” 
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Maka, Rasulullah Saw. bersabda: 


“Apakah (tidaklah) kamu diberi pertolongan dan 
diberi rezeki melainkan dengan sebab orang-orang 
lemah di antara kamu.” (HR. Bukhari). 


Barang siapa ingin mendapatkan pertolongan dan 


rezeki dari Allah Swt., hendaklah dia memuliakan dan 
berbuat baik kepada orang-orang yang lemah di 


antaranya. Berbuat baik terhadap kaum dhu'afa dapat 


dilakukan dengan cara, di antaranya: 


e Dengan harta benda yang telah diberikan oleh 


Allah melalui pintu zakat, infag, sedekah, dan 
sebagainya, 

Dengan ilmu dan pengetahuan yang Allah beri- 
kan, yang dapat diajarkan, baik untuk kemaslahat- 
an dirinya sendiri maupun untuk orang lain, 
Dengan kemampuan berupa tenaga, pikiran, 
waktu, kesempatan, dan jasa. Yaitu, adanya 
kesediaan memanfaatkan tenaga, waktu, kesem- 
patan, dan jasa untuk menolong orang lain yang 
memang benar-benar membutuhkan tenaga, piki- 


ran, waktu, kesempatan, dan jasanya. 


Nabi Saw. telah menjelaskan bahwa beliau meme- 


tintahkan dan sangat suka berbuat baik kepada orang- 


orang fakir, miskin, anak yatim, dan kaum dhw'afa 


lainnya. Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, 
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Ibnu Hibban, dan Hakim telah meriwayatkan dari Abu 
Darda' Ra., dia berkata, aku mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 


“Carilah aku di kalangan orang-orang lemah kamu. 
Sesungguhnya kamu diberi rezeki dan diberi perto- 
longan adalah hanya karena orang-orang lemah 
di antara kamu.” (HR. Abu Dawud). 


Mulla Ali Oari dalam menjelaskan sabda Nabi Saw. 
tersebut: “Yakni, carilah kesukaanku dengan berbuat 
baik kepada orang-orang fakir di antara kamu.” 

Semasa hidupnya Rasulullah Saw. selalu mem- 
perhatikan kebutuhan-kebutuhan kaum dhw'afa yang 
ada di sekitarnya. Meskipun orang tersebut bukan 
berasal dari golongan mereka yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, beliau tetap ikhlas melaku- 
kannya. Sepeninggal Rasulullah Saw., Abu Bakar Ra. 
datang kepada putrinya, Aisyah Ra. sekaligus istri 
tercinta Nabi Saw. seraya bertanya, “Wahai Aisyah, 
adakah kiranya amalan Rasulullah yang belum aku 
kerjakan?” Aisyah menjawab, “Ada, wahai Ayahanda. 
Yakni semasa hidupnya, Rasulullah Saw. sering kali 
mendatangi seorang tua renta dan buta yang berada di 
sudut kota untuk memberikannya makan.” 

Setelah mendengar keterangan Aisyah, bersegera- 
lah Abu Bakar ingin melakukan seperti yang pernah 
dilakukan Rasulullah semasa hidupnya. Ia membawa 


makanan dan mendatangi orang tua yang dimaksud 
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tadi. Sesampainya di sana betapa terkejutnya Abu 
Bakar, mendengar caci maki dan hinaan kepada Nabi 
Muhammad Saw. keluar dari mulut orang tua yang 
dimaksud. Abu Bakar terbayang haru, betapa mulianya 
pribadi Nabi Saw. yang masih juga memberikan 
makanan kepada orang yang mulutnya tidak henti- 
henti mencaci maki dan menghina dirinya. 

Tanpa menghiraukan hal itu, Abu Bakar menyuapi 
makanan yang sudah dibawanya tadi ke dalam mulut 
orang tua tersebut. Namun, apa yang terjadi, orang tua 
itu memuntahkannya seraya bertanya, “Siapa kamu?” 

Abu Bakar menjawab, “Aku adalah orang yang 
biasa memberimu makan.” 

“Ah, bukan begini caranya orang yang biasa 
memberiku makan. Orang yang biasa memberiku 
makan mengerti kalau aku ini seorang tua yang tidak 
mempunyai gigi yang kuat untuk mengunyah maka- 
nan,” tandasnya. 

“Subhanallah,” terucap dalam hati Abu Bakar. 
Betapa mulianya akhlak Nabi yang masih bisa ter- 
senyum saat mengunyahkan makanan hingga lembut 
di mulutnya untuk kemudian disuapkan ke mulut 
orang tua yang tengah mencaci maki dirinya. Tahulah 
Abu Bakar sekarang cara memberi makan kepada orang 
tua tersebut, dia kunyahkan hingga lembut kemudian 
ia suapkan ke mulut orang tua itu. 


Setelah selesai memberinya makan, lantas Abu 
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Bakar bertanya kepada orang tua buta itu, “Tahukah 
engkau, siapa yang memberimu makan selama ini?” 

“Tidak,” jawabnya. 

“Ketahuilah, bahwa orang yang sering memberimu 
makan adalah Nabi Muhammad Saw. yang sering 
engkau caci maki dan engkau hina selama ini.” 

Betapa terkejutnya orang tua itu mendengar 
penjelasan Abu Bakar. Ia lalu bertanya, “Di mana 
Muhammad sekarang, aku ingin bersyahadat kepada- 
nya.” 

“Beliau telah wafat,” jawab Abu Bakar. 

Betapa berkecamuknya perasaan orang tua itu 
bercampur dengan penyesalan dan malu terhadap 
perbuatannya selama ini terhadap Rasulullah yang 
ternyata orang yang hampir setiap hari memberinya 
makan. Ia pun bertanya kembali, “Engkau siapa?” 

“Aku Abu Bakar, sahabat Muhammad.” 

Akhirnya, orang tua itu menyatakan keislamannya 
di hadapan Abu Bakar Ra., dengan suara parau dia 
berkata, “Wahai Abu Bakar, bimbinglah aku untuk 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan selain Allah dan 
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan 
Allah.” 

Demikianlah salah satu sifat mulia Rasulullah Saw. 
yang senantiasa memperhatikan kaum dhu'afa yang 
berada di sekitarnya, berempati, dan berbuat baik 
kepada mereka. Tidak mempedulikan apakah mereka 
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Islam atau bukan, baik kepadanya atau tidak, yang jelas 
beliau selalu berusaha memosisikan dirinya sebagai 
manusia yang paling bermanfaat bagi orang lain. 

Barang siapa ingin mendapatkan kecintaan kekasih 
dan Rasul Allah, maka hendaklah dia berbuat baik 
kepada fakir miskin dan kaum dhw'afa lainnya. 
Sesungguhnya, Allah Swt. akan menolongnya dalam 
menghadapi musuh-musuh-Nya serta memberinya 
rezeki yang berlimpah di dunia dan akhirat. 

Abdullah bin Mubarak Rahimahullah menceritakan 
pengalamannya yang sangat berharga bagi siapa pun 
yang mau menghayatinya. Ia berkata: Pada suatu tahun, 
saya pergi haji. Saya berada di Hijr Isma'il dan tidur di 
sana. Ketika itu, saya bermimpi melihat Rasulullah 
Saw., beliau bersabda, “Kalau kamu pulang ke 
Baghdad, pergilah ke kampung ini, dan carilah Bahram, 
orang Majusi, sampaikanlah salamku kepadanya dan 
katakan kepadanya, “Sesungguhnya Allah Tg'ala 
meridhaimu.” 

Saya terjaga dan mengucapkan, “La haula wa la 
Juwwata illa billabil 'Aliyyil “Azbim” (Yiada daya dan 
tiada kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung). Ini adalah mimpi 
dari setan. Lalu, saya pun berwudhu dan berkeliling 
Ka'bah (thawaf) sebanyak yang dikehendaki Allah, 
sehingga akhirnya saya ketiduran, lalu bermimpi seperti 
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itu pula sampai tiga kali. 

Setelah selesai haji, saya pulang ke Baghdad. Saya 
pergi ke kampung yang dimaksud, lalu mencari rumah 
Bahram, orang Majusi itu. Ternyata, dia orang yang 
sudah sangat tua. Saya bertanya, “Anda Bahram, orang 
Majusi?” 

“Ya, aku berbesan dengan orang-orang dengan cara 
baru di kalangan orang-orang itu. Dan ini menurutku 
adalah baik,” jawabnya. 

Saya katakan, “Ini haram menurut Muhammad 
Saw.” Lalu, saya katakan pula, “Apakah engkau mem- 
punyai kebaikan lain selain itu?” 

Dia menjawab, “Ya, aku mempunyai empat orang 
anak perempuan dan empat orang anak laki-laki. Anak- 
anak perempuan itu aku kawinkan dengan anak- 
anakku yang laki-laki.” 

Saya katakan, “Ini pun haram juga.” Lalu, saya 
katakan pula, “Apakah engkau mempunyai kebaikan 
lain selain itu?” 

Dia menjawab, “Ya, aku mengadakan suatu jamuan 
makan untuk orang-orang Majusi, ketika mengawinkan 
anak-anak perempuanku dengan anak-anak lelakiku.” 

Saya katakan, “Ini pun haram juga.” Lalu, saya 
katakan pula, “Pernahkah engkau melakukan selain 
itu?” 

Dia menjawab, “Ya, aku mempunyai seorang anak 


yang tergolong wanita paling cantik. Aku tidak 
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mendapatkan orang yang sepadan dengannya. Oleh 
karena itu, aku kawini sendiri, dan aku mengadakan 
suatu jamuan makan malam waktu itu. Dan, malam 
itu terdapat lebih dari seribu orang Majusi.” 

Saya tegaskan, “Ini pun haram juga.” Lalu, saya 
katakan pula, “Masih adakah kebaikanmu selain itu?” 

“Ya,” jawabnya. “Pada suatu malam, aku tengah 
menggauli anak perempuanku itu di tempat tidurku. 
Maka, datanglah seorang wanita muslimah yang 
seagama denganmu, hendak menyalakan lampunya 
dari api lampuku. Dia pun menyalakan lampunya, 
sedang aku terus keluar dan memadamkan lampuku 
itu. Kemudian, dia masuk lagi dan menyalakan 
lampuku itu, dan aku pun keluar pula dan 
memadamkannya kembali. Lalu, aku berkata dalam 
hatiku, Jangan-jangan orang ini adalah mata-mata 
pencuri. Maka, aku pun keluar membuntutinya, 
sampai wanita itu masuk ke rumahnya. Aku melihat 
dia mempunyai empat orang anak perempuan. Dan 
tatkala wanita itu masuk, mereka berkata kepadanya, 
Oh..., Ibu, apakah engkau membawa sesuatu untuk 
kami. Sesungguhnya kami tidak mempunyai kekuatan 
dan kesabaran lagi menahan lapar. Kedua matanya pun 
berlinang, seraya berkata, “Aku malu kepada Tuhanku, 
jika meminta sesuatu dari seseorang selain Dia, dan 


meminta suatu keperluan kepada musuh Allah 1&'alz, 
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yaitu orang Majusi. 

Bahram berkata, “Setelah aku mendengar 
perkataannya, aku pun bergegas pulang ke rumahku. 
Lalu, aku ambil sebuah nampan dan aku penuhi dengan 
apa saja, kemudian aku bawa sendiri ke rumah wanita 
tersebut, dan aku berikan nampan itu kepadanya. 
Maka, dia pun kegirangan.” 

Saya katakan kepadanya, “Ini baru kebaikan, dan 
engkau mendapat kabar gembira.” Lalu, saya beri 
tahukan kepadanya mimpi yang pernah saya alami di 
Makkah itu. “Ketika itu, saya bermimpi melihat 
Rasulullah Saw., beliau bersabda, “Kalau kamu pulang 
ke Baghdad, pergilah ke kampung ini, dan carilah 
Bahram, orang Majusi, sampaikanlah salamku 
kepadanya dan katakan kepadanya, “Sesungguhnya 
Allah Ig'ala meridhaimu.” 

Bahram pun bertanya, “Apakah Tuhanmu yang 
bernama Allah itu suka dengan perbuatanku itu?” 

Saya tegaskan, “Ya, Allah Tz'ala menyukainya.” 

Maka, Bahram, orang Majusi itu berkata, “Aku 
bersaksi bahwa tiada sesembahan melainkan Allah, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya 
dan Rasul-Nya.” Dan, seketika itu juga dia tersungkur, 
kemudian meninggal. Selanjutnya, saya pun me- 
mandikannya, menkafaninya, dan menshalatkannya.” 

Abdullah bin Mubarak berkata pula, “Wahai 
hamba-hamba Allah, lakukanlah kedermawanan 
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terhadap sesama makhluk Allah 1g'alz, karena Allah 
bisa saja memindahkan musuh-musuh-Nya ke tingkat 
kekasih-kekasih-Nya, dan kepunyaan Dia-lah kerajaan 
di bumi dan di langit. Semoga Allah mengampuni kita 
dengan kebenaran nama-Nya yang paling agung, dan 
dengan kehormatan seluruh para Nabi.” 

Hidayah Allah akan menghampiri siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Boleh jadi seseorang itu pada mula- 
nya kafir dan gemar berbuat dosa serta kemaksiatan. 
Akan tetapi, karena ada suatu yang dilakukannya yang 
membuat Allah ridha terhadapnya, maka tidak musta- 
hil orang tersebut memperoleh keridhaan Allah. Ibarat 
kemarau setahun cukup dihapus dengan hujan sehari. 
Allahu Akbar. 

Mari kita tanya hati nurani kita, lakukan dialog 
dengan jiwa kita, “Sudahkah engkau, wahai jiwa, 
melaksanakan apa yang disukai oleh Allah dan kekasih- 
Nya, Muhammad Saw., merasa tersentuhkah dengan 
nasib fakir miskin, para dhu'afa, dan anak-anak yatim 
yang berada di sekitar lingkunganmu? Pedulikah 
engkau, wahai jiwa, dengan nasib saudara-saudaramu 
kaum muslimin yang hingga kini masih tenggelam 
dalam lubang-lubang kemiskinan, putus sekolah 
karena tak punya biaya, mengidap berbagai penyakit, 
kekurangan gizi dan busung lapar, menjadi pengemis 
di persimpangan jalan, dan sebagainya, yang nasib 


mereka tak sebaik nasibmu? Pernahkah engkau, wahai 
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jiwa, mengajak ragamu untuk menyambangi mereka, 
berempati dengan penderitaan mereka, berbagi 
kenikmatan dan kebahagiaan, serta membantu me- 
ringankan beban yang selama ini teramat berat mereka 
tanggung, karena di dalam rezeki yang engkau nik- 
mati, wahai jiwa, juga ada hak mereka yang harus 
engkau berikan dengan baik.” 

“Wahai jiwa, bujuklah diriku untuk mencari jalan 
keluar dari lingkaran kemiskinan, kebodohan, dan 
penyakit pada umat ini. Jangan biarkan diri ini hanya 
merasa pandai, namun tidak pandai merasa. Jangan 
biarkan diri ini hanya pintar bicara, tetapi sulit me- 
langkah. Jangan biarkan hati dan pikiran ini dipenuhi 
dengan segudang ilmu agama yang tak pernah 


diamalkan. 
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12 
Berhijrah di Jalan Allah 


A. Makna Hijrah 


Allah Swt. juga telah menjadikan hijrah di jalan 
Allah itu sebagai proses untuk memperoleh rezeki yang 
lebih baik. Hijrah, yakni pemutusan keterikatan 
masyarakat terhadap tanah kelahirannya, tempat 
tinggalnya, bisa mengubah pandangan manusia 
terhadap alam, dan mengubahnya menjadi pandangan 
yang luas dan menyeluruh. Sehingga, masyarakat yang 
rigid dan jumud bisa berubah menjadi masyarakat yang 
dinamis. Dengan demikian, hijrah itu sendiri pada 
dasarnya adalah gerakan dan loncatan besar manusia. 
Ia meniupkan semangat perubahan dalam pandangan 
masyarakat, dan pada gilirannya, ia menggerakkan dan 
memindahkan mereka dari lingkungan yang beku 
menuju tangga kemajuan dan kesempurnaan. 

Dengan demikian, di balik semua pertumbuhan 
agama, sosial, ekonomi, dan budaya, terselip nilai-nilai 


hijrah. Dan, ketika kita mengamati secara cermat 


237 


Rachmat Ramadhana al-Banjari, 


masyarakat besar mana pun, kita akan menemukan 
bahasa dan cerita-cerita rakyatnya yang berbicara 
tentang hijrah (migrasi). 

Itu sebabnya, makna hijrah dalam Islam, yakni 
yang terdapat dalam al-Gur'an dan Sunnah, bukanlah 
realitas yang menjadi monopoli sejarah Islam belaka, 
tetapi merupakan landasan sosial yang paling penting. 
Dan, apabila kita menelaah Islam secara teliti, maka 
persoalannya tidak akan berbeda dengan itu. 

Pada periode pertama Islam, dua kali kaum 
muslimin hijrah ke Habasyah melalui perintah Rasu- 
lullah. Untuk pertama kalinya, sekelompok kaum 
muslimin yang berasal dari suku-suku Arab yang 
tinggal di sebuah lembah gersang yang dikelilingi 
bukit-bukit, yang di situ terletak Kota Makkah, secara 
berkelompok berhijrah dan meninggalkan negerinya. 
Bahkan, mereka melakukannya secara kelompok 
menuju tempat di luar daerah mereka, dengan 
menyeberangi lautan luas, untuk bisa hidup dalam 
lingkungan sosial-politik yang baru. 

Nabi Muhammad Saw. beserta kaum muslimin 
berusaha membuka ufuk baru bagi bangsa Arab yang 
bercorak kekabilahan, dan meluaskan wawasan mereka 
terhadap alam, melalui jalur politik yang disandarkan 
pada hubungan berbagai kabilah yang bertetangga, 
meluaskan daerah kekuasaannya hingga batas-batas 


yang paling jauh yang mungkin dicapai, menerima dan 
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mengirim delegasi ke berbagai penjuru Jazirah Arab, 
dan bahkan ke balik perbatasan Iran, Irak, Mesir, 
Yaman, Romawi Timur, Cina, dan negeri-negeri lainnya. 
Semua petunjuk yang ada dalam kehidupan Nabi Saw. 
tidak saja semakin memperjelas kebenaran ini, bahkan 
hijrah pun disebut-sebut pula dalam teks-teks hadits 
Nabi Saw. dan ayat-ayat al-Ouran, khususnya “hijrah 
dalam bidang akidah, pemikiran, dan perilaku” telah 
dijadikan landasan yang sakral, dan bahkan menjadi 
kewajiban kemanusiaan. Dalam segi teks-teks al-JYur'an 


di bawah ini secara jelas mengemukakan hal tersebut. 


Allah Swt. berfirman: 


BT PE BEN: TN SENI BE PA “2 NG PA Ta 

aa Jose Gaon Sela Jadi Iaaale Gx Ol 
SA akn Hay 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang- 
orang yang berhijrah, dan berjihad di jalan Allah, 
mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah 


Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. 
al-Bagarah (2): 218). 


Orang yang berhijrah di jalan kebenaran, di- 
kemukakan dalam ayat tersebut, tidak saja termasuk 
barisan para mujahid (pejuang), tetapi—sebagaimana 
yang kita baca pada ayat tersebut—ditempatkan lebih 
dulu ketimbang mereka (para mujahid). Setelah 


disebutkan iman, secara langsung disebutkan hijrah, 
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sebagai prinsip praktis yang paling penting dan tugas 
kemanusiaan yang suci. Pengajuan dan pengakhiran 
dalam redaksi al-ur'an ini mengandung petunjuk dan 
hikmah yang patut direnungkan, bukan sekadar 
kebetulan atau tidak ada artinya sama sekali. 


Allah Swt. berfirman: 


de 535 (P3 ya Pa Ya Gal 


He PE str 


re Lg He GA La j3 


2 - ag, 


“..Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halamannya, yang disakiti pada 
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, 
pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke 
dalam surga yang mengalir sungai-sungai di ba- 
wahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah 
pada sisi-Nya pahala yang baik.” (OS. Ali Imran 
(3): 195). 


# P3 


SA 3 H3 Ab Lok Ia hi aa Sa, 


Oia aga GS aa 


240 


Osang lelam Harus Kaya! 


“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah 
sesudah mereka dianiaya, pasti Kami akan mem- 
berikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. 
Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih 
besar, kalau mereka mengetahui.” (OS. an-Nahl 
(16j: 41). 


Hijrah, dalam ayat-ayat tersebut di atas, secara jelas 
disebut sebagai faktor tercapainya kehidupan yang 
lebih baik bagi orang-orang yang tertindas, dan meru- 
pakan sebab diperolehnya kenikmatan yang lebih besar 
dalam kehidupan di dunia. Ini merupakan realitas yang 
sudah diakui oleh sejarah lebih dari yang diketahui oleh 
siapa pun. 

Mari kita perhatikan ayat berikut ini. Ayat berikut 
merupakan himbauan kepada semua umat manusia 
yang berada dalam penindasan, tunduk di bawah ke- 
kuasaan yang zhalim dan bobrok, serta memadamkan 
nyala jiwa mereka. Mereka tidak bisa bangkit karena 
keterikatan mereka dengan tradisi-tradisi sosial dan 
keterbelengguan mereka dengan pandangan politik 
yang sempit dan jiwa yang kerdil. 

Allah Swt. berfirman: 


3 Tea Ha 3 8 Pa NP) La yoy B2 Ga 
RS ab II Pemali Cendl ASralad HH oli Ol 


2 Pooh 0 je 5 £ -e . Lap ah 3 
8 C3 3 JIE ENI G osinaaks LS IJU 
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Bona Pee ne ag pan Ta pyar Fe 
Selang Aa nga LG Ud Ig enl3 Ana) 


JG JSI Ta Irina NI B3 ah 
DIA RR Ab Opa I oU 
Aib are NS per An oi se Ayi 
“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
(kepada mereka) malaikat bertanya: “Dalam 
keadaan bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab: 
"Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Makkah). Para malaikat berkata: Bukankah bumi 
Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di 
bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya neraka 
Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
kembali, kecuali mereka yang tertindas baik laki- 
laki atau wanita ataupun anak-anak yang tidak 
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalan 
(untuk hijrah), mereka itu, mudah-mudahan Allah 
memaafkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf 
lagi Maha Pengampun,” (OS. an-Nisaa' (41: 97- 
99). 


Dalam ayat di atas, yang dimaksud dengan “wang 


yang menganiaya diri sendiri” ialah orang-orang mus- 
limin Makkah yang tidak mau hijrah bersama Nabi 
sedangkan mereka sanggup. Mereka ditindas dan 
dipaksa oleh orang-orang kafir ikut bersama mereka 
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pergi ke Perang Badar, akhirnya di antara mereka ada 
yang terbunuh dalam peperangan itu. 


B. Hakikat Hijrah di Jalan Allah 


Di bawah sorotan penelaahan kita terhadap metode 
al-Our'an, kita menemukan bahwa, ketika al-Gur'an 
berbicara tentang hijrah, ia menyebutkan sebagai 
“mencari penghidupan yang baik di muka bumi” dharb 
fi alardhi), “keluar atau diusir dari suatu negeri” 
(eburui atau ikhraj min ad-diyar), dan ungkapan- 
ungkapan lain yang seperti itu. Dari sini, menjadi jelas- 
lah bahwa Islam sangat mendorong umatnya untuk 
meninggalkan tanah tumpah darahnya, keluarga, 
negeri, dan masyarakatnya demi: 

Pertama, menyelamatkan kemerdekaan dan kehor- 
matan individu dengan jalan meyakini kisah Ashabul 
Kahfi (para pemuda penghuni gua) yang mengesankan, 
dan kisah hijrah Rasulullah beserta kaum muslimin ke 
Habasyah. 

Kedua, tercapainya kemungkinan-kemungkinan 
baru dan ditemukannya lingkungan yang mendukung 
perjuangan di wilayah sosial-politik yang zhalim guna 
melakukan perjuangan menentang kezhaliman terse- 
but. Dengan kata lain, meninggalkan masyarakatnya 
untuk kelak kembali lagi dengan memperoleh keme- 
nangan. Yakni, hijrah dari Makkah ke Madinah, dan 
kisah eksodus Nabi Musa As. 
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Ketiga, menyebarkan dan mengembangkan 
pemikiran dan akidah di wilayah dan lingkungan lain, 
dalam rangka menunaikan tugas risalah kemanusiaan 
yang universal, yang merupakan kewajiban setiap 
muslim. Dan, melaksanakan tanggung jawab di 
tengah-tengah umat manusia dalam rangka menyadar- 
kan, membebaskan, dan memberikan kebahagiaan bagi 
mereka, seperti yang dilakukan Nabi Muhammad Saw. 
dengan mengutus tenaga-tenaga pengajar dan 
mubaligh ke luar Madinah dan keluar wilayah-wilayah 
Islam. 

Keempat, mempelajari alam secara ilmiah, khususnya 
geografi, fisika, biologi, ekonomi, humaniora, tumbuh- 
tumbuhan, air, dan udara. Demikian pula dengan seluk- 
beluk manusia: antropologi dan etnologi, sosiologi dan 
cara-cara hidup masyarakat, politik, ekonomi, adat 
istiadat, tradisi, dan agama-agama. Secara umum, 
adalah semua yang berkaitan dengan pengetahuan 
tentang manusia dan masyarakatnya. Atau, dengan 
ungkapan yang lebih komprehensif dan cermat seperti 
yang digunakan al-Yuran, ialah “berkelana di alam 
semesta dan diri sendiri” (makrokosmos dan mikro- 
kosmos). 

Al-Ouran al-Karim tidak hanya membatasi diri 
hanya dengan menganjurkan pengkajian ilmu-ilmu 
kemanusiaan dan sejarah yang berada pada titik paling 


jauh dalam susunan ilmu-ilmu murni, tetapi meng- 
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haruskan dilakukannya hijrah ilmiah dalam posisinya 
sebagai kewajiban keagamaan. 


Allah Swt. berfirman: 
Ka ES ba BINI GH aaes MB. 
5 ba Pa) 


“Maka tidakkah mereka bepergian di muka bumi 
lalu melihat bagaimana kesudahan orang-orang 
sebelum mereka ...” (OS. Yusuf (12): 109). 


Den aa TI SEP Taat Feat 2 3 
AS 9 II 3 apr Uta GAES ya CAS 33 


“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu 
sunnah-sunnah Allah, karena itu berjalanlah kamu 
di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).” 
(OS. Ali “Imran (8): 137). 


Dalam ayat di atas, yang dimaksud dengan sunnah 
Allah ialah hukuman-hukuman Allah yang berupa 
malapetaka, bencana yang ditimpakan kepada orang- 
orang yang telah mendustakan rasul-rasul yang telah 
diutus Allah kepada mereka. 

Masalah yang paling penting dalam “hakikat 
hijrah” dalam perspektif yang diperlihatkan al-Gur'an 
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kepada kita, ketika pengertian hijrah tidak lagi kita 
batasi, tetapi kita luaskan ruang lingkupnya. Yakni, 
lafal hijrah itu digunakan dalam al-Guran dengan 
pengertiannya yang umum dan mutlak, yang bila kita 
gunakan bahasa sosiologi, maka “tingkat makna” yang 
dimiliki oleh istilah ini menunjukkan arti paling tinggi. 
Sebab, pengertiannya sudah tidak lagi terikat dengan 
alam dunia, yakni “hijrah dari satu titik ke titik yang 
lain”, dan telah membumbung ke tingkat ruh yang 
tinggi, makna-makna moral yang luhur, ideologi 


spiritual dan revolusioner. Sebagaimana isyarat firman 


Allah Swt. berikut: 


Dab 
“Dan perbuatan dosa tinggalkanlah!” (OS. al- 
Mudatsir (F4): 5). 


Di bawah perspektif ini, kita berhadapan dengan 
satu prinsip besar dan mendalam yang bernama 
“hijrah” —satu prinsip yang tujuan dan nilainya dapat 
dipahami sepanjang kita bisa memahami arti istilah ini. 
Seorang muslim yang Gurani—sesudah beriman dan 
kadang-kadang sebelum berjihad —menemukan 
dirinya berhadapan dengan prinsip dan perintah yang 
tegas: berhijrah dari “dalam” dan juga berhijrah dari 
“luar”. Pergi dalam bentuk perjalanan di muka bumi, 
dan juga melakukan “perjalanan hijrah” di dalam ruh, 
jiwa, hati, akal, indrawi, dan fisik. Yakni, hendaknya 
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dia berhijrah dari suatu tempat yang di situ dia tidak 
menemukan tempat tinggal yang aman dan kondusif, 
dan meninggalkannya ketika dia tidak mempunyai 
kemampuan untuk menentang atau berubahnya. 

Hijrah tidak terbatas artinya pada meninggalkan 
tanah tumpah darah, tetapi juga mencakup hijrah 
untuk meninggalkan sesuatu yang melekat pada 
eksistensi diri sendiri. Dengan perspektif seperti ini, 
Islam berusaha menggerakkan masyarakat, tetapi tidak 
hanya sampai pada satu titik dan mati di situ. Juga, 
berusaha memobilisasi individu, dengan menyeru 
mereka untuk bergerak di luar dan melakukan revolusi, 
evolusi, atau transformasi dari dalam dirinya. Hal ini 
dimaksudkan untuk melindungi mereka dari keme- 
rosotan dan kejumudan pemikiran, akidah, dan peri- 
laku, kemudian mendorongnya untuk selamanya ber- 
gerak, dinamis, revolusioner, dan transformer. 

Semua itu dilakukan oleh Islam dengan jalan muk- 
jizat yang ilmiah, yaitu “hijrah”. Hijrah di dalam 
lingkup alam, dan sekaligus dalam lingkup diri sendiri 
dengan niat, keyakinan, tujuan, dan maksud mencari 
ridha, cinta, dan perjumpaan dengan Wajah Allah Swt. 
Hijrah dari kebodohan kepada cahaya Islam, dari 
kekufuran kepada iman, dari keburukan kepada ihsan, 
dari kemusyrikan kepada tauhid, dari keterpasungan 
pada jasmani kepada kebebasan ruhani, dan dari setetes 


air yang hina menjadi insan kamil (manusia sempurna) 
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sebagaimana Rasulullah Saw. di hadapan Allah Swt dan 
makhluk-Nya. 

Arnold Tonybee, sejarawan modern paling terke- 
muka, dalam kajiannya yang sangat bagus dalam 
menganalisis sejarah, mempunyai teori yang disebut 
“Prinsip Pergi dan Kembali”. Dia mengatakan bahwa 
orang-orang besar dalam sejarah umat manusia— 
membangun peradaban, agama-agama, dan masya- 
rakat—pada tahap awal perjuangannya, meninggalkan 
kehidupan di negerinya dan keluar dari lingkungan 
masyarakat dan tanah kelahirannya. Sesudah beberapa 
waktu, dia mempersiapkan dirinya untuk memikul 
tanggung jawab misinya, dia kembali ke masyarakat, 
dan lingkungannya semula, dan memulai kegiatannya. 
Kepulangannya yang mengagetkan dan di saat dia 
sudah menjadi besar itu, biasanya diawali oleh gerakan 
hijrah secara sembunyi-sembunyi, yang mempunyai 
peranan besar dalam membentuk jiwa dan patriotisme 
orang-orang tersebut. Ibrahim, Musa, Zoroaster, 
Budha, dan Nabi kaum muslimin (sepanjang bahwa 
pengasingan diri Nabi Muhammad di Gua Hira selama 
lima belas tahun itu bisa disebut sebagai “hijrah”), 
adalah contoh-contoh paling baik untuk itu. 
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C. Dalil-dalil yang Menunjukkan bahwa Hijrah 
Merupakan Metode Menghadirkan Rezeki yang 
Berkah dan Melimpah 


Termasuk dalil yang menunjukkan bahwa ber- 
hijrah di jalan Allah Swt. merupakan salah satu metode 
al-Ouran bagi umat manusia umumnya dan kaum 
muslimin khususnya untuk mempetoleh rezeki yang 


berlimpah, sebagaimana firman-Nya: 


ey Pa Jana 8 £ DB Op Ta pa EL, ag 
AS JUL KAI 489 os O) 


a24 P4 i 2E 20 3 £ - Pan pa alun S1 
ab! GP S3 dB NI Gd osinaais LS IJU 
daa 


Po Fa 5 ae € at 8 PAN H3 AA Fr - 
206 Lg AP Ha SL D9 K3 al Anus 9 


JUN Ie Th Ian NI D3 es 


(BI Neon Op V9 Ab Ogadatay Y OA 
ak as IN per SAR Ol Ai se Ayi 
“Barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya 
mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah 
yang luas dan rezeki yang banyak, Barang siapa 
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di 
sisi Allah, Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (OS. an-Nisaa' (4|: 100). 
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Dalam ayat tersebut, Allah Swt. telah menjanjikan 
kepada orang yang berhijrah di jalan-Nya akan 
mendapatkan dua keutamaan, yaitu rezeki yang banyak 
dan kelapangan. Sebagaimana Imam at-Razi menafsir- 
kan ayat tersebut bahwa, “Barang siapa yang berhijrah 
di jalan Allah Swt. ke negeri yang lain, maka dia akan 
mendapatkan di negeri itu kebaikan dan kenikmatan 
yang banyak, hal mana membuat musuh-musuhnya 
yang bersama di negeri asal menjadi hina dan tunduk. 
Sesungguhnya orang yang hijrah ke negeri asing, jika 
dia bernasib baik di negeri itu dan kabar ini sampai ke 
negeri asalnya, tentu para musuh-musuhnya akan malu 
atas perilakunya yang buruk terhadapnya, dan dengan 
demikian mereka menjadi hina dan tunduk.” 

Adapun yang dimaksud dengan “sa'ah” pada ayat 
tersebut adalah kelapangan dalam rezeki, negeri yang 
luas, karena dengan luasnya negeri dan banyaknya 
sumber daya dan hasil alam, akan menyebabkan rezeki 
melimpah ruah, hati pun lapang, dan berbagai bentuk 
kemudahan dapat diakses dengan baik. Sg'ah dapat 
pula diinterpretasikan sebagai kemerdekaan atau 
kebebasan diri dari berbagai hal yang buruk yang 
selama ini menimpanya di negeri asalnya. 

Oatadah berkata, “Arti szah di situ adalah kebe- 
basan dari tersesat kepada petunjuk, dan dari kemis- 
kinan kepada kaya.” 

Dari pendapat mana pun yang kita ambil, tetap 
nyata bahwa orang yang berhijrah di jalan Allah Swt. 
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akan menerima janji-Nya berupa kelapangan rezeki, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, baik lahir 
maupun batin. Dan, janji Allah, Dzat Yang Maha Kuasa, 
adalah pasti, tidak ada yang paling menepati janji kecuali 
Dia. 

Dalam menerangkan tafsir terhadap ayat tersebut, 
Imam ar-Razi berkata, singkatnya, seolah-olah 
dikatakan, “Wahai manusia, kamu takut meninggalkan 
kampung halamanmu kalau-kalau jatuh miskin di 
perjalanan. Maka, janganlah kamu takut! Sesungguh- 
nya Allah Swt. akan memberikan kepadamu kenikma- 
tan yang besar manakala kamu berhijrah di jalan Allah 
yang menjadi sebab musuh-musuhmu tunduk dan 
kehidupanmu menjadi lapang pula.” 

Jelas, bahwa Allah Swt. di sini (Surat an-Nisaa' ayat 
100) memerintahkan kepada orang-orang yang 
kalbunya disinari cahaya iman, Islam, dan tauhid 
menyadari beratnya tanggung jawab risalah, untuk— 
sesudah berniat teguh untuk berjuang di jalan Allah— 
meninggalkan negeri mereka. “Tinggalkan! Tidak 
pantas bagi kalian untuk mencari-cari alasan bahwa 
engkau lahir, tumbuh, dan berkembang besar di sana. 
Rumah, istri, dan keluargamu ada di sana, tetapi 
kebebasan dan keimanan kalian terpasung. Jangan 
tetap tinggal di sana karena kezhaliman merajalela dan 
kebenaran ditawan. Daratan dan lautan itu luas, dan 


anak-cucu Adam pun terbilang banyaknya.” 
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Orang-orang yang hanya berdiam diri (tidak ikut 
berhijrah) karena ingin mempertahankan nyawa, harta, 
dan status sosialnya, adalah orang-orang yang meng- 
aniaya diri mereka sendiri, dan mereka tidak pernah 
memperoleh imbalan dari penjualan kemerdekaan dan 
keimanan mereka itu. Sebaliknya, orang-orang yang 
meninggalkan milik mereka untuk berhijrah dan 
berjuang di jalan Allah, niscaya mereka akan mem- 
peroleh ganti lebih banyak daripada apa yang telah 
mereka tinggalkan sebelumnya. Sejarah telah meng- 
interpretasikan kenyataan ini dengan sebaik-baiknya. 

Sebenarnya dunia telah menyaksikan bukti 
kebenaran janji ini, bahkan akan senantiasa dapat 
disaksikan sepanjang sejarah kehidupan ini. Bagaimana 
keadaan kaum muslimin yang berhijrah ke Habasyah 
dan Madinah al-Munawarah, menyertai Rasulullah 
Saw., khususnya saat-saat beliau berada dalam 
kesulitan: mendapat siksaan fisik, menghadapi bahaya, 
dituntut betul-betul ikhlas berkorban, menyembah 
Yang Maha Kuasa dan Maha Mutlak. Sebelumnya, 
mereka adalah orang-orang yang sama sekali tidak 
memiliki pengaruh dan kedudukan dalam sejarah. 
Namun, manakala mereka mau meninggalkan rumah, 
tanah kelahiran, harta benda, keluarga, status sosial, 
keamanan, dan kenikmatan hidup dalam rangka hijrah 
di jalan Allah, maka Allah mengganti dan memberikan 
kepada mereka predikat sebagai “Muhajirin” (orang- 
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orang yang berhijrah) dan Allah menjanjikan untuk 
menyerahkan kepada mereka kunci-kunci kerajaan 
Romawi dan Persia. Allah membukakan untuk mereka 
itu pintu-pintu kemenangan, sehingga gudang-gudang 
kekayaan Kisra dan Kaisar, diberikan juga oleh Allah 
kepada mereka. 

Tidak ada kesempitan setelah hari ini dan tidak ada 
kehidupan yang paling mulia, kecuali kehidupan 
akhirat. Allahumma, ya Allah, rahmatilah orang-orang 
yang berhijrah di jalan-Mu dan mereka yang senantiasa 


menolong agama-Mu. 
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13 
Senantiasa Bersyukur kepada Allah 


BeRsyUKkUR kepada Allah atas segala kenikmatan yang 
telah Dia karuniakan kepada kita menjadikan sebab 
bertambahnya kualitas dan kuantitas keberkahan yang 
terdapat pada jasmani, ruhani, harta benda, ilmu, dan 
potensi lainnya yang ada pada manusia. 

Dengan bersyukur, Allah Swt. akan menambah 
lagi kenikmatan dan keberkahan kepada orang-orang 
yang mau bersyukur. Seperti yang termaktub dalam 
firman-Nya: 


Brp Shy ni gada — Kau 
Fi d3 KM Eh R3 3 3 
“ha SS DI 


“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memak- 
lumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti 
Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya 
azab-Ku sangat pedih.” (OS. Ibrahim (14|: 7). 
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Orang yang bersyukur akan selalu berada dalam 
posisi penuh limpahan kenikmatan dan keberkahan 
Tuhannya. Perolehan tambahan nikmat bisa terwujud, 
dikarenakan sikap dan perbuatan syukur yang menjadi 
tali pengikatnya dan menyebabkannya terus ber- 
tambah serta berkembang sebagaimana firman-Nya di 
atas. 

Ketika Allah Yang Maha Bijaksana menyaksikan 
seorang hamba-Nya telah mensyukuri nikmat yang 
telah diberikan-Nya, tentu Dia akan menambahkan 
nikmat yang lain kepadanya dan senantiasa mem- 
prioritaskannya dalam berbagai hal. Namun sebaliknya, 
jika si hamba tidak mensyukuri-Nya, tentu Dia akan 
mencabut keberkahan nikmat yang ada pada hamba 
tersebut. 

Nikmat yang ada pada manusia dapat dikategori- 
kan menjadi dua macam. Pertama, nikmat duniawi. 
Nikmat ini dikelompokkan menjadi dua jenis, yakni: 
jenis nikmat manfaat dan nikmat yang sifatnya me- 
nolak mudharat. Nikmat manfaat adalah ketika Allah 
Swt. menganugerahinya kemaslahatan dan kemanfaat- 
an. Nikmat manfaat ini terbagi lagi menjadi dua 
bentuk, yaitu: fisik yang seimbang dalam keselamatan 
dan kesehatan, dan gairah kelezatan berupa makanan, 
minuman, pakaian, hubungan biologis, serta manfaat- 


manfaat lainnya. 
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Sedangkan nikmat yang sifatnya menolak mudha- 
rat adalah ketika Allah Swt. menjauhkan manusia dari 
segala kerusakan dan mara bahaya. Nikmat ini terbagi 
lagi dalam dua bentuk. Yakni, nikmat yang bersifat 
menolak terhadap nafsu. Allah Swt. menyelamatkan- 
nya dari kelemahan-kelemahan nafsu diri beserta 
seluruh aib dan mudharatnya. Dan, nikmat yang ber- 
sifat menjauhkan manusia dari hal-hal yang selalu 
membuntutinya berupa kemudharatan, macam-macam 
rintangan, atau yang bermaksud jahat kepadanya, baik 
dari golongan manusia, setan, jin, serangga, binatang 
buas, dan yang sejenisnya. 

Kedua, nikmat ukhrawi. Nikmat ini terbagi juga 
dalam dua jenis, yaitu: nikmat memperoleh taufig 
(restu) dan nikmat mendapat pemeliharaan (ishmah). 
Nikmat taufig adalah ketika Allah Swt. membimbing 
manusia, awalnya pada Islam, lalu pada sunnah, 
kemudian pada ketaatan. Sementara nikmat “shmah 
adalah ketika Allah Swt. menjaganya dari kekufuran 
dan syirik, lalu dari bilah dan kesesatan, kemudian 
dari segala bentuk dosa dan kemaksiatan. 

Nikmat-nikmat yang lebih detail dan rinci sudah 
tidak terhitung lagi jumlahnya, kecuali oleh Dzat 
Pemberi Kenikmatan itu sendiri. Sebagaimana firman- 


Nya: 
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KA AN BANI 8, gagf, 20 . - 
TB IA 933 ls MALU Ja St 
ea 3 EGA NP £ & aa 
Sa pall Gea! Lu la pad 


“Dan Dia telah memberikan kepadamu (kepertuan- 
mu) dan segala apa yang kamu mohonkan 
kepadanya, Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu, sangat zhalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah)” (OS. 
Ibrahim (14|: 34). 


Sesungguhnya, kekalnya segala kenikmatan itu 
adalah setelah Allah Swt. mengaruniakan kenikmatan- 
Nya kepada kita. Kemudian Allah Swt. menambah 
kenikmatan itu dari semua pintu yang tidak pernah 
terhitung dan terduga sebelumnya oleh pikiran dan 
perasaan kita. Semua itu karena kita bergantung 
kepada-Nya, dengan bersyukur dan memuji-Nya. 

Bersyukur dan memuji Allah, mempunyai makna, 
nilai, dan esensi yang sangat agung. Di dalamnya 
banyak terkandung manfaat bagi para pelakunya. 
Maka, kita wajib tetap konsisten berpegang teguh 
dengan-Nya tanpa melupakan situasi dan kondisi yang 
ada. Syukur merupakan permata yang tak ternilai 
harganya. Allah-ah Sang Pemberi Kenikmatan dengan 
segala Kemurahan dan Kasih Sayang-Nya. 
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Benteng Syukur 


Agar kita tetap dapat mensyukuri karunia Allah 
yang telah diberikan kepada kita, baik yang kita minta 
maupun yang tidak kita minta, adalah dengan selalu 
melaksanakan dua hal berikut, yaitu: 

Pertama, lihatlah orang yang ada di bawah kita dan 
jangan melihat orang yang ada di atas kita. 
Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. berikut: 


“Lihatlah kepada orang yang berada di bawahmu 
dan jangan kamu melihat orang yang ada di 
atasmu, sebab demikian itu lebih baik agar kamu 
tidak meremehkan nikmat Allah yang diberikan 
kepadamu.” (HR. Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah Ra.). 


Hadits Nabi Saw. tersebut mengingatkan agar kita 
dapat mensyukuri nikmat dan karunia Allah yang telah 
Dia berikan kepada kita. Maka, janganlah kita selalu 
memandang harta, pangkat, kedudukan, dan hal 
keduniaan yang lebih tinggi daripada kita. Dalam hal 
keduniaan, hendaknya kita memperhatikan orang- 
orang yang lebih rendah, supaya dapat menghindarkan 
kerisauan hati, kedengkian, sifat tamak terhadap dunia, 
dan buruk sangka kepada Allah. Tetapi, dalam hal 
keagamaan, akhlak, ilmu, keshalihan, dan ketaatan 
kepada Allah. Dalam hal kebaikan, kita justru harus 
melihat orang yang lebih atas, sehingga dapat mene- 


ladani dan memotivasi diri untuk senantiasa mem- 
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perkokoh ketaatan kepada Allah dan menambah amal 
shalih kepada makhluk-Nya. 

Kedua, tidak menggunakan sarana dan fasilitas 
kenikmatan itu untuk bermaksiat atau mendurhakai 
Allah. Syukur seorang hamba adalah sebuah peng- 
hormatan demi menghindari kemurkaan-Nya yang 
telah berbuat baik kepadanya. Dengan mengingat 
kebaikan-kebaikan-Nya, maka seseorang yang ber- 
syukur akan semakin baik kualitas bersyukurnya. Dan, 
orang yang mengingkari nikmat Allah akan semakin 
buruk dalam pengingkarannya. Hal minimal yang 
dapat membentengi syukur yang menjadi pertim- 
bangan Sang Pemberi Nikmat untuk memberikan 
nikmat-Nya adalah jika seorang hamba tidak meng- 
gunakan sarana dan fasilitas kenikmatan itu untuk 
bermaksiat atau mendurhakai-Nya. Betapa naif orang 
yang menjadikan nikmat Sang Pemberi Nikmat 
sebagai senjata untuk bermaksiat atau mendurhakai- 
Nya. Dengan demikian, seorang hamba dituntut untuk 
bersyukur dengan sebenar-benarnya, sehingga dalam 
aktualisasi penghormatan kepada Allah, ia akan 
terbentengi dari maksiat kepada-Nya, demi mengingat 
Dia beserta nikmat-nikmat-Nya. 

Jika seorang hamba telah melaksanakan dua hal di 
atas, maka berarti dia telah benar-benar bersyukur. 
Kemudian, bersungguh-sungguh dalam ketaatan dan 


beramal sesuai dengan kenikmatan yang ada pada 
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dirinya, karena termasuk hak-hak nikmat adalah 
memelihara nikmat yang ada pada diri itu dari maksiat 
lahir dan batin. 


Jas Je bli dil ts SID GE 
de 


II ed B3 ben aa JPU, GA 


Ar. Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri 
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan 
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku 
dapat berbuat amal yang shalih yang Engkau 
ridhai, berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi 
kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 
bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berserah diri.” (OS. 
al-Ahgaaf (46: 15). 
yg Allah, Ya Hamid, Ya Syakur, jadikanlah kami 
termasuk golongan hamba-hamba-Mu yang pandai 
bersyukur, bukan hanya karena nikmat yang telah 


Engkau berikan kepada kami, tetapi karena memang 
Engkaulah yang paling patut untuk disyukuri. Amin. 


2G1 


14 
Kaya Bersama Allah 


WaHal Dzat Yang Maha Mengetahui segala sesuatu, 
Yang Maha Benar, Maha Merajai dan Memiliki segala 
sesuatu yang Engkau ciptakan. Tuntunlah hamba 
untuk dapat menyampaikan kebenaran-Mu. Jadikan 
siapa pun yang mengharap kebenaran-Mu ini, Engkau 
bersihkan hatinya dari keragu-raguan, sehingga tidak 
ada satu niat pun yang terlintas dalam diri, kecuali 
berharap keridhaan, kecintaan, dan perjumpaan dengan 
Wajah-Mu Yang Agung. 

Tidak ada kekayaan yang lebih besar di dunia ini 
daripada kekayaan Allah, dan tidak ada kenikmatan 
dalam hidup ini daripada nikmat mengenal Allah. 
Bahkan, bagi orang yang sudah mengenal-Nya, keka- 
yaan dan kenikmatan dunia beserta isinya ini tidak akan 
mampu menandingi-Nya. Alam semesta ini hanya 
sebagian kecil saja dari nikmat yang diberikan Allah 
kepada hamba-Nya. Seseorang tidak akan dapat 
menghitung dan mengukur nikmat Allah dengan 
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kekayaan dunia yang ada di tangannya. 

Bagi orang yang mengenal Allah, segala sesuatu 
ataupun peristiwa yang menimpa dirinya hanyalah 
nikmat yang diberikan-Nya semata. Kekurangan harta 
benda adalah nikmat karena ia akan selalu berikhtiar 
di jalan Allah, sehingga menambah pahala ikhtiar dan 
kesabaran jika dirinya tawakkal kepada-Nya. Berge- 
limang harta benda pun tidak membuatnya lalai 
mengelola nikmat itu, justru membuatnya lebih giat 
beramal di jalan Allah. 

Kondisi badan yang sehat adalah kekayaan yang 
tidak bisa ditukar dengan harta benda, ia manfaatkan 
kenikmatan itu untuk lebih giat melakukan ibadah, 
beramal shalih, dan berjihad di jalan Allah. Sakit pun 
merupakan nikmat, karena akan melebur segala dosa 
jika dirinya tabah dan sabar menerimanya dengan tidak 
meninggalkan usaha lahir, mencari obat penyembuh 
bagi dirinya. 

Pujian orang terhadapnya merupakan nikmat dan 
kekayaan bagi dirinya, karena ia bisa dengan jelas 
mendengarkan kesucian dan kemahabesaran Allah, 
serta merasakan betapa hebatnya Allah menutupi aib 
dirinya. Dihina dan dicaci pun merupakan aset dan 
nikmat, karena ia semakin jelas melihat kejelekan atau 
kekurangan diri sendiri, di samping bisa menjadi ladang 
pahala sabar bagi dirinya sendiri. 

Jika ditimpa musibah, ketenangan jiwanya tidak 
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akan berubah. Pikirannya tetap tenang, hatinya tetap 
lapang, dan ketegaran jiwanya tetap kokoh, meskipun 
sedang diliputi berbagai cobaan dan fitnah yang berat. 
Cobaan bagi mereka tak lain sebagai sarana peleburan 
dosa, mengangkat derajat, dan menandakan sebagai 
orang-orang yang terpilih. 

Ketika Ibnu Taimiyyah dijebloskan ke dalam 
penjara di sebuah benteng, terdapat sepotong ayat al- 
Ouran yang tertera di dinding. Ayat tersebut pernah 
diucapkan oleh Ibnu Taimiyyah, yang berbunyi: 


NAN NN Tol NA SUNAN «ANN it PA DL NS 
Di PI aka ya 


“Lalu diadakan di antara mereka dinding yang 
mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada 
rahmat dan di sebelah Iuarnya dari situ ada siksa,” 
(OS. al-Hadiid |5FJ: 13). 


Kemudian beliau meneruskan ucapannya yang 
penuh ketenangan dan keluhuran yang tinggi serta 
mengagumkan, “Apa yang dilakukan oleh musuh- 
musuhku terhadapku? Sesungguhnya surgaku dan 
tamanku ada di dalam hatiku, yang bilamana aku 
bepergian keduanya selalu menyertaiku. Sesungguhnya 
dalam diriku terdapat al-Our'an dan Hadits Nabi. Jika 
kalian membunuhku maka kematianku adalah syahid. 
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Jika kalian mengasingkanku maka kepergianku adalah 
rekreasi. Jika kalian memenjarakanku maka penjaraku 
adalah tempat berkhalwat dengan Allah. Hakikat 
seorang tahanan sebenarnya adalah orang yang ter- 
halang dari Tuhannya. Dan, sesungguhnya orang yang 
ditawan adalah orang yang bisa menahan hawa naf- 
sunya.” 

Seluruh peristiwa dalam kehidupan ini, susah dan 
senang, derita dan bahagia, dan sebagainya, bagi orang 
yang telah mengenal Allah adalah nikmat Allah bagi 
dirinya. Subhanallah. Semoga kita termasuk orang- 
orang yang benar-benar mengenal Allah seperti itu. 

Namun sayang, ternyata hanya sedikit sekali orang 
yang benar-benar mengenal Allah. Kebanyakan hanya 
tahu nama-Nya saja, namun belum mengenal-Nya 
secara akrab, sehingga belum bisa merasakan kelezatan 
nikmat kaya bersama-Nya. Padahal, barang siapa sudah 
merasakan kaya bersama-Nya, tidak mungkin mera- 
sakan kekurangan, kesepian, dan kegelisahan. Sebab, 
Allah Azza wa Jalla senantiasa bersama hamba-Nya 
yang cinta perjumpaan dengan-Nya. Bahkan, Dia lebih 
dekat dari urat leher manusia sendiri, dan Dia paling 
mengenal diri kita daripada diri kita sendiri. 

Bagi orang yang telah mengenal-Nya, tidak mung- 
kin lupa barang sekejap pun kepada-Nya. Bagaimana 
bisa lupa, kalau setiap mata memandang segala sesuatu, 


yang terlintas dalam dirinya adalah hasil karya-Nya. 
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Kalau setiap telinga mendengarkan sesuatu, niscaya 
segala yang bersuara itu bagian dari kalam-Nya. Kalau 
setiap mulut memakan dan meminum sesuatu, mutlak 
makanan dan minuman itu berasal dari-Nya. 

Orang yang sudah makrifat kepada Allah tidak 
akan merasa kesepian di kala sepi dan tidak terlena di 
kala ramainya suasana, karena Dia-lah Dzat Yang selalu 
Memelihara dan Mengawasi setiap makhluk-Nya tanpa 
merasa lelah dan lupa. Di tengah keramaian, di tengah 
kesepian, di tengah kelapangan, di tengah kesempitan, 
di mana saja, dan dalam kondisi bagaimana saja, mereka 
selalu ingat dan bertauhid kepada Allah. Syuhud al- 
Wahdah fi al-katsrah (menyaksikan keesaan-Nya di 
tengah keramaian) dan syuhud al-katsrah fi al Wahdah 
(menyaksikan keramaian dalam keesaan-Nya). 

Allah pun pasti akan mencabut rasa takut dari hati 
orang yang telah makrifat kepada-Nya. Bagaimana 
akan takut, sedang segala yang ditakuti juga diurus 
oleh-Nya dan pasti akan binasa. Tiada daya dan ke- 
kuatan, kecuali bersama Allah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha Agung. Lag haula wa laa guwwata illa billaahil 
Alinyil “Azhim. 

KEL Jab oa AI Obb) Tanah yo CL 
Ade se IN as 


“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa 
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seseorang kecuali dengan izin Allah, dan barang 
siapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya, Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. at- 
Taghaabun (64: 11). 


Lantas, adakah ahli makrifat dihantui perasaan 
takut miskin dan melarat? Pasti tidak! Karena, Allah 
adalah Dzat Yang Maha Kaya dan telah memberikan 
jaminan rezeki bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, 
bertakwa, dan bertawakkal kepada-Nya. Bukankah 
kerajaan langit dan bumi serta jagat raya dan alam 
semesta ini milik-Nya? Makhluk, sedikit pun tidak 
memiliki kekuasaan untuk menguasai apa-apa. Bahkan, 
ruh, jiwa, hati, akal, indrawi, dan anggota tubuh ini 
mutlak milik-Nya. Takut miskin itu hanya dialami oleh 
orang-orang yang belum mengenal kehebatan, 
kekuasaan, dan kekayaan Allah serta ragu terhadap 
pembagian kekayaan dari-Nya. Coba kita lihat di 
seluruh pelosok nusantara ini, adakah para ulama, 
syekh, kiai, tuan guru yang dibiarkan oleh Allah berada 
dalam kemiskinan dan serba kekurangan harta benda? 
Kenyataan membuktikan, hampir tidak ada mereka 
yang miskin. Bahkan, kekayaan yang mereka kelola 
mampu membiayai pendidikan anak bangsa ini, me- 
nyediakan sandang, pangan, papan, dan untuk merawat 


kesehatan anak-anak didik mereka dengan layak. 
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Allah-lah Yang Maha Berkehendak dan Maha 
Bijaksana, Dia-lah Yang Mewariskan kekayaan langit 
dan bumi kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya. 
Allahu Akbar. 

Kehebatan, kekayaan, kesempurnaan, dan ke- 
indahan itu milik Allah semata. Oleh karena itu, tatkala 
mata terpesona melihat wajah dunia, hakikatnya 
bukanlah memandang kepada dunianya, melainkan 
kepada kehebatan perbuatan Allah. 

Dengan demikian, tidak ada sedikit pun kekurang- 
an dan kejelekan di dunia ini jika hakikatnya dikembali- 
kan kepada Allah Swt. Kendati mata melihat binatang 
yang menjijikkan penuh kuman penyakit sekalipun, 
pandangannya akan tetap penuh syukur kepada-Nya. 
Contohnya ketika kita melihat ulat, dalam benak kita 
yang terlintas adalah sesuatu yang menjijikkan. 
Namun, jika kita mengenal proses seekor ulat selama 
40 hari dia berpuasa, sehingga menjadi kepompons, 
kemudian menjadi seekor kupu-kupu cantik dan dapat 
terbang di udara. Dengan demikian, tentu kita akan 
melupakan perasaan jijik kita terhadap seekor ulat tadi. 
Hal ini sebagai iktibar yang mengajarkan kepada 
manusia untuk melakukan metamorfosis atau melaku- 
kan transformasi diri dari setetes air yang hina menjadi 
insan kamil (manusia sempurna) di sisi Allah dan 


makhluk-Nya. Maha Suci Engkau ya Allah, segala 
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pujian milik-Mu yang telah menakdirkan kami sebagai 
makhluk ciptaan-Mu yang terpilih lagi sempurna. 

Kebahagiaan di dunia ini tidak semata dilihat dari 
bentuk dan corak duniawinya, atau diukur dengan 
kekayaan materinya. Karena, kalau cuma itu yang 
dijadikan tolok ukur kebahagiaan, berarti lebih banyak 
orang yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
yang hidupnya bahagia, karena mereka lebih banyak 
dilimpahi kekayaan dunia. 

Alhamdulillah, ternyata yang namanya bahagia dan 
hakikat kebahagiaan adalah jika kita senantiasa bisa 
bersama Allah dalam segala kondisi, waktu, tempat, 
dan keadaan. 

Imam al-Ghazali mengatakan bahwa akan sangat 
sedikit umat Muhammad yang masuk ke dalam 
golongan “Arifin (orang-orang yang mengenal Allah). 
Sebagian besar orang sebelum hatinya ingat kepada- 
Nya, telah terlebih dahulu ditutupi dengan selalu ingat 
kepada dunia dan segala isinya. Dunia yang hanya 
sebagian kecil dari alam semesta saja sudah dapat 
menutupi hatinya, bagaimana mungkin bisa memasuki 
tingkat makrifat kepada Allah Yang Menguasai segala 
jagat raya alam semesta ini? 

Tidak dapat dipungkiri, sebagian besar dari kita 
cenderung lebih suka kepada dunia daripada suka 
berjumpa dengan Allah. Kita lebih senang dipandang 


mulia oleh sesama makhluk daripada mencari 
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kemuliaan yang telah dijanjikan-Nya kepada orang- 
orang yang beriman dan bertakwa. Padahal, Allah-lah 
Dzat Yang Memiliki dan Menguasai kebesaran dan 


kemuliaan. Sebagaimana firman-Nya: 


BNSNG JA jong 33 
“Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan.” (OS. ar-Rahman (551: 
27). 


Ada seorang laki-laki yang datang kepada Fudhail 
bin Iyadh dan berkata, “Hendaklah kamu rela 
menerima baju besi ini dariku.” Fudhail menjawab, “Jika 
kamu kaya aku akan menerimanya, dan jika kamu 
miskin aku akan menolaknya.” Laki-laki itu menjawab, 
“Aku orang kaya.” Fudhail berkata, “Berapa harta yang 
kamu miliki?” Laki-laki itu menjawab, “Dua tribu.” 
Fudhail berkata, “Senangkah bila kamu mempunyai 
empat ribu?” Laki-laki itu menjawab, “Ya, tentu.” 
Fudhail berkata, “Kamu adalah orang miskin. Aku tak 
bisa menerima pemberianmu.” 

Kita lihat, berapa banyak orang kaya yang 
hidupnya merasa kurang dan miskin karena ketamak- 
annya terhadap harta benda: dan berapa banyak orang 
miskin yang hidupnya merasa kaya dan cukup serta 
gana'ah dengan rezeki yang ada pada dirinya. 

Umar bin Khathab Ra. berkata, “Wahai manusia, 
sesungguhnya sifat tamak adalah miskin. Sedangkan 
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putus dari sifat tamak adalah kaya. Sesungguhnya, 
manusia yang tidak mengharapkan segala sesuatu 
(selain Allah), maka dia telah merasa kaya.” 


A. Memasuki Pintu Kefakiran dan Kemiskinan di 


Hadapan Allah 


Pintu terdekat yang dapat dimasuki seorang hamba 
untuk menjumpai Allah Swt. adalah pintu “kefakiran 
dan kemiskinan”. Tidak merasa dirinya punya 
kedudukan, tidak merasa memiliki harta kekayaan, 
tidak merasa dirinya berpangkat, tiada sebab dan sarana 
untuk memperoleh semua itu. Cukuplah dia masuk 
menjumpai Allah Swt. melalui pintu kefakiran dan 
kemiskinan itu saja. Sebab, pada hakikatnya Allah-lah 
yang memiliki kedudukan yang tinggi, harta yang 
banyak, pangkat, sarana, dan seluruh kerajaan langit 
dan bumi beserta isinya ini. 

Orang yang menghadap Tuhannya dengan jubah 
kefakiran yang disandangnya dan dengan selendang 
kemiskinan di bahunya, hingga penderitaan bukan lagi 
penderitaan, maka perasaan hatinya seolah tidak dapat 
disentuh oleh hal itu. Cobaan dan ujian muncul dari 
berbagai penjuru, hingga dapat disaksikan betapa 
pentingnya Allah Swt. bagi dirinya, betapa miskin dan 
fakir dirinya di hadapan keagungan-Nya. Bahkan, 
sekecil apa pun sesuatu itu, baik yang tampak maupun 


yang tersembunyi, semuanya berada dalam kefakiran 
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dan sangat bergantung kepada Allah Swt. Ketika mata 
tidak dapat berkedip sekian menit saja, maka seseorang 
akan sengsara: dia akan menanggung penderitaan yang 
tidak dapat ditebus dengan apa pun kecuali karena 
ampunan dan rahmat-Nya. 

Tidak seorang pun yang akan merasa tenang hidup 
di dunia, baik dia seorang mukmin maupun kafir, kaya 
maupun miskin, sehat maupun sakit, apabila tidak 
pernah puas dengan apa yang Allah hadirkan untuk 
dirinya. Sebagaimana anak kecil yang ingin segera 
beranjak dewasa, yang tua lebih suka tetap menjadi 
muda. Para pengangguran terus mencari pekerjaan, 
sedangkan para pekerja sudah merasa jenuh dengan 
pekerjaannya. Orang kaya masih terus memburu harta, 
padahal memburu harta pekerjaan orang yang tak 
punya. Seseorang sering ditimpa kekalahan, tetapi 
selalu tidak merasa puas setelah memperoleh keme- 
nangan. Apakah mereka lari dari takdir Tuhan, ataukah 
mereka kebingungan karena tidak punya kemampuan? 

Hendaknya kita dapat mengetahui kefakiran dan 
kemiskinan kita, sehingga kita akan segera beranjak 
untuk meminta pertolongan Allah, Dzat Yang Maha 
Penolong, dan memohon kekuatan kepada Dzat Yang 
Maha Perkasa. 

Marilah kita berdoa kepada Allah Swt. dengan doa 
yang pernah dibaca Rasulullah Saw. berikut: 
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ae Ng AS TA HA SI) 
Ji Da eni 5 Hi spa 
dosa — US Ai (asal Ia 
331 Na) Hi Ja 2 dat GI 


Pa Ha 


355 AB) ukm ta eh ja arah 3 
Yak AE Uu 5s da DP Gala 


& 


JA HI 3 Bg ia 
SA LA 2 IA 


“Ya Allah, sesungguhnya Engkau melihat tem- 
patku, mendengarkan ucapanku, dan tiada satu pun 
urusanku yang tersembunyi dari-Mu. Aku yang 
miskin dan fakir. Aku yang memohon pertolongan 
dan perlindungan-Mu. Aku yang selalu ketakutan 
dan khawatir, Aku yang mengakui segala dosa- 
dosa. Aku meminta kepada-Mu, sebagaimana 
permintaan orang miskin. Aku memohon sepenuh 
hati kepada-Mu, sebagaimana orang-orang yang 
berdosa penuh kehinaan memohon. Aku berdoa 
kepada-Mu, sebagaimana doa orang yang keta- 
kutan dan terancam bahaya, seperti doa orang yang 
bersimpuh di hadapan-Mu, menghinakan jasadnya 
di depan-Mu, bersujud di hadapan-Mu, dan 
mengalirkan air mata untuk-Mu. Ya Allah, dengan 
doaku ini, janganlah Engkau menjadikanku orang 
yang celaka. Berikanlah kasih sayang-Mu kepa- 
daku, wahai Engkau Dzat Yang Maha Menang- 
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gung, wahai Engkau Dzat Yang Maha Memberi, 
wahai Tuhan semesta alam.” 


B. Hanya Meminta Pertolongan kepada Allah Swt. 


Rasulullah Saw. mengingatkan, bahwa ada tiga hal 
yang harus diwaspadai. “Pertama, barang siapa di pagi 
hari mengeluhkan kesulitan hidupnya (kepada orang 
lain), berarti seakan-akan dia mengeluhkan Tuhannya. 
Kedua, barang siapa di pagi hari bersedih karena urusan 
duniawinya, berarti sungguh di pagi hari itu dia tidak 
puas dengan ketetapan Allah. Dan £etigz, barang siapa 
menghormati seseorang karena kekayaannya, sungguh 
telah lenyaplah 2/3 agamanya.” 

Ketika kita mengadu membutuhkan sesuatu, 
segeralah meminta kepada Allah Yang Maha Kaya. 
Ketika kita kehilangan harga diri dan berada dalam 
penghinaan, maka ketuklah pintu-Nya Yang Maha 
Agung. Ketika tubuh ini merasa lemah tak berdaya, 
segera mohonlah kekuatan kepada Dzat Yang Maha 
Perkasa. Ketika kita tidak mampu mencukupi 
kebutuhan kita, segeralah meminta kecukupan kepada- 
Nya. Hanya Dia-lah yang dapat memberi dan 
mencegah. Hanya Dia yang dapat menyampaikan dan 
memutuskan. Hanya Dia, di mana Kekuasaan-Nya 
adalah kunci segala-galanya. Rasulullah Saw. juga 
bersabda: 
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“Tika kalian meminta pertolongan, mintalah hanya 
kepada Allah Swt.” 


Ketika para sahabat mendengar hadits tersebut, 
salah seorang di antara mereka mencoba mengamal- 
kannya. Pada suatu saat, dia menunggang kuda dan 
cambuknya jatuh. Dia tidak mau menyuruh orang lain 
untuk mengambilkannya, tetapi dia sendiri yang turun 
dari kudanya dan mengambil cambuk itu. 

Dalam sebuah peperangan, kuda milik Shilah bin 
Asyim mati, dia menoleh ke kanan dan ke kiri, 
kemudian dia berkata, “Ya Allah, jangan jadikan 
makhluk ini sebagai karunia bagiku. Sungguh, aku 
malu meminta kepada selain-Mu.” 

Allah Swt. mengetahui ketulusan hati Shilah, maka 
Allah Swt. menghidupkan kembali kuda itu. 
Kemudian Shilah menungganginya hingga ketika 
sampai di rumah, dia berkata kepada anaknya, “Segera 
lepaskan pelananya, karena ini adalah kuda pinjaman.” 
Ketika pelana dilepas, kuda itu tiba-tiba jatuh dan mati. 
Allahu Akbar. 

Seorang laki-laki fakir datang dengan maksud 
meminta doa kepada sahabat Bisyri bin Harits Ra. Akan 
tetapi, Bisyri menasihatinya agar dia menggunakan 
kesempatan yang ada dengan sebaik-baiknya. Nasihat 
ini disampaikan Bisyri ketika lelaki tersebut bercerita 


tentang putra-putranya yang suka menyia-nyiakan 


waktu. Seketika lelaki itu berdoa kepada Allah Swt., 
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kemudian Bisyri berkata, “Doamu lebih utama daripada 
doaku.” 

Kenapa? Karena dalam keadaan seperti itu, 
seseorang tidak akan meminta pertolongan selain 
kepada Allah Swt., dan tidak berlindung kecuali 
kepada-Nya. 

Suatu ketika Bisyri bertemu dengan pengemis yang 
meminta-minta kepada orang kaya. Kemudian Bisyri 
memberikan nasihat seraya berkata, “Apakah engkau 
tidak malu meminta-minta urusan dunia kepada orang 
yang juga memburu urusan dunia itu? Mintalah urusan 
dunia kepada Dzat Yang Menguasainya!” 

Kefakiran yang dialami seseorang akibat suatu 
cobaan dan bencana akan mendatangkan kesabaran 
pada dirinya. Sedangkan sabar adalah kunci untuk 
mendapatkan kebahagiaan di sisi-Nya, baik di dunia 
maupun di akhirat. Inilah hakikat kaya yang sebenarnya. 

Dari Abdullah bin Mas'ud Ra. bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: 


“Maukah aku ajarkan kepada kalian beberapa 
kalimat yang diucapkan oleh Nabi Musa As. ketika 
menyeberangi laut bersama Bani Israel?” Kami 
(para sahabat) menjawab, “Tentu saja mau, ya 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Bacalah: 


IE Ng oa tah Sah hy tas aa Hi 
aah eh IV) 
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Ya Allah, milik-Mu segala pujian dan hanya 
kepada-Mu kami mengadu dan hanya Engkaulah 
tempat kami memohon pertolongan. Tiada daya 
dan kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.” 


Sebagaimana seorang sahabat Nabi Saw. yang 
terkemuka dan menjadi kaya dalam pandangan Allah, 
Zubait bin Awwam Ra. Dalam keadaan sakit, dia 
berkata kepada putranya, “Wahai anakku, ketika kamu 
merasa lemah, tidak mampu melakukan suatu hal, 
memohonlah pertolongan kepada Tuanku.” 

Putranya berkata, “Demi Allah, aku tidak mengerti 
apa yang ayah maksudkan, sehingga ayah berkata, 
“Tuanku?” 

Zubait berkata, “Dia-lah Allah Swt. Demi Allah, 
sungguh aku tidak pernah mengalami kesedihan 
karena utang, karena ketika aku berkata, “Wahai 
Tuannya Zubair, bayarlah utangnya.' Maka utang 


tersebut akan segera Dia lunasi.” 


C. Bersahabat dengan Orang-orang Shalih 


Rasulullah Saw. menghimbau kepada umatnya 
agar selalu bersahabat akrab dengan orang-orang 
shalih. Yakni, orang-orang yang senantiasa melaksana- 
kan ketaatan dan tidak segan-segan mengajak 
melaksanakan ketaatan kepada Allah: memelihara hak- 
hak Allah dan hak-hak hamba-Nya, mencegah 
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perbuatan maksiat, selalu memelihara diri dari segala 
yang telah diharamkan oleh Allah, mereka ahli dalam 
berdoa kepada Allah, dan mereka adalah orang-orang 
kaya yang sebenarnya menurut pandangan Allah dan 
Rasul-Nya. Sebab, teman mempunyai dampak positif 
dan negatif yang sangat signifikan bagi tolok ukur baik 
dan buruknya kepribadian seseorang. Dalam hal ini, 


Rasulullah Saw. menegaskan: 


“Seseorang dapat dinilai akhlaknya dengan melihat 
siapa teman dekatnya, Maka lihatlah salah seorang 
di antara kamu dengan siapa dia berteman dekat.” 
(HR. Abu Dawud). 


Memperbanyak pergaulan dan kedekatan dengan 
orang shalih dapat memberikan manfaat yang sangat 
besar bagi proses kehidupan di dunia maupun akhirat. 
Membersihkan jiwa, hati, dan akal pikiran dari berbagai 
najis dan kotoran, sehingga menjadi pribadi yang baik 
dan sempurna di hadapan Allah dan makhluk-Nya. 
Allah Swt. telah mengisyaratkan dalam al-Our'an, 
bahwa berteman dengan orang-orang yang jahat pada 
masa hidup di dunia akan memunculkan permusuhan 
pada hari kiamat. Sedangkan berteman dengan orang- 
orang shalih, maka Allah akan memberikan kepada 
pelakunya keberkahan dan kebahagiaan hidup hakiki. 


Sebagaimana firman-Nya: 
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4 
& 


BSA 3 Ip pa KE CA ola, 


“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali 
orang-orang yang bertakwa. “Hai hamba-hamba- 
Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini 
dan tidak pula kamu bersedih hati,” (OS. az- 
Zukhruf (43|: 67-68). 


Rasulullah Saw. bersabda: 


“Berteman duduk dengan orang shalih ibarat 
berdekatan duduk dengan seorang penjual minyak 
wangi. Bila dirimu tidak membeli, pasti diolesinya 
minyak wangi sebagai promosi, paling tidak telah 
ikut menikmati keharuman aromanya, Sedangkan 
berteman duduk dengan orang jahat ibarat ber- 
dekatan duduk dengan seorang pande besi. Bila 
dirimu tidak terkena percikan api, paling tidak 
merasakan bau asap yang kurang sedap.” (HR. 
Abu Dawud). 


Jelaslah, bahwa bersahabat akrab dengan orang- 


orang shalih dapat mengantarkan seseorang meraih 
ketaatan dan ketakwaan kepada Allah, dan apabila 
mereka berdoa, maka doanya selalu mendapat 
perhatian khusus dari Allah. Sebaliknya, berteman 
akrab dengan orang-orang yang jahat perangainya, 
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hanya akan menjerumuskan kepada berbagai perilaku 
maksiat dan dosa, serta mengantarkan pelakunya 


kepada kehinaan dan kesengsaraan di dunia dan akhirat. 


D. Jika Allah Memandang dan Mencintai Kita 


Dalam kehidupan ini, manusia tidak dapat lepas 
dari perasaan cinta, baik itu kepada Allah, para nabi 
dan rasul-Nya, kepada orang lain, atau kepada sesuatu 
yang dapat menarik rasa cintanya. Kaum sufi sering 
kali bertutur tentang cinta dengan ungkapan yang 
penuh hikmah, bahwa yang paling penting bukanlah 
bagaimana engkau mencintai-Nya, tetapi bagaimana 
engkau dicintai-Nya. Apabila cinta-Nya sudah didapat, 
maka tidak ada lagi kesedihan, kesusahan, kekurangan, 
dan ketidakpastian dalam kehidupan ini, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

Begitu banyak nash al-Gur'an dan hadits-hadits 
Nabi Muhammad Saw. menguraikan tentang cinta. 
Sehingga, kita dapat memahami secara mendalam 
bahwa agama samawi, khususnya Islam, adalah agama 
cinta dan kasih sayang. Rasulullah Saw., sebagai kekasih 
Allah pembawa cinta dan rahmat bagi seluruh alam, 


bersabda: 


“Tiga prinsip yang apabila terdapat dalam diri 
seseorang maka ia akan dapat merasakan manisnya 
iman, yaitu: Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai 
daripada yang lain, mencintai seseorang hanya 
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karena Allah, dan benci untuk kembali kepada 
kekafiran sebagaimana ia tidak suka dilemparkan 
ke dalam api neraka,” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw. mengajar- 
kan kita untuk memahami “cinta” kemudian “men- 
cintai” dan “bercinta”, agar kita “dicintai” oleh Yang 
Maha Cinta, sebagaimana diisyaratkan dalam sabda 


beliau: 


“Cintailah Allah, karena Dia yang melimpahkan 
nikmat-nikmat-Nya kepadamu, dan cintailah aku 
karena mencintai Allah, dan cintailah keluarga 
rumahku karena mencintai aku.” (HR. Tirmidzi 
dari Ibnu Abbas Ra.). 


Suatu hari, salah seorang raja besar bertualang ke 
negeri di mana Hatim Asham tinggal. Ketika sang raja 
melewati rumah Hatim, dia meminta air minum. Seusai 
minum, sang raja melemparkan sekantong uang, 
sehingga semua keluarga merasa senang mendapatkan 
uang itu kecuali seorang anak perempuan kecil yang 
tiba-tiba menangis. Salah seorang anggota keluarga 
bertanya keheranan, “Apa yang membuatmu mena- 
ngis?” Gadis kecil itu berkata, “Seorang manusia 
melihat kita, kita sudah merasa bahagia. Bagaimana jika 
Allah Swt. Yang Maha Kuasa melihat kita?” 

Terkadang, kita begitu mengharapkan perhatian 
dan cinta dari manusia lainnya, sehingga melupakan 


bagaimana caranya untuk menarik perhatian Allah dan 
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memperoleh cinta-Nya yang teramat indah. Bukankah 
Rasulullah Saw. telah mengabarkan akan hal ini? 

Dari Abu Hurairah Ra., dia berkata bahwa Rasu- 
lullah Saw. bersabda: 


“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman. "Barang 
siapa yang memusuhi wali-Ku, maka sungguh Aku 
telah mengumumkan perang terhadapnya! Dan 
tidaklah seorang hamba bertagarrub (mendekatkan 
diri dengan beribadah) kepada-Ku dengan sesuatu, 
yang lebih Aku cintai daripada apa yang telah Ku- 
wajibkan kepadanya, dan senantiasalah hamba-Ku 
(konsisten) bertagarrub kepada-Ku dengan amalan 
sunnah hingga Aku mencintainya, bila Aku telah 
mencintainya, maka Aku adalah pendengarannya 
yang digunakannya untuk mendengar, dan peng- 
lihatannya yang digunakannya untuk melihat dan 
tangannya yang digunakannya untuk memukul 
dan kakinya yang digunakannya untuk berjalan, 
jika dia meminta kepada-Ku niscaya Aku akan 
memberikannya, dan jika dia meminta perlindung- 
an kepada-Ku niscaya Aku akan melindunginya”. 
(HR. Bukhari). 


Sebuah hadits Oudsi, dari Abu Hurairah Ra., dari 
Nabi Saw. bersabda: 


“Apabila Allah mencintai seorang hamba, Dia 
memanggil malaikat Jibril, “Sesungguhnya Allah 
mencintai si Fulan, Oleh karena itu, cintailah dia!" 
Kemudian Jibril mencintainya, lalu dia menyeru 
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para penghuni langit, “Sesungguhnya Allah 
mencintai si Fulan, Oleh karena itu, cintailah dia!" 
Para penghumi langit pun mencintainya. Kemudian 
diletakkan sikap penerimaan terhadap orang itu 
di muka bumi.” (HR. Bukhari). 


Agar perhatian dan cinta Allah senantiasa terfokus 
kepada kita, hendaklah kita melepas ketergantungan 
hati terhadap sesuatu, dengan menyibukkan hati itu 
sendiri terhadap hal-hal yang bertentangan dengan 
sesuatu tersebut, serta menghalanginya agar kecen- 
derungan hati tidak terjerumus ke dalamnya. Ada 
kalanya sesuatu itu berbentuk ketakutan yang meng- 
gelisahkan atau kegembiraan yang merisaukan. Oleh 
karena itu, jika hati telah kosong dari rasa takut 
kehilangan sesuatu yang lebih membahayakan dirinya 
daripada menghasilkan yang dicintai, atau khawatir 
memperoleh sesuatu yang lebih mengancam ke- 
selamatan dirinya daripada kehilangan yang dicintai- 
nya, atau mungkin mencintainya itu lebih bermanfaat 
dan lebih baik daripada yang dicintai, atau ketidak- 
berhasilannya itu lebih berbahaya bagi dirinya daripada 
memperoleh apa yang dicintai, maka selamanya hati 
itu tidak akan menyukai sesuatu tersebut. 

Cinta Allah 7z'ala kepada hamba-Nya berarti 
Allah Ta'ala berkehendak yang terbaik kepada hamba 
itu. Allah Swt. memberinya hidayah, inayah (perto- 


longan), nikmat, rezeki, kelapangan, kemudahan, 
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ampunan, keridhaan, dan rahmat kepada hamba ter- 
sebut. Sebaliknya, kebencian Allah terhadap hamba- 
Nya berarti azab dan bencana besar bagi si hamba. Azab 
di sini dapat berupa kecelakaan dan kesenangan selama 
hidup di dunia. Sering kali kita saksikan di sekitar kita, 
ada orang yang berbuat maksiat, melakukan peng- 
ingkaran terhadap Allah, tetapi dalam kehidupannya 
tampak bahagia dengan kekayaan yang berlimpah dan 
kesehatan yang prima. Dan, orang itu menyangka 
bahwa semua itu adalah kenikmatan dari-Nya. Padahal, 
ia tidak menyadari bahwa semua itu merupakan azab 
yang amat pedih baginya. Ia menjadi buta, bisu, dan 
tuli tentang kebaikan dan kebenaran-Nya, tidak sadar 
kalau dirinya tidak sadar. Bahkan, ia merasa aman dari 
azab Allah. 

Ada tiga resep menjadi orang yang dicintai menurut 
Sahabat Utsman bin Affan Ra., “Barang siapa yang 
menjauhi keduniawian, niscaya dia akan dicintai oleh 
Allah. Barang siapa yang menjauhi dosa-dosa, niscaya 
dia akan dicintai oleh para malaikat. Barang siapa yang 
menanggalkan ketamakan terhadap milik kaum 
muslimin, niscaya dia akan dicintai oleh kaum mus- 
limin.” 

Menjauhi keduniawian maksudnya tidak ber- 
megah-megahan, mengurangi makan-minum, dan 
tidak suka terhadap pujian manusia. Hal ini membuat 


pelakunya dicintai Allah, sebab pelakunya jauh dari sifat 
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riya, ujub, sombong, kikir, dan sebagainya. Dan, orang- 
orang yang menanggalkan sifat tamak, rakus, atau 
serakah terhadap milik orang lain akan dicintai oleh 
semua orang, sebab dia tidak menjadi beban pikiran 
dan perasaan orang lain. 


Rasulullah Saw. bersabda: 


“Orang yang paling baik di antara kalian bukanlah 
orang yang meninggalkan urusan dunianya demi 
mengejar akhiratnya, juga bukanlah orang yang 
meninggalkan urusan akhiratnya demi mengejar 
dunianya, Akan tetapi, orang yang paling baik di 
antara kalian adalah orang yang mengambil dunia 
dan akhiratnya.” 


“Sebaik-baik kendaraan adalah dunia, maka 
ngikilah dunia, niscaya ia dapat mengantarkan 
kalian sampai ke akhirat.” 


Akhirnya, kita telah sampai pada lembaran 
terakhir. Setelah itu, sampul buku ini akan segera 
ditutup. Beristirahatlah, mungkin Anda merasa penat 
setelah bersungguh-sungguh membaca, memahami, 
dan menghayati setiap lembaran buku ini. Tampaknya, 
Anda masih berkonsentrasi ketika sudah mencapai 
bagian terakhir ini. Hal ini sesuai dengan harapan, 
ketika Anda telah menemukan solusi dari pro- 
blematika yang tengah Anda hadapi sekarang ini, dan 
memahami metode serta sarana untuk mengatasinya 


dalam buku ini, maka segeralah luruskan niat Anda 
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kepada Allah, dan ber'azzamlah untuk memulai 
mengamalkannya dengan baik dan benar. Apabila 
Anda masih bingung ataupun ragu-ragu, hendaklah 
Anda bertanya kepada ahlinya yang benar-benar 
mengerti dan memiliki pengalaman akan hal ini. 
Janganlah Anda memberikan buku ini kepada 
orang lain sebelum Anda membaca, memahami, 
menghayati, dan mengamalkannya dengan sempurna. 
Demi Allah, saya menyusun buku ini untuk Anda 
dengan jari-jari yang Dia titipkan kepada saya dan 
hembusan napas yang merindukan adanya perubahan 
yang lebih baik dari yang selama ini Anda rasakan. 
Sebelum saya akhiri tulisan ini, saya ingin berpesan 
kepada Anda. Jika arus dan gelombang samudra 
kehidupan hari ini membuat Anda terombang-ambing, 
lemah dan tak berdaya, janganlah Anda berputus asa 
dari rahmat Allah, sebab begitulah fenomena 
kehidupan dunia ini. Dalam hidup ini, harus 
diperhatikan bagaimana saat-saat terakhir kita bisa 
memperoleh anugerah dan rezeki-Nya yang agung 
lahir dari rahim yang gaib, sehingga dengan izin Allah 
Swt. jualah Anda akan dipersilakan memasuki surga- 
Nya. Maka, tidak ada lagi penderitaan, kesedihan, dan 
duka cita yang pernah Anda alami setelah hari ini. 
Wahai saudaraku, tetaplah Anda memelihara 
modal takwa yang telah Anda genggam dengan erat 


selama ini. Jangan engkau lepaskan hanya demi 
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memperoleh kebahagiaan nisbi di dunia ini. Ketakwaan 
itu adalah tiket Anda untuk dapat memasuki pintu- 
pintu surga-Nya, sehingga Anda akan mendengar suara 
nan merdu mendayu para malaikat penjaganya 


berkumandang: 
re he € PRA NN SN SEKG- oi La 
Ws 3 AT JA Sai mg 
NN TAN TTL D3 Tebar KA PA EA at 2 3, 
Ab “ame (au BAE Jus Lgi NI 
-. PAN Sea 
An ipa 35 


“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan 
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan 
(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga 
itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan 
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagia- 
lah kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya.” (OS. az-Zumar (39): 73). 


Semoga tidak ada lagi kesedihan disebabkan 
kefakiran dan kemiskinan yang akrab dengan 
kehidupan Anda setelah hari ini. Sebab, derajat Anda 
telah resmi diangkat oleh Allah sebagai “orang-orang 
yang kaya bersama-Nya”. 

Marilah kita bersama-sama berdoa dengan doa 
yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw.: 
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IS p— sling bea B3 GL Lala BL SI) Hall 


«13 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang berlimpah, 
serta penawar dari berbagai penyakit.” (HR. 
Thabrani). 


AG OSN BG sak li Ka 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu petunjuk, ketakwaan, kesucian diri, dan keka- 
yaan jiwa,” (HR. Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah). 


aa Aa ya Ba SA AN 


“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan- 
Mu dari cobaan (siksa dan azab) api neraka, dan 
dari keburukan karena kaya serta fakir,” (HR. Abu 
Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah dari 
Aisyah Ra.). 


Ag naa Ten pr ae Lena pak arsa 
AI CAIR Alas BANI Sg ALS TA SE 


“Ya Allah, berikanlah kebaikan kepada kami di dunia 
dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari 
siksa neraka.” (HR. Bukhari dan Muslim dari 
Anas Ra.). 
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Allahumma, ya Allah. Limpahkan kepada kami 
kesejahteraan dan kebahagiaan bersama-Mu dan ber- 
sama hamba-hamba yang Engkau kasihi. Masukkan- 
lah kami ke dalam surga-Mu yang kekal. Shalawat, 
salam, dan berkah semoga senantiasa Engkau curahkan 
kepada Nabi, Rasul, dan Cahaya-Mu, Muhammad Saw. 
beserta seluruh keluarga, keturunan, sahabat, dan para 


pengikut beliau. Albamdulillahi Rabbil "Alamin. 


290 


Daftar Pustaka 


Ali Syari'ati. 1992. Rasulullah Saw. Sejak Hijrah Hingga 
Wgjat. Jakarta: Pustaka Hidayah. 

Al-Our'an dan Terjemahnya. 1415 H. Madinah: 
Kompleks Percetakan al-Our'an al-Karim Raja 
Fahd. 

Ensiklopedi Hukum Islam Gilid 1). 1997. Jakarta: PT. 
Ichtiar Baru Van Hoeve. 

Fadhal Ilahi, Dr. Tt. Mafaatih ar-Rizg fi Zbaw al-Kitaab 
wa as-Sunnah. 

Hamdani Bakran adz-Dzakiey. 2004. Prophetic 
Intelligence. Yogyakarta: Islamika. 

Ibnu Abbas. Tt. Tafsir Tanwir al-Migbas. Beirut: Daar 
al-Fikr. 

Ibnu Gayyim al-Jauziyah. 1989. Ad-Daa' wa ad- 
Dawaa'. Saudi Arabia: al-Maktabah at- 
Tijariyah. 

Imam Abu Hamid al-Ghazali. 1989. Mimhaj al- Abidin. 
Beirut: Daar al-Fikr. 


291 


Rachmat Ramadhana al-Banjari, 


. 1990. Ihya "Ulumiddin (terj. Moh. 
Zuhri). Semarang: asy-Syifa. 

Imam al-Bukhari. 1981. Shahih Bukhari. Beirut: Daar 
al-Fikr. 

Imam al-Ousyairy an-Naisabury. 1997. Risalah al- 
Ousyairiyah (terj. Muhammad Lugman 
Hakim). Surabaya: Risalah Gusti. 

Imam an-Nawawi. 1984. Al-Adzkar (terj. Drs. Tarsi 
Hawi) Bandung: al-Ma'arif. 

. 1994. Riyadhus Shalihin. Beirut: 
Daar al-Fikr. 

Imam Muslim. 1991. Shahih Muslim Gilid 1) terj. H.A. 
Razak dan H. Rais Lathief. Jakarta: Pustaka 
al-Husna. 

Muhyiddin bin “Arabi. 1968. Tafsir al-Our'an al-Karim 
Yilid 1-2). Beirut: Daar Yagzhah al- Arabiyah. 

. 1994. Al-Futuhaat 
al-Makkiyyah. Beirut: Daar al-Fikr. 

Rachmat Ramadhana al-Banjari. 2007. Biografi 
Malaikat. Yogyakarta: DIVA Press. 

Sa'id Hawwa. 2006. Pendidikan Spiritual (terj. Abdul 
Munid, M.Ag). Yogyakarta: Mitra Pustaka. 

————————. 2006. Tazkiyatun Najfs (terj. 
Abdul Amin, Lc., Rusydi, Musdar). Jakarta: 
Pena Pundi Aksara. 

Sayyid “Utsman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakir al- 
Khaubawi. 1991. Derratun-Nashihin Gilid 1 





292 


Osang lelam Harus Kaya! 


dan 2). Terj. Anshori Umar Sitanggal. 
Semarang: CV. asy-Syifa'. 

Tafsir Ibnu Katsier jilid 1-8). 1992. Terjemahan H. Salim 
Bahreisy dan H. Said Bahreisy. Surabaya: PT. 


Bina Ilmu. 


293 


Tentang Penulis 


Rachmat Ramadhana al-Banjari, ustadz di Pondok 
Pesantren Raudhatul Muttagien, Jl. Cangkringan Km. 
4, Babadan, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogya- 
karta ini sangat aktif memberikan ceramah, kajian, dan 
konseling keislaman di beberapa majelis ta'lim yang 
ada di Yogyakarta. 

Tinggal bersama keluarganya di lingkungan pon- 
dok pesantren yang mampu memberinya ketenteraman 
lahir dan batin, sehingga hal itu dapat memotivasi 
dirinya untuk dapat berkarya dengan baik. Setelah 
melewati perjalanan yang cukup panjang, maka pada 
pertengahan Februari 2007 yang lalu naskah- 
naskahnya mulai diterbitkan. Buku yang ada di tangan 
Anda ini merupakan satu di antara karya-karyanya yang 
telah terbit, yakni: Psikologi Iblis (DIVA Press, 2007), 
Mengarungi Samudera Ikhlas (DIVA Press, 2007), 
Biografi Malaikat (DIVA Press, 2007), Menghadirkan 
Rasulullah dalam Diri (9-Media, 2007), Cara Terindah 


295 


Rachmat Ramadhana al-Banjari, 


Untuk Mati' Kado Kemetian untuk Sandaraku (DIVA 
Press, 2007), dan Bila Doamu Tak Kunjung Dikabul, 
Inilah Cara Mengasahnya... (DIVA Press, 2007). 
Hingga kini, masih banyak naskah yang sedang ia 
tulis dan insya Allah akan segera diterbitkan dengan 
tema-tema serta ulasan-ulasan yang tidak kalah mena- 
tiknya untuk dibaca. Bagi pembaca yang ingin kontak 
langsung dengan penulis, silakan menghubungi: 
08562929290 atau 081578003439. Dan, untuk 
mengetahui informasi lengkap mengenai buku-buku 
terbitan kami, pembaca tercinta dapat mengakses: 


www.divapress-online.com. 


296 


